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KATA PENGANTAR

Penyusunan Laporan Kinerja Interimwulan Il
tahun 2025 Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Mataram mengacu pada Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintaberta
Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan nomor 83 Tahun 208 tentang
Yosef Dwi Irwan, S.Si., Apt Pedoman Penyelenggaraan Sistem
KeplalaBalaiBesarPOMdiMataram Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di

Lingkungan Badan Pengawas Obat dan

Makanan Laporan Kinerja InterinTriwulan Il
tahun 2025merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang capaian
Kinerja Triwulan lltahun 2025yang disusun berdasarkaRencana Aksi Perjanjian Kinerja

(RAPKpadaTriwulan Itahun2025

Laporan Kinerja Interim disusun secara periodik tiap triwulan dan merupakan bentuk
akuntabilitas untuk mempertanggung jawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan Rencana
Aksi Perjanjian Kinerja yang telah disusun dan disahkan oleh KBp&da Besar POM di
Mataramdalam rangka mencapai misi melalui informasi kinerja yang terukur terhadap sasaran
dan target kinerja yang seharusnya dicapai melalui penyelenggaraan sistem akuntabilitas
kinerja instansi pemerintah (SAKIP) yang meliputi rencana strategis, perjanjian kinerja,
pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja dan reviu serta evaluasi
kinerja selaras dan sesuai dengan penyelenggaraan Sistem Akuntansi Pemerintahan dan tata

cara pengendalian serta evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan.

Dalam Laporan Kinerja Interimiriwulan Il tahun 2025 Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Mataram tertuang perjanjian kinerja dan indikakamerja yang mengacu pada

RencandgtrategisBBPOM di Matarafiahun 208-2029, pengukuran capaian kinerja terhadap
target dan realisasi kinerjdriwulan Iltahun 2025serta membandingkan antara realisasi

kinerja Triwulan lliterhadap target tahur2025, evaluasi dan pengungkapan secara memadai
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hasil analisis terhadap pengukuran kinerja serta realisasi anggaran. Pengukuran kinerja
Triwulan limerupakan salah satu dasar utama dalam menerapkan manajemen kinerja melalui

analisis dan evaluasi program/kegiatan terhadap target capaian kinerja, analisis atas efisiensi
penggunaan sumber daya dan anggaran serta analisis dan evaluasi terkait tindak lanjut atas

rekomendasi perbaikan kinerja.

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Interifmwulan Il tahun 2025 diharapkan akan
memberikan informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan menjadi pijakan
dalam upaya perbaikan secara terus menerus dan berkesinamburgstaifhable and
continuing improvement berdasarkan rekomendasi perbaikan kinerja saat ini untuk
peningkatan kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Mataramtrpaglan

berikutnya.

Mataram,21 Jul2025
Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan

Harne
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja InterinTriwulan l1Balai Besar POM di Mataram TahR@25 merupakan
bentuk pertanggungjawaban untuk pencapai&asaran Kegiataryang didasarkan pada
Perjanjian Kerja dan Rencana Aksi Perjanjian Kerja T2028%yang mengacu pad®raft
RenstraBBPOM di Mataram Tahun 202829 Terdapat22 kegiatan utama(RO)untuk
menunjang pencapaia® sasarankegiatandan 25 indikator kinerjasasaran kegiatan (IKSK)
PadaTriwulan lltahun 2025hanya7 Sasaran Kegiatagian 19 Indikator Kinerja yang diukur

capaiannya

Dari 6 sasararkegiatanyang diukur capaiannydi Triwulan llitahun 2025diperoleh4 sasaran
kegiatan dengankategori Ys@ngat baik) @ sasarankegiatan dengankategori YbdkQ @an 1
sasaran kegiataR Sy 3y (FGS32NRA aOdz] dzLX¥ @ bAfFA YAYSNEI
{FraFrNry 1S3IALGrYy obt{{0 RALSNRfSK aS0Sal NI mMnozxc

Hasil capaian tiap sasar&agiatandi Triwulan Itahun 2025adalah sebagai berikut:

o Nilai Sasaran Kegiatapada Sasaran Kegiatapertama oMeningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kefjse@3ar109,98%
dengankategoriSANGAT BAlKhenunjukkan BBPOM di Matarasangat efektifdalam
meningkatkanefektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah
kerjanya

o Nilai Sasaran Kegiatapada Sasaran Kegiatan ketigdMlenguatnya Labratorium
Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja WP$ 03,58/ NJ
dengankategoriSANGAT BAlKhenunjukkan BBPOM di Matarasangat efektifdalam
penguatanLatoratorium Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah
kerjanya

o Nilai Sasaran KegiatgmadaSasaran Kegiatan keemp@eningkatnya efektivitas KIE di
masingmasing wilayah kerja UBT & S d&l8®Ndengankategori SANGAT BAIK
menunjukkan BBPOM di Matararsangat efektif dalam meningkatkan efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi (Ktkewilayah kerjanya

o Nilai Sasaran Kegiatgmada Sasaran Kegiatan kelim@eningkatnya pendampingan

UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan réusebesar77,786 dengan
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kategori CUKUHMmenunjukkan BBPOM di Matarabelum efektivdalam meningkatkan
pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan;mutu

o Nilai Sasaran Kegiatapada Sasaran Kegiatan keenadferlaksananya Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kefja UPT
sebesar100,73%6 dengankategori SANGAT BAlkKial ini menunjukkan keberhasilan
BBPOM di Mataram dalammelaksanakarPenindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif di wilayah keyja

o Capaian indikatoSasaran Kegiatan ketujudferlaksananya kegiatan deteksi kejahatan
di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja @P$ 6 S & | NJ
100,06 dengankategori BAIK menunjukkan BBPOM di Mataram berhasil dalam
melaksanakakegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

yang efektif di wilayah keng/a

Untuk mendukung tercapainyé&gasaran Kegiatan dlriwulan Il tahun 2025 dilakukan
pengukuran terhadafd5 indikator kinerja(IKSKyari 6 sasaran kegiatanlerdapat indikator
@ry3 OFLIAFyYyyel RSy 3I4Aay RAGSIE2NNAR Soya3 1 ingikeior (163 IA2]NERZ
RSy 3ly 11 GS32emy RAOAE MADIZR SySNTY 1 F 6 SE82NA WQGARI ]

Persentase capaian target indikator kinerja BBPOM di Matadarfiriwulan llitahun 2025
antara 77,78% sampai dengai33,336. Capaian indikator kinerja terendah pada indikator
oPersentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan
OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan élddéwanapaian indikator kinerja tertinggi

LJ- Rl A yPRisenthsé fahMhadistribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuaf

Pelaksanaan program dan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan di vidajaatyauntuk
mencapai tujuan dan sasaran strategis, BBPOM di Mataram didukung anggaran APBN Tahun
Anggaran 202 DIPA awal sebesar Rp0,815,994,000 bersumber dari APBN sesuai DIPA
Tahun 208 nomorSP DIPA063.01.2.432960/202tanggal2 Desembe2024. Padarriwulan Il

tahun 2024 dilakukan efisiensi/blokir anggasebesar R$.579247000 atau sebes&31,61%

dari total anggaranAnggaran yang diblokir berasal dari jenis belanja bard&i&)2@6 dari

belanja barangjlan belanja modal (6,31% dari belanja modal)

Realisasi anggaradi Triwulan lltahun 205 adalah Rp4,307,855,20%tau sebesal0,6%%

(terhadap seluruh pagu anggaran) at80,26% (terhadap pagu anggaran dikurartdokir).
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Sumbangan terbesar terhadap realisasi anggaran ini yaitu realisasi belad#(45,990) dan
belanjapegawai(25,90%).

Balai Besar POM di Mataram berupaya melakukan perbaikan secara terus menerus dalam
rangka meningkatkan kinerja pada triwulan selanjutnya sehimljgarapkanseluruhSasaran

Kegiatarpada akhir tahur2025 dapat tercapai
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BAB |. PENDAHULUAN

[.1 LATAR BELAKANG

Sebagai upaya mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) mengamanatkan penyusunan laporan akuntabilitas
kinerja. Laporan ini bertujuan untuk mengevaluasi pencapaian visi, misi, dan tujuan organisasi serta
mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan

program kerja

SAKIP merupakan suatu tatanan, instrumen dan mekanisme pertanggungjawaban yang meliputi tahap
penetapan perencanaan strategis, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja serta pemanfaatan informasi

kinerja bagi perbaikan kinerja secara berkesinambungan. Penerapan SAKIP diharapkan dapat
mewujudkan Instansi Pemerintah yang akuntabel sehingga dapat beroperasi secara efisien, efektif dan

responsif terhadap tuntutan masyarakat dan stakeholder.

BBPOM di Mataram sebagai salah satu bagian dari Instansi Pemerintah berdasarkan Perpres Nomor 29
Tahun 2014 tentang SAKIP dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata
Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, memiliki kewajiban untuk menerapkan SAKIP
dalam pelaksanaan seluruh program dan kegiatan. Pertanggungjawaban atas pelaksanaan program dan
kegiatan serta penggunaan anggaran, settap/ulan dituangkan dalam sebuah Laporan Kinerja.
Penyusunan Laporan Kinerja Interim BBPOM di Matafaiwulan |ltahun 2025 merujuk kepada
Rencana Strategis BBPOM di Mataram tahun52I29 serta Perjanjian Kinerjalan Rencana AKksi

Perjanjian Kinerjf@BPOM di Mataram tahu2025.

[.2 GAMBARAN UMUM ORGANISASI

BBPOM di Mataram merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan Pengawas Obat dan Makanan
(Badan POM) sesuai Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Bldmbun 208 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Tekrisngkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.
Sesuai peraturan tersebut UPT BP@iMasifikasikan menjadi3(dua puluhtiga) BalaiBesar Pengawas

Obat dan Makanan30 (tiga puluh) Balai Pengawas Obat dan Makanan, #arjdua puluhtiga) Loka

Pengawas Obat dan Makanan.

Peraturan PerUndangndangan (UU) yang menjadi landasan teknis tugas dan fungsi BBPOM di
Mataram antara lain (i) UU Nomor 5 tahun 1997 tentang Psikotropika; (i) UU Nomor 8 tahun 1999

tentang Perlindungan Konsumen; (iii) UU Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika; (iv) UU Nomor 17
Tahun 2023 tentang Kesehatan;(v) UU Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan; (vi)-Unhndbamgy
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nomor 6 tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti UU RI nomor 2 tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undakipdang (vii); PP Nomor 72 Tahun 1998 tentang Pengamanan
Sediaan Farmasi; (viii) PP Nomor 51 Tahun 2009 Tentang Pekerjaan Kefarmasian; (ix) PP Nomor 44
Tahun 2010 Tentang Prekursor;(x) PP Nomor 109 Tahun 2012 tentang Pengamanan Bahan yang
Mengandung Zat Adiktif berupa Produk Tembakau Bagi kesehatan; (xi) PP Nomor 40 Tahun 2013
tentang Pelaksanaan UU Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika; (xii) PP Nomor 31 Tahun 2018

tentang Label Pangan Olahan; dan (xiii) PP Nomor 86 Tahun 2019 tentang Keamanan Pangan.

BBPOM di Mataram secara garis besar memiliki empat inti kegiatan dilihat dari fungsinya, yaitu:

A

Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan sebelum beredar (pre-

market);

Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (post-

market) ;

Pemberdayaan Pemberdayaan masyarakat melalui Komunikasi Informasi dan Edukasi
Masyarakat termasuk pembinaan pelaku usaha

Penegakan hukum melalui fungsi pengamanan, intelijen, dan penyidikan dalam
Penegakan Hukum rangka memberantas kejahatan di bidang Obat dan Makanan

Gambar 1.1 Empat Inti Kegiatan Fungsi BBOM di Mataram

BBPOM di Mataram sebagai UPT Badan POM memiliki tugas pokok melaksanakan kebijakan teknis
operasional di bidang pengawasan Obat dan MakatidProvinsi Nusa Tenggara Barat sesuai dengan
peraturan perundangindangan. Fungsi Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Mataram antara
lain:

1  Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan Makanan

1  Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan

1 Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas pelayanan
kefarmasian

Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan Makanan
Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan

Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan

Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan

Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan

= =4 -4 4 A -2

Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan

perundangundangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan
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1 Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber

1 Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang pengawasan
Obat dan Makanan

Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan

Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan Makanan

Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

= =4 =4 =4

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan

AR AN

AR
(AN

A

5
3 s

Gambar 1.2 Wilayah Kerja BBOM di Mataram

1.3 STRUKTUR ORGANISASI

Struktur Organisasi dan Tata Kerja BBPOM di Mataram disusun berdasarkan Peraturan Badan Pengawas
Obat Dan Makanan Nom@ Tahun 208 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Taknis
Lingkungan Badan Pengawas Obat Dan Makanan. Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM Nomor 1
Tahun 2023 tentang Pedoman Sistem Kerja pada Badan Pengawas Obat dan Makanan untuk
Penyederhanaan Birokrasi, maka Balai Besar POM di Mataram telah melaksanakan sistem kerja
berdasarkan Permenpan RB nomor 6 tahun 2022 tentang Pengelolaan Kinerja Pegawai ASN dan
Permenpan RB Nomor 7 Tahun 2022 tentang Sistem Kerja Pada Instansi Pemerintah Untuk
Penyederhanaan Birokrasi. Berdasarkan hal tersebut saat ini struktur organisasi hanya terdiri dari

Kepala, Bagian Tata Usaha dan Kelompok Jabatan Fungsional.
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KEPALA BALAI BESAR POM
DI MATARAM

Yosef Dwi Irwan Prakasa S, S.Si, Apt

KEPALA BAGIAN
TATA USAHA

Basuki Murdi Hartono, SH

KELOMPOK
JABATAN FUNGSIONAL

KETUA TIM DAN KELOMPOK
JABATAN FUNGSIONAL

Gambar 1.3 Struktur Organisasi Balai Besar POM di Mataram

[.4 ISU STRATEGIS

IMPLEMENTASI INPRES No. 3 TAHUN 2017

Sesuai dengan Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017 bahwa Badan POM sebagai Koordinator
Pengawasan Obat dan Makanan Nasional dan guna mendukung implementasi Inpres Nomor 3
Tahun 2017 oleh Pemerintah Daerah, Menteri Dalam Negeri telah menerbitkan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2018 Tentang Peningkatan Koordinasi Pembinaan dan
Pengawasan Obat dan Makanan di Daerah dan Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor 700/6206/SJ tanggal 22 September 2022 tentang Koordinasi Pembinaan dan

Pengawasan Obat dan Makanan di Daerah.

Salah satu langkah konkrit dalam implementasi Inpres No.3 Tahun 2017 yang telah

dilaksanakan yaitu melalui penganggaran Dana Alokasi Khusus Non Fisik Pengawasan Obat dan

Makanan (DAK NF POM) yang telah diberikan kepada Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota sejak
: -

e - 2 tahun 2020.Pada tahun 2024, Provinsi Nusa

Tenggara Barat (NTB) berhasil menempati
peringkat ke4 secara nasional dalam realisasi
anggaran (93,09%) dan capaian output
(93,75%) dari DAK NF BOK POM Tahun

Anggaran 2024. Prestasi ini meningkat dari
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tahun 2023 sebagai peringkatd¥esecara nasional dalam realisasi anggran dan capaian output

dari DAK NF BOK POM Tahun Anggaran.2023

Pembentukan Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan (TKPPOM) di
tingkat provinsi dan kabupaten/kota menjadi salah satu upaya strategis dalam meningkatkan
efektivitas pengawasan obat dan makanan di daerah. TKPPOM bertugas melakukan
pembinaan dan pengawasan terhadap berbagai jenis produk, termasuk obat, bahan obat, obat
tradisional, obat kuasi, kosmetik, suplemen kesehatan, pangan olahan, serta bahan berbahaya
yang berpotensi disalahgunakaBerdasarkan Surat Edaran (SE) Menteri Dalam Negeri
(Mendagri) nomor 700/6206/SJ tentang Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan
Makanan, keterlibatan UPT BPOM dalam TKPPOM Provinsi dan Kab/Kota adalah sebagai wakil
ketua Il (kepala Balai Besar/Balai POM) atau sebagai anggota (Loka POM). Hingga tahun 2023
terdapat 3 (tiga) kabupaten yang memiliki SK TKPPOM yang telah sesuai dengan SE Mendagri
No 700/6206/SJ yaitu Kabupaten Lombok Timur, Kabupaten Lombok Tengah dan Kabupaten

Lombok Barat.

Keberlanjutan koordinasi yang solid antara BPOM, pemerintah daerah, dan pemangku
kepentingan terkait menjadi salah satu faktor kunci dalam memperkuat pengawasan obat dan
makanan. Pelaksanaan TKPPOM yang efektif tidak hanya berkontribusi pada peningkatan mutu
layanan pengawasan, tetapi juga mendukung kesehatan masyarakat dan keamanan pangan di

daerah.

KASUSTUNTIN®I NTB

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh yang
disebabkan oleh kekurangan gizi kronis,
kurangnya stimulasi psikososial, serta paparan
infeksi berulang terutama pada periode 1.000
Hari Pertama Kehidupan (HPK). Kondisi ini
ditandai dengan tinggi badan anak yang lebih

) . y rendah dibandingkan standar usianya. Selain
berdampak pada pertumbuhan fisik yang tidak optimal, stunting juga meningkatkan risiko
gangguan kesehatan, menghambat perkembanganerdasan, dan mempengaruhi potensi
produktivitas di masa depan. Dari sisi ekonomi, stunting berpotensi menyebabkan kerugian

sebesar 2% dari Produk Domestik Bruto (PDB) setiap tahunnya.
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Percepatan penurunan prevalensi stunting menjadi salah satu agenda prioritas pemerintah
sebagaimana tertuang dalam RPJMN 20RQ04 dengan target nasional prevalensi stunting

turun menjadi 14% pada tahun 2024. Terdapat 12 provinsi prioritas dalam penanganan
stunting, termasuk Nusa Tenggara Barat (NTB), bersama dengan Aceh, Nusa Tenggara Timur
(NTT), Sulawesi Barat, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Sulawesi Tenggara, Jawa Barat,

Jawa Tengah, Jawa Timur, Banten, dan Sumatra Utara.

Berdasarkan data terbaru, Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) telah mencapai penurunan
signifikan dalam prevalensi stunting. Berdasarkan survei Kesehatan Indonesia (SKI) yang
dilaksanakan Kementerian Kesehatan RI bersama BPKP (Badan Kebijakan Pembangunan
Kesehatan) tahun 2023 menunjukkan angka stunting sebesar 24,6 persen, menurun 8,1 persen

dibanding data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022.

Sebagai salah satu upaya mendukung percepatan penurunan angka stunting, BBPOM di
Mataram memiliki peran strategis dalam pengawasan dan intervensi keamanan pangan yang
dapat berkontribusi langsung maupun tidak langsung pada perbaikan gizi masyarakat. Program

yang telah dijalankan antara lain:
1. Pengawasan Pangan Fortifikasi

BBPOM di Mataram melakukan pengambilan sampel dan pengujian pangan fortifikasi
serta pendampingan pelaku usaha untuk memastikan produk pangan yang beredar

telah memenuhi standar gizi yang aman dan sesuai dengan regulasi.
2. Intervensi Keamanan Pangan di Desa (Desa Pangan Aman)

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat di pedesaan terkait
pentingnya keamanan pangan melalui edukasi dan penguatan sistem keamanan

pangan berbasis komunitas.
3. Gerakan Masyarakat Sadar Pangan Aman (Germas SAPA)

Germas SAPA menjadi salah satu bentuk kampanye edukasi yang melibatkan
masyarakat luas dalam memahami dan menerapkan pola konsumsi pangan yang aman

dan bergizi.
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4. Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)

Program ini dirancang untuk memastikan keamanan jajanan anak sekolah dengan
melakukan pengawasan, edukasi kepada sekolah, dan intervensi agamarsalak

mendapatkan pangan yang sehat dan bergizi selama berada di lingkungan sekolah.
5. Dukungan ISPS

Intervensi Serentak Pencegahan Stunting (ISPS) Tahun 2024 adalah gerakan nasional
yang dilakukan secara terpadu untuk menekan angka stunting di Indonesia. ISPS
melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, tenaga kesehatan, serta
instansi terkait, dengan tujuan meningkatkan cakupan layanan kesehatan bagi
kelompok sasaran utama, yaitu calon pengantin, ibu hamil, dan balita. Kegiatan ISPS
mencakup pendataan, pendampingan, penimbangan, pengukuran, edukasi, validasi,
serta intervensi spesifik dan sensitif untuk memastikan tumbuh kembang anak yang
optimal dan mencegah stunting sejak dini. Sebagai bentuk dukungan terhadap ISPS,
BBPOM di Mataram berperan aktif dalam memberikan edukasi kepada masyarakat
terkait pentingnya keamanan pangan dan obat yang dikonsumsi. Salah satu kegiatan
yang dilakukan adalah pendampingan di Posyandu Keluarga Tulip, Kelurahan Monjok,
Kota Mataram. Melalui kegiatan ini, BBPOM di Mataram turut mendorong peningkatan
kunjungan Posyandu, memberikan pemahaman mengenai pangan aman dan bergizi,
serta membagikan paket pencegahan stunting bagi peserta Posyandu. Tak hanya di
Kota Mataram, BBPOM juga mendukung pelaksanaan ISPS di Kabupaten Lombok Barat
dengan melakukan edukasi dan intervensi kepada calon pengantin, ibu hamil, dan
balita. Kolaborasi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya pola makan sehat, konsumsi pangan bergizi, serta penggunaan obat yang
aman demi mencegah stunting dan mendukung tumbuh kembang anak secara

optimal.

SISTEM KESEHATAN NASIONAL (SKN) DAN JAMINAN KESEHATAN NASIONAL (JKN)
Sistem Kesehatan Nasional (SKN) adalah kerangka pengelolaan kesehatan yang
diselenggarakan secara terpadu oleh seluruh komponen bangsa Indonesia dengan tujuan
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat secara optimal. Salah satu subsistem penting
dalam SKN adalah pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan makanan yang mencakup

berbagai upaya untuk memastikan:
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1. Keamanan, Khasiat, dan Mutu Produk: Menjamin aspek keamanan, kemanfaatan, dan

mutu sediaan farmasi, alat kesehatan, dan makanan yang beredar di masyarakat.

2. Ketersediaan dan Pemerataan Obat: Memastikan obat esensial tersedia secara merata

dan dapat dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat.

3. Perlindungan Masyarakat: Mencegah penggunaan yang salah serta penyalahgunaan

obat dengan mengedepankan penggunaan obat yang rasional.

4. Kemandirian di Bidang Kefarmasian: Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya

dalam negeri dalam produksi farmasi dan alat kesehatan.

Sementara itu, Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) merupakan bentuk perlindungan sosial yang
bertujuan untuk memastikan setiap masyarakat dapat memenuhi kebutuhan dasar kesehatan
yang layak guna mewujudkan kesejahteraan sosial yang berkeadilan. Program ini diatur dalam

UndangUndang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN).

Dalam pelaksanaan JKN, terdapat penjaminan mutu obat sebagai bagian integral dalam
pembangunan kesehatan. Dampak implementasi SKN dan JKN terhadap pengawasan obat dan

makanan dapat dibagi menjadi dua kategori:
1. Dampak Langsung:

Implementasi JKN mendorong peningkatan jumlah permohonan pendaftaran produk
obat, baik dari industri farmasi domestik maupun luar negeri, karena para produsen

berlomba untuk menjadi pemasok dalam program pemerintah tersebut.
2. Dampak Tidak Langsung:

Adanya peningkatan konsumsi obat, baik dari segi jumlah maupun jenisnya, yang dapat
mempengaruhi kualitas serta keamanan produk farmasi yang beredar di masyarakat.
Selain itu, besarnya kebutuhan obat dalam JKN berpotensi menyebabkan overcapacity

di industri farmasi yang dapat memengaruhi konsistensi mutu produk.

Sebagai bentuk antisipasi terhadap dampak tersebut, Balai Besar POM di Mataram berperan

aktif dalam pengawasan produk obat JKN melalui berbagai upaya, antara lain:
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1 Inspeksi Sarana Distribusi Sediaan Farmasi: Melakukan pengawasan terhadap fasilitas
distribusi farmasi guna memastikan obat yang beredar memenuhi persyaratan

keamanan, khasiat, dan mutu.

1 Sampling dan Pengujian Laboratorium: Mengambil sampel dan mengujiobhat
publik di berbagai fasilitas kesehatan seperti gudang farmasi kabupaten/kota,
puskesmas, rumah sakit, serta sarana pelayanan kesehatan lainnya untuk memastikan

mutu produk yang dikonsumsi masyarakat.

Peran pengawasan yang efektif sangat penting guna memastikan bahwa obat yang
didistribusikan dalam program JKN aman, efektif, dan berkualitas, sekaligus mendukung tujuan

pembangunan kesehatan yang berkelanjutan sesuai dengan amanat SKN dan JKN.

PERUBAHAN IKLIRZKIMATE CHANGE

Perubahan iklim merupakan salah satu isu global yang menjadi ancaman serius bagi lingkungan
hidup dan kesejahteraan manusia, termasuk di Indonesia. Fenomena ini disebabkan oleh

berbagai faktor seperti emisi gas rumah kaca dan aktivitas manusia yang tidak ramah

lingkungan. Dampaknya dapat dirasakan pada berbagai sektor, seperti pertanian, ketahanan

pangan, dan kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan langkah komprehensif yang
melibatkan pengendalian, penanggulangan, serta adaptasi agar dampak yang lebih buruk

dapat dihindari.

Balai Besar POM di Mataram turut berperan dalam mendukung BPOM Nett Zero Carbon
Programme melalui penggunakan lampu sensor gerak hemat energi, penghijauan di sekitar
halaman kantor, pengolahan kompos, pemisahan sampah organik dan anorganik. Langkah ini
dipilih sebagai upaya efisiensi energi dan pengurangan emisi karbon dalam operasional kantor,
sejalan dengan prinsip keberlanjutan yang diusung BPOM. Selain itu Laboratorium Balai Besar
POM di Mataram juga memperoleh predikat Green Laboratoty berdasarkan penilaian dari

P3OMN.

BPOM juga terus mendorong industri pangan untuk memilah limbah sampah organik dan
anorganik serta menggunakan kemasan pangan ramah lingkungan yang terbuat dari bahan
yang mudah terurai, dapat didaur ulang dan aman bagi lingkungan dan manusia. Upaya ini

penting untuk mengurangi limbah plastik yang dapat mencemari ekosistem darat maupun laut.
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Dengan langkatangkah ini, BBPOM di
Mataram berkomitmen untuk turut mendukung
mitigasi perubahan iklim sekaligus menjaga
kesehatan dan keamanan masyarakat melalui
pengawasan produk obat dan makanan yang

berwawasan lingkungan.

Sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam pengawasan obat dan makanan, BPOM turut
mendorong industri untuk menerapkan prinsip Triple Bottom Line (TBL) yang mencakup aspek
sosial (people), lingkungan (planet), dan ekonomi (profit) secara berkelanjutan. Upaya BPOM
dalam mendukung pelestarian lingkungan diwujudkan melalui berbagai inisiatif yang
mendukung environmental sustainability, termasuk apresiasi terhadap industri yang

berkomitmen menjaga lingkungan hidup.

Balai Besar POM di Mataram turut berperan dalam mendukung BPOM Nett Zero Carbon
Programme melalui penggunakan lampu sensor gerak hemat energi, penghijauan di sekitar
halaman kantor, pengolahan kompos, pemisahan sampah organik dan anorganik. Langkah ini
dipilih sebagai upaya efisiensi energi dan pengurangan emisi karbon dalam operasional kantor,
sejalan dengan prinsip keberlanjutan yang diusung BPOM. Selain itu Laboratorium Balai Besar
POM di Mataram juga memperoleh predikat Green Laboratoty berdasarkan penilaian dari

P3OMN.

BPOM juga terus mendorong industri pangan untuk memilah limbah sampah organik dan
anorganik serta menggunakan kemasan pangan ramah lingkungan yang terbuat dari bahan
yang mudah terurai, dapat didaur ulang dan aman bagi lingkungan dan manusia. Upaya ini

penting untuk mengurangi limbah plastik yang dapat mencemari ekosistem darat maupun laut.

Dengan langkalangkah ini, BBPOM di Mataram berkomitmen untuk turut mendukung
mitigasi perubahan iklim sekaligus menjaga kesehatan dan keamanan masyarakat melalui

pengawasan produk obat dan makanan yang berwawasan lingkungan.

REVOLUSI INDUSTRI 5.0 YANG MERUBAH POLA BUDAYA MASYARAKAT

Perkembangan teknologi dan revolusi sosial (society 5.0) telah mengubah pola transaksi
masyarakat, termasuk dalam pembelian Obat dan Makanan secara daring. Pertumbuhan e
commerce yang pesat menawarkan kemudahan bagi konsumen, namun juga membuka celah

bagi kejahatan siber, seperti penjualan produk ilegal, palsu, atau tanpa izin edar. Sistem user
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generated content (UGC) memungkinkan siapa saja menjual produk tanpa kontrol ketat,
sehingga menimbulkan risiko kesehatan masyarakat. BPOM menghadapi tantangan besar

dalam mengawasi peredaran produk ini agar tetap aman, bermutu, dan sesuai regulasi.

Jumlah pengguna-eommerce di Indonesia terus meningkat, diperkirakan mencapai 99,1 juta
pada 2029. Namun, pengaduan konsumen terkait transaksi online juga tinggi, mencapai 13,1%
dari total pengaduan di YLKI pada 2023. Data Kementerian Kominfo menunjukkan penjualan
obat dan kosmetik secara daring pernah menempati posisé4 kf8,9%) pada 2016,
mencerminkan tingginya minat masyarakat, meski pemahaman mereka tentang keamanan
produk masih rendah. Oleh karena itu, BPOM perlu memperkuat pengawasan berbasis digital
dan memastikan setiap produk yang beredar melalscommerce memenuhi standar
keamanan, guna melindungi masyarakat dari risiko kesehatan yang ditimbulkan oleh produk

ilegal atau tidak terjamin mutunya.

REFORMASI BIROKRASI

Tujuan reformasi birokrasi adalah menciptakan
birokrasi pemerintah yang profesional dengan
karakteristik adaptif, berintegritas, berkinerja
tinggi, bersih dan bebas korupsi, kolusi dan
nepotisme, mampu melayani publik, netral,

sejahtera, berdedikasi, dan memegang teguh

oD & nilai-nilai dasar dan kode etik aparatur negara.

Implementasi Reformasi Birokrasi BBPOM di Mataram megaopd government and clean
governanceserta pelayanan publik yang berkualitas, berpedoman pada RoadRBaBPOM

tahun 20202024. Pada Tahun 2021 BBPOM di Mataram telah memperoleh predikat WBK
(Wilayah Bebas Korupsi) dan hingga tahun 2023 berupaya mempertahankan predikat WBK dan
bertekad meraih predikat WBBM di tahun 2024, sehingga diperlukan upaya sosialisasi program
pengawasan Obat dan Makanan dan peningkatan kualitas pelayanan publik serta kemudahan
akses informasi publik. Pelayanan publik Balai Besar POM di Mataram kategori Layanan Prima

dan nilai SAKIP Balai Besar POM di Mataram berpredikat A di lingkungan Badan POM.
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INDUSTRIALISASI DAN PENGUATAN UMKM DI NTB

Nusa Tenggara Barat (NTB) memiliki poterg

ekonomi yang besar yang terletak pada sekts
pertanian, pariwisata, dan UMKM (Usa
Mikro, Kecil, dan Menengah). Namun, unt
memastikan keberlanjutan dan pertumbuha
ekonomi yang inklusif, NTB perlu berfokus pa
industrialisasi dan penguatan UMKM seba
pilar utama dalam menciptakan Iapang} ’

pekerjaan, meningkatkan daya saing, serta mengurangi ketimpangan sosial ekonomi.

UMKM merupakan pilar penting dalam perekonomian NTB, berperan besar dalam
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta memperkuat
ketahanan ekonomi daerah. Sebagai bagian dari upaya industrialisasi, penguatan UMKM
menjadi kunci dalam mempercepat proses transformasi ekonomi NTB. UMKM yang memiliki
daya saing yang tinggi akan mampu berkolaborasi dengan sektor industri besar dan menjadi

bagian dari rantai pasokan (supply chain) yang mendukung sektor industri.

Jumlah UMKM di NTB dari tahun ke tahun terus berkembang, namun demikian secara umum
UMKM masih menghadapi kendala klasik seperti permodalan, perizinan, bahan baku,

pemasaran produk, pengelolaan keuangan dan inovasi. Selain itu, data hasil pemeriksaan
terhadap sarana produksi pangan pada tahun 2024 ditemukan sebanyak 20,37% sarana UMKM
Tidak Memenuhi Ketentuan. Ketidaksesuaian di atas disebabkan oleh: (1) kurangnya komitmen
pelaku usaha pangan dalam penjaminan mutu dan keamanan pangan; (2) keterbatasan
kapasitas yaitu kemampuan dan pengetahuan serta kesadaran pelaku usaha pangan terhadap
mutu dan keamanan pangan; (3) keterbatasan sarana dan prasarana dalam menunjang mutu
dan keamanan pangan; dan (4) keterbatasan kelembagaan pangan terkait pengawasan mutu

dan keamanan pangan.

Salah satu upaya Pemerintah Daerah Provinsi NTB meningkatkan daya saing UMKM yaitu
melakukan program strategis industrialisasi, yang di antaranya bertumpu pada industri
pengolahan (pertanian, peternakan, lingkungan, kehutanan, dan kelautan). Jenis industri yang
dikembangkan di NTB adalah industri rumah tangga atau industri berskala mikro maupun kecil

dengan pertimbangan ketersediaan bahan baku dan pangsa pasar yang berkaitan dengan
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jumlah penduduk. Dalam konteks industrialisasi, yang menjadi sasarannya adalah peningkatan
nilai tambah terutama pada komoditas pertanian sehingga pendapatan masyarakat juga ikut

meningkat.

Sejalan dengan hal tersebut, BBPOM di Mataram juga berkontribusi bersinergi dengan OPD
terkait melalui program pembinaan kepada UMKM agar memenuhi persyaratan keamanan dan
mutu produk sehingga meningkatkan daya saing UMKM. Dukungan yang diberikan oleh BPOM
terhadap UMKM antara lain diwujudkan dengan memberikan kemudahan melalui berbagai
upaya percepatan, penyederhanaan, dan pendampingan kepada UMKM. Pada tahun 2024
BBPOM di Mataram melalui inovaSEMILANG PrdMKM telah melakukan pendampingan

UMKM dan berhasil menerbitkan 266 sertifikat / izin penerapan / rekomendasi.

PENGARUS UTAMAAN GENDER (PUG)

Pengarusutamaan Gender (PUG) merupakan strategi untuk mengintegrasikan kepentingan
gender dalam kebijakan dan program pembangunan guna menciptakan kesetaraan bagi
perempuan dan laKiaki. Kesalahpahaman umum di masyarakat sering menyamakan gender
dengan jenis kelamin atau menganggapnya hanya terkait dengan perempuan. Padahal, isu
gender mencakup ketimpangan yang berdampak pada akses, hak, peran, dan kesempatan bagi
kedua belah pihak. Untuk mengatasi ketimpangan ini, PUG menjadi instrumen penting dalam
mewujudkan pembangunan yang adil dan akuntabel. Strategi ini telah dicanangkan dalam
Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 yang mewajibkan setiap kementerian, lembaga, dan

pemerintah daerah mengimplementasikan PUG sesuai dengan tugas dan kewenangannya.

Sebagai upaya percepatan implementasi, pada tahun 2012 ditetapkan Strategi Nasional
(STRANAS) melalui Perencanaan dan Penganggaran Responsif Gender (PPRG). BPOM turut
berkomitmen dalam pengarusutamaan gender dengan menerbitkan
berbagai regulasi, termasuk Keputusan Kepala BPOM tahun 2013 dan
2014 tentang pedoman serta pembentukan Kelompok Kerja PUG.
Kerja sama dengan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak juga diperkuat melalui kesepakatan bersama pada

2015. Pada 2022, BPOM menegaskan komitmen ini dalam arah
kebijakan tahun 2023 yang menekankan keadilan dan kesetaraan gender dalam pengawasan
obat dan makanan, sehingga PUG menjadi bagian integral dalam memastikan perlindungan

dan pemberdayaan masyarakat.
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BBPOM Mataram berkomitmen mengintegrasikan Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam
berbagai aspek kegiatan dan pelayanan. Setiap kegiatan mencantumkan data jenis kelamin dan
usia dalam daftar hadir untuk memastikan keterwakilan yang inklusif. Selain itu, fasilitas bagi
kelompok rentan telah disediakan guna mendukung akses yang setara bagi seluruh peserta.
Dalam komunikasi resmi, prinsip PUG juga diterapkan dengan mencantumkan aspek
kesetaraan gender dalam susatenyurat. Dukungan terhadap PUG semakin diperkuat melalui
tagging anggaran pada rincian output tertentu untuk memastikan kebijakan ini berjalan secara
terarah. Setiap bahan paparan dan spanduk kegiatan BBPOM Mataram juga telah dilengkapi
dengan logot ! D W{ S { I Ndebagai SsNiBdl Romiinen terhadap kesetaraan dan
pemberdayaan gender. Dengan langkahgkah ini, BBPOM Mataram terus berupaya
menciptakan lingkungan kerja dan layanan yang adil serta responsif terhadap kebutuhan

semua.

PEREDARAN OBAT ILEGAL DAN PENYALAHGUNAAN OBAT

Sejak Tahun 2016, di beberapa daerah termasuk di Provinsi NTB merebak isu penyalahgunaan
PCC, Carnophen, Somadril, tramadol dan trihexyphenidil. Sudah banyak pengungkapan
pengungkapan yang dilakukan oleh Badan POM dan kepolisian terkait produksi dan peredaran
gelap obatobatan tersebut. Di Provinsi NTB peredaran gelap Tramadol sangat
memprihatinkan, Tramadol bukan hanya menyasar orang dewasa termasuk remaja juga
menjadi target sasaran. Hal ini tentunya akan berdampak buruk pada generasi penerus di masa
mendatang. Sepanjang tahun 2016 sampai tahun 2022 kasus peredaran gelap tramadol,
trihnexyphenidyl, dextromethorphan dan oat obat tertentu (OOT) lainnya di Provinsi NTB

tercatat mencapai 140 kasus

Adanya temuan produk llegal mengindikasikan balswpplydan demandterhadap sediaan
farmasi ilegal masih tinggi. Hal ini disebabkan karena mudahnya akses pembelian (secara
online) menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat karena kepraktisannya. Disisi lain,
temuan ini juga mengindikasikan bahwa Badan POM dan Polri secara terus menerus
berkomitmen untuk memberantas peredaran obat dan makanan ilegal untuk melindungi

masyarakat dari risiko obat dan makanan yang tidak aman.

Adanya ancaman peredaran dan penyalahgunaan obat ilegal yang sangat serius menyebabkan
Presiden RI mencanangkan Aksi Nasional Pemberantasan Obat llegal dan Penyalahgunaan
Obat pada Oktober 2017, agar secara serentak aksi nasional lintas sektor dilaksanakan di 34
Provinsi termasuk di Provinsi NTB, bersama dengan Pemerintah Daerah dan OPD terkait.
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Dalam Aksi Nasional ini koordinasi dan kerjasama terpadu diperluas dengan pemangku
kepentingan di daerah, masyarakat, dan pelaku usaha, melalui strategi di bidang Pencegahan,

Pengawasan, dan Penindakan Hukum untuk memberikan efek jera.

Akhir-akhir ini trend dan modus kejahatan Obat dan makanan terlihat mengikuti
perkembangan melalumedia online jika ini tidak diantispasi akan menyebabkan tidak
optimalnya/gagalnya operasi penyidikan pemberantasan kejahatan di bidang Obat dan
makanan. BBPOM di Mataram juga menyadari bahwa penegakan hukum di bidang Obat dan
Makanan tidak dapat ditangani sendiri karena produksi dan peredaran Obat dan Makanan
ilegal begitu cepat dan luas, sehingga perlu dikoordinasikan dengan lintas sektor terkait

G SNHzi I YI R Crimival RidtideIsigtedn/ yW{ d ¢ RIFf Y LINPaSa LISye&AR.
di bidang Obat dan Makanan serta ASPERINDO (Asosiasi Perusahaan Jasa Pengiriman Ekspres
Indonesia) dan idEAndonesian E2ommerce AssociatibnPenegakan hukum terhadap tindak

pidana di bidang Obat dan Makanan, harus dimulai dari semangat dan persamaan persepsi
antar penegak hukum bahwa tindak pidana di bidang Obat dan Makanan adalah termasuk
kejahatan kemanusiaan yang dapat merusak tatanan kehidupan saat ini serta berpengaruh

besar terhadap kehidupan generasi penerus di masa mendatang.

BBPOM Mataram terus menekan peredaran obat ilegal dengan strategi kolaboratif. Kami
menggandeng Bhabinkamtibmas, Babinsa, Bea Cukai, Asperindo, tokoh agama, SAKA POM,
dan TP PKK sebagai agen cegah tangkal berbasis komunitas. Pendekatan ini memperluas
edukasi dan pengawasan hingga ke kelompok rentan. Penegakan hukum tetap menjadi fokus
utama dengan bekerja sama dengan aparat untuk menindak pelaku perdagangan obat ilegal
serta mengedukasi masyarakat. Kami juga bermitra dengan PT Bintang Toedjoe dalam
sosialisasi bahaya penyalahgunaan obat di seksékiolah, menanamkan kesadaran sejak dini.
Selain itu, pemberdayaan masyarakat dan publikasi bahaya OOT terus diperkuat melalui
berbagai media dan kegiatan edukatif. Dengan sinergi ini, BBPOM Mataram berkomitmen

menciptakan lingkungan yang lebih aman dari ancaman obat ilegal.

ANTIMICROBIARESISTANGEMR)

Balai Besar POM di Mataram memiliki peran penting dalam memastikan keamanan dan
kualitas obat yang beredar di Masyarakat. Ancaman penyerahan antibiotik tanpa resep dokter
yang berisiko terjadinya AMR adalah masalah yang cukup serius. Fenomena serius ini

disebabkan oleh beberapa faktor antaralain:
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1 Masyarakat masih kurang memahami tentang pentingnya menggunakan antibiotik
yang tepat dan benar, cenderung menganggap antibiotik sebagai obat yang dapat
digunakan untuk menyembuhkan berbagai penyakit. Hal ini yang mendorong

penggunaan antibiotik tanpa resep dokter sehingga meningkatkan risiko AMR.

1 Masyarakat dapat dengan mudah untuk mendapatkan antibiotika ditunjang dengan
penjualan antibiotika secara bebas di apotik, toko obat maupun secara daring melalui
berbagai platform eeommerce, keterbatasan pengawasan yang tidak memadai yang
memberikan kemudahan bagi Masyarakat untuk membeli antibiotika tanpa resep

dokter.

1 Faktor penyebab yang memiliki peran juga dalam peningkatan AMR adalah faktor
ekonomi, masyarakat tidak mampu untuk berobat ke dokter karena biaya konsultasi
yang mahal atau sulit terjangkau sehingga memilih untuk membeli antibiotika secara

mandiri di apotik atau toko obat.

1 Pengendalian AMR belum dilaksanakan secara terintegrasi dengan Pemerintah Daerah
atau OPD terkait, tenaga medis, pelaku usaha dan masyarakat sehingga penanganan

atau pengendalian AMR belum optimal atau komprehensif

BBPOMMataram terus berupaya menangani permasalalfamtimicrobial ResistanceAMR)
melalui strategi yang melibatkan berbagai pihak. Salah satu langkah utama adalah
penggalangan komitmen bersama stakeholder melglgus Group DiscussiiGD) dengan
Pemerintah Daerah Provinsi, Kabupaten/Kota, serta organisasi profesi seperti GP Farmasi, IAl,
IDI, IBI, dan PPNI. Forum ini bertujuan untuk menyusun langkah konkret dalam pengendalian
penggunaan antibiotik yang tidak rasional. Pengawasan juga diperketat dengan menindak
apotek yang masih menyerahkan antibiotik tanpa resep dokter. Sanksi diberikan untuk
memastikan kepatuhan terhadap regulasi guna mencegah penyalahgunaan antibiotik. Selain
itu, BBPOM Mataram telah menerbitkan Surat Edaran kepada sarana apotek yang menegaskan
larangan penyerahan antibiotik tanpa resep dokter. Publikasi bahaya AMR juga diperkuat
melalui berbagai kanal media untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan risiko
penggunaan antibiotik yang tidak tepat. Lebih lanjut, BBPOM Mataram menginisiasi
penerbitan Surat Edaran Gubernur sebagai langkah strategis untuk memperkuat regulasi dan

memastikan kepatuhan di tingkat daerah. Dengan langkagkah ini, BBPOM Mataram
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berkomitmen mengendalikan AMR demi melindungi kesehatan masyarakat dan efektivitas

pengobatan di masa depan.

[.5 ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS

INTERNAL

1) Anggaran
Anggaran kegiatan Pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi NTB sesuai DIPA awal gahun 202
sebesar Rp20.815.994.000, bersumber dari APBN sesuai DIPA Tahun 52@P DIPA
063.01.2.432960/202

2) Sumber Daya Manusia

Tabel 11 Kebutuhan SDM BBPOM di Mataram Berdasarkan Analisis Beban Kerja (ABK) Tahun 2024

No. Jabatan Fungsional/Struktural Existing ABK 2023 GAP
1 Jabatan Struktural 2 2 0
2 Jabatan Fungsional Ketata Usahaan 17 31 14
3 Jabatan Fungsional PFM 59 78 19

Total 78 111 33

Per Juni 2025 SDM yang dimiliki BBPOM di Mataram untuk melaksanakan tugas dan fungsi
Pengawasan Obat dan Makanan sejumlghorang dengan proporsi1654% perempuan dan
38,46% lakilaki. Jumlah SDM tersebut terdiri dari 65 (enam puluh lima) orang Pegawai Negeri Sipil
(PNS) dan3(sepuluh) orang Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). Jumlah tersebut
baru memenuhi kebutuhan SDM sebesa®,Z7%, tentunya belum memadai untuk dapat

mendukung pelaksanaan tugas pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi NTB secara optimal.

Berdasarkan analisa beban kerja, untuk mendukung upaya penguatan tugas pokok dan fungsi,
BBPOM di Mataram memerlukan SDM sebanyak 111 orang sehingga masih memerlukan
penambahan SDM sejumlal3 8rang. Selain jumlah, kompetensi SDM yang memadai juga sangat
diperlukan dalam menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi BPOM. Tingkat pendidikan sebagian
besar pegawai BBPOM di Mataram adalah S1 dan Profesi (apoteker). BBPOM di Mataram sebagai
organisasi yang scientific based seharusnya didukung oleh SDM dengan pendidikan S2 maupun S3

yang lebih banyak dari saat ini.

Dengan tantangan yang semakin kompleks, BBPOM di Mataram harus melakukan peningkatan
kompetensi SDM dan memprediksikan kebutuhan SDM untuk memperkuat pengawasan dengan
lingkungan strategis yang semakin dinamis. Dengan peningkatan kompetensi SDM, diharapkan
BBPOM di Mataram akan mampu menghadapi tantangan pengawasan yang semakin kompleks
dengan semakin berkembang dan beragamnya modus pelanggaran di bidang Obat dan makanan.
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3) Sarana Prasarana

Kantor BBPOM di Mataram memiliki bangunan

Gedung seluas 3.514 m2 dengan luas tanah
3.922 m2, didukung laboratorium dan peralatan
yang memadai sesuai standar Laboratorium

Badan POM. BBPOM di Mataram memiliki

laboratorium pengujian kimia, dan laboratorium

pengujian mikrobiologi yang terakreditasi
ISO/IEC 17025:2017. Selain itu BBPOM di Mataram dalam mewujudkan visi, misi dan tujuannya
telah membangun sistem manajemen mutu berdasarkan standar 1SO 9001:2015 dan telah
tersertifikat untuk seluruh bisnis prosesnya. Rumah dinas BBPOM di Mataram memiliki bangunan
Gedung seluas 200 m2 dengan luas tanah 250 m2. Dalam menjamin kesehatan dan keselamatan
kerja pegawai, BBPOM di Mataram Tahun 2022 telah tersertifikasi Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja ISO 45001:2018 dan dalam rangka komitmen anti penyuapan Balai Besar POM
di Mataram telah tersertifikasi ISO 37001:2016 pada tanggal 28 Desember 2023 dari PT. Sucofindo

International Certification Services.

4) Sarana Komunikasi
Untuk merespon pengaduan maupun permintaan informasi dari masyarakat, BBPOM di Mataram
menyediakan berbagai sarana komunikasi yang mudah dijangkau oleh masyarakat, baik itu melalui

telepon, email, hingga media sosial.

L * Perlu informasi Obat dan Makanan?

1500533
QN HALOEPOM

() 08787-1500533 (<) (0370)621926
(Informasi dan pengaduan r@] bpom mataram

terkait produk)

() 08786-4374887 € bpom.mataram
(Informasi pengujian) €3 bpommataram

() 08770-3339992 o Kantor BBPOM di Mataram
(Pengaduan gratifikasi) <= ]I. Caturwarga, Kota Mataram

o Balai Besar POM di Mataram
bpom_mataram@pom.go.id
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4) Kapasitas dan Kapabilitas Laboratorium Pengujian BBPOM di Mataram

Sebagai tulang punggung sistem pengawasan
yang dilakukan BPOM, laboratorium pengujian
mempunyai peran yang sangat strategis
utamanya dalam hal mendeteksi serta
memvalidasi mutu dan keamanan prodpkoduk

yang beredar di masyarakat, hasil pengujian

laboratorium dibutuhkan cepat agar jika hasil

pengujian tidak memenuhi syarat dapat
dilakukan penarikan produk atau tindakan yang terkait sehingga masyarakat terhindar dari obat yang
tidak memenuhi syarat ataupun palsu. Untuk itu diperlukan peningkatan kemampuan pengujian baik
pemenuhan standar peralatan laboratorium yang andal dan efisien, standar kompetensi SDM serta
Standar Ruang Lingkup (SRL) pengujian. Untuk menjawab tuntutan ini BBPOM di Mataram telah
memiliki instrumen yang menggunakan teknologi yang canggih, sepetS/KS, GEMS, ICRVS, PCR.
Namun pemeliharaan dan kebutuhan operasional untuk instrumen tersebut membutuhkan biaya yang

relatif tinggi dan memerlukan kompetensi penguji yang andal dalam menggunakan instrumen tersebut.

Keunggulan laboratorium BBPOM di Mataram:
i Standar Pemenuhan Laboratorium sesuai GLP dengan nilai tertingggi dibanding BB/BPOM
lainnya
1 Laboratorium utama di NTB untuk pengujian sampel barang bukti narkotika/psikotropika.
1 Laboratorium spesifik pengujian komoditi pangan untuk parameter Okratoksin dan residu

pestisida.

EKSTERNAL
Kondisi Geografis dan Demografis
Secara geografis, Provinsi NTB terletak antara46'5 119 5' Bujur Timur dan 80'- 9'5' Lintang
Selatan dengan batas wilayah sebagai berikut:
1 Sebelah Utara : Laut Jawa dan Laut Flores
1 Sebelah Selatan Samudra Hindia
1 Sebelah Barat : Selat Lombok dan Provinsi Bali
il

Sebelah Timur : Selat Sape dan Provinsi Nusa Tenggara Timur
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WILAYAH KERJA UPT BPOM
DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

. @
@ KotdBima

. KabsBim'a
KabSStumbawal )

Pulau Sumbawa

BBPOM di Mataram Balai POM di Bima
Gambar 1.4 Peta Wilayah UPT BPOM di Provinsi NTB

Provinsi NTB terdiri atas 2 pulau besar yaitu Lombok dan Sumbawa dan dikelilingi oleh 28fufadau

kecil. Luas wilayah Provinsi NTB mencapai 49.312,19 Km2 terdiri dari daratan seluas 20.153,15 Km2
(40,87%) dan perairan laut seluas 29.159,04 Km2 (59,13%) dengan panjang garis pantai 2.333 km. Luas
Pulau Sumbawa mencapai 15.414,5 km2 (76,49 %) dan luas Pulau Lombok seluas 4.738,70 Km2
(23,51%).

Dinas PMPD DUKCAPIL Provinsi NTB sesuai Data Konsolidasi Bersih Semester | Tahun 2024 mencatat
jumlah penduduk NTB sebanyak 5,62 juta jiwa, dengan perbandingan 50,11% jenis kelalalin dizki

49,89% jenis kelamin perempuan.

Jumlah Sarana Produksi dan Distribusi yang diawasi

Sarana produksi Obat dan Makanan yang diawasi di wilayah Provinsi Nusa Tenggara Barat meliputi
industri kosmetik, industri obat tradisional (I0T), usaha kecil obat tradisional (UKOT), usaha mikro obat
tradisional (UMOT), industri pangan serta industri rumah tangga pangan. Sedangkan sarana distribusi
meliputi Pedagang Besar Farmasi, Apotek, Toko Obat, Instalasi Farmasi Pemerintah, Rumah Sakit,

Puskesmas, Klinik, sarana distribusi obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan.

Jumlah sarana produksi dan distribusi yang diawasi di wilegga BBPOM di Mataram Birovinsi Nusa

Tenggara Barat sebagaimana pada gamkadan gambar 5.
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Gambar 1.5 Grafik Sarana Produksi di Wilayah Kerja BBPOM di Mataram Tahun 2024

Sarana Distribusi
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Gambar 1.6 Grafik Sarana Distribusi di Wilayah Kerja BBPOM di Mataram Tahun 2024

Total terdapat2440 sarana produksi daB373 sarana distribusi di wilayakerja BBPOM di Mataram

Dalam pelaksanaaan pengawasan, BBPOM di Mataram hanya menggunakan sarana transpotrtasi darat
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BAB Il. PERENCANAAN KINERJA

II. 1 RENCANA STRATEGIS

Sebagai pedoman pelaksanaan pencapaian indikator program kerja, BBPOM di Mataram telah
menyusunDraft Rencana Strategis (Renstra) 3@029. Draft Rencana Strategi2g025-2029 memuat

Visi, Misi, Tujuan, Strategi, Kebijakan serta program dan kegiatan yang mengacu RepfdRenstra
BPOM TahurR025-202 yang mengacu kepada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPIMNR025-2029 yang telah ditetapkan dalam Peraturdresiden Rl Nomot2 Tahun 208. Visi
pembangunan nasional Indonesia 302029 adalah:Bersama Indonesia Maju, Menuju Indonesia Emas
2045 Visi tersebut mengandung arti bahwa pembangunan memerlukan kerja sama seluruh putera
puteri terbaik bangsa yang memiliki kesamaan tekad berdasarkan fondasi yang telah dibangun oleh
pemerintah sebelumnya untuk mewujudkan Indonesia setara negara maju di tahunRB4BIN2025-

2029 merupakan Tahap Pertama d&PJIPN 2@G2045.

Dalam menentukan indikator program dan kegiatan, BBPOM di Mataram telah mempertimbangkan
permasalahan internal dan eksternal, potensi, peluang serta kendala yang adlaydih kerja BBPOM

di Mataramyang mungkin akan terjadi dalam kurun waktu tersebut.

VISI BBPOM DI MATARAM
BBPOM di Mataram dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi sejalan dengan visi dan misi Badan POM
2025-2029, yaitu:

G¢ SNBdz2dzRy el {SRAFFY CEN¥YIFAA RIEYy tly3l

saing dalam mendukung masyarakat sehat bersama Indonesia Maju menuju Indone
9YlFa HnNnnpdE

MISI BBPOM DI MATARAM
Dalam rangka mencapai visi, BBPOM di Mataram menjalankan misi sebagai berikut:

1. Membangun SDM unggul terkait Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dengan mengembangkan
kemitraan bersama seluruh komponen bangsa.

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang
produktif dan berdaya saing.

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta penindakan
kejahatan Obat dan Makanan melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat.

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan pelayanan

publik yang prima di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
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TUJUAN STRATEGIS
Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan Makanan, maka tujuan
pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Nusa Tenggara Barat yang akan dicapai dalam kurun waktu
2025-2029 adalah:
1) Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di Wilayah
Kerja BBPOM Mataram
2) Meningkatnya Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Pengawasan Oleh Lintas Sektor
3) Meningkatnya Efektivitas Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan
4) Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fartifikasi
5) Menguatnya Laboratorium Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di Wilayah Kerja
BBPOM di Mataram
6) Meningkatnya Efektivitas KIE di Wilayah Kerja BBPOM di Mataram
7) Meningkatnya Pendampingan UMKM Dalam Pemenuhan Standar Keamanan dan Mutu
8) Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Efektif di Wilayah
Kerja BBPOM di Mataram
9) Terlaksananya Kegiatan Pemantauan Siber dan Deteksi Kejahatan di Bidang Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang Efektif.
10) Layanan Publik BBPOM Mataram yang Prima.

11) Terwujudnya Tata Kelola Pemerintah Unit Organisasi yang Optimal.

SASARAIKEGIATAN

Dalam rangka mengimplementasikan visi dan misi, serta mewujudkan kondisi yang secara nyata yang
akan dicapai oleh BBPOM di Mataram, sesuai dengan tantangan dan peluang yang ditimbulkan oleh
dinamika lingkungan strategis nasional dan global, telah dirumuskan sejumlah skegratanuntuk

periode 2025¢ 2029. Sasaran kegiatan ini disusun untuk memperkuat fondasi dan fungsi pengawasan
BBPOM di Mataram, serta meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat dan pelaku usaha di

Bidang Obat dan Makanan.

Berikut adalah sasaran kegiatan BBPOM di Mataram 2@B29 yang mencakup berbagai aspek kunci
dari pengawasan hingga edukasi publik, dalam upaya mencapai keamanan, kualitas, dan kemandirian di

sektor Obat dan Makanan

1. Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di Wilayah
Kerja BBPOM Mataram

2. Meningkatnya Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Pengawasan Oleh Lintas Sektor
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3. Meningkatnya Efektivitas Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan
4. Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi
5. Menguatnya Laboratorium Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di Wilayah Kerja
BBPOM di Mataram
6. Meningkatnya Efektivitas KIE di Wilayah Kerja BBPOM di Mataram
7. Peningkatnya Pendampingan UMKM Dalam Pemenuhan Standar Keamanan dan Mutu
8. Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Efektif di
Wilayah Kerja BBPOM di Mataram
9. Terlaksananya Kegiatan Pemantauan Siber dan Deteksi Kejahatan di Bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang Efektif
10. Layanan Publik BBPOM Mataram yang Prima
11. Terwujudnya Tata Kelola Pemerintah Unit Organisasi yang Optimal
Berdasarkan SK Indikator Kinerja Utama (IKU) BBPOM di Mataram Tahurb 2G#mor
HK.02.02.14A.02.25.18ahun 208, total terdapat 25 Indikator Kinerja UtamglKU) atau Indikator
Kinerja Sasaran Kegiatan (IK&Kahun 203.

RENCANA KINERJA TAHUN202

Sebagai dasar penyusunan Anggaran Tahun Anggaradhd2®2sunlah Rencana Kinerja TahrRKT)
205 yang dituangkan dalam Surat Keputusan Kepala BBPOM di Mataram Nomor
HK.02.02.14A.09.24.19%hnggal 20 September 2024entang Rencana Kinerja Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Mataram Tah@025. Fungsi RKT iaintara lainuntuk mewujudkan keselaran

antara RENSTRA 232029 dengan anggaran yang disusun untuk Tahun Anggarah 202

RKT selengkapnya terdapat pada lampiran.

PERJANJIAN KINERJA
Dalam rangka mewujudkan pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel yang berorientasi

hasil, Kepala BBPOMMatarammenandatangani Perjanjian Kinerja tahun 302

Dokumen perjanjian kinerja tahu2025 dipergunakan sebagai dasar pelaksanaan kegiatan
evaluasi kinerjaBBPOM di Mataram tahuB025 yangmengacu kepada rencana strategis BBPOM di
Mataram tahun 203-2029.

Perjanjian Kinerja BBPOM di Mataram TaB085 memuat penugasan pencapaian target kinerja pada

tahun berjalan dari Kepala Badan POM RI kepada Kepala BBPOM di Mataram.
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Tabel 2.1 Matriks Target Kinerja pada Dokumen Perjanjian Kinerja (PK), Rencana Kinerja Tahunan (RKT), dan
Dokumen Draft Renstra BBPOM di Mataram Tahun 2025

1 | Meningkatnya 1. Persentase sampel Sediaan 86,5 100 86,5
efektivitas pengawasan| Farmasi berisiko yang
Sediaan Farmasi dan ditindaklanjuti sesuai
Pangan Olahan di ketentuan
wilayah kerja UPT 2. Persentase fasilitas pelayanatl 26,00 26 26,00

Kesehatan yang telah
melaporkan KTD/ESO

3. Persentase sampel Pangan | 85,00 | 100 | 85,00
Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

4. Persentase sampel KLB 100,00 | 100 | 100,00
keracunan pangan yang diuiji
sesuai standar oleh UPT

5. Persentase sampel PIRT 85,00 | 100 | 85,00
berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

6. Persentase 98,8 - 98,8
keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasg
dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

7. Persentase sarana produksi | 91,00 | 100 | 91,00
Sediaan Farmasi yang diperik
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

8. Persentase sarana produksi | 85,00 | 100 | 85,00
Pangan Olahan yang diperiks
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

9. Persentase fasilitas distribusi| 96,00 | 100 | 96,00
Sediaan Farmasi yang diperik
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

10.Persentase sarana distribusi 75 100 75
Pangan Olahan yang diperiks
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
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11.Persentase iklan sediaan 84,20 | 100 | 84,20
farmasi dan pangan olahan
yang diawasi sesuai ketentua
Meningkatnya Efektifitag 1. Persentase cakupan sarang 63,00 | 100 | 63,00
Pengawasan Sarana produksi pangan fortifikasi
Produksi Pangan yang diperiksa dan
Fortifikasi ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Menguatnya Lab 1. Nilai pemenuhan Lab 81,70 | 81,70 | 81,70
Pengawasan Sediaan Pengujian Sediaan Farmasi
Farmasi dan Pangan dan Pangan olahan UPT
Olahan di wilayah kerja sesuai Standar Kemampuan
UPT Laboratorium
Meningkatnya 1. Tingkat efektivitas KIE 88,57 | 97,90 | 88,57
efektivitas KIE di masing Sediaan Farmasi dan Pangg
masing wilayah kerja Olahan di wilayah kerja UPT]|
UPT 2. Jumlah sekolah yang 13,00 | 13,00 | 13,00
melaksanakan pembudayaarn
keamanan pangan
3. Jumlah desa pangan aman | 4,00 | 4,00 | 4,00
4. Jumlah pasar pangan aman| 1,00 1,00 | 1,00
berbasis komunitas
Meningkatnya 1. Persentase UMKM yang 87,30 | 94,0 | 87,30
pendampingan UMKM didampingi dan memperoleh
dalam pemenuhan rekomendasi sertifikat cara
standar keamanan dan | Peémbuatan OBA, Kos yang
mutu baik dan/atau IP CPPOB
pangan olahan
Terlaksananya 1. Persentase Keberhasilan | 92,00 | 100 | 92,00
Penindakan Kejahatan Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang Pangan Olahan di UPT
efektif di wilayah kerja
UPT
Terlaksananya kegiatan| 1. Persentase Laporan Analisi{ 90,00 - 90,00

deteksi kejahatan di

bidang Sediaan Farmas
dan Pangan Olahan yan
efektif di wilayah kerja

Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai standar
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UPT
8 | Layanan Publik UPT yai 1. Indeks Pelayanan Publik UP 4,70 | 4,70 | 4,70
prima
9 | Terwujudnya tata kelola| 1. Nilai Pembangunan ZI UPT | 90,00 | 88,10 | 90,00
pemerintah Unit BPOM
Organisasi yang optimal 2. Nilai AKIP UPT BPOM 83,90 | 83,90 | 83,90
3. Nilai Kinerja Anggaran UPT | 5,00 89,0 | 5,00
BPOM
4. Indeks Manajemen Risiko UR 3,05 3,20 | 3,05
BPOM

Terdapat 2 Indikator Kinerja pad@encana Kinerja TahunaRKY) dan Perjanjian KinerjaRK Tahun
2025 yang berbeda signifikan yaitu:

No Indikator Kinerja pada PK | Target Indikator Kinerja pada RKT Target
1. | Persentase 98,8% | Persentase rekomendasi hay 100%
keputusan/rekomendasi has pengawasan Sediaan Farmasi g
pengawasan Sediaan Farmi Pangan Olahan yang disampaik&e
dan Pangan Olahan var stakeholder tepat waktu
ditindaklanjuti oleh
stakeholder
2. | Persentase Laporan Anali§ 90,0% | Jumlah Laporan AnalisisKejahatan| 14
Kejahatan Sediaan Farma Sediaan Farmasi daf®angan Olahar
dan Pangan Olahan vyar yang diselesaikaoleh UPT
diselesaikan sesuai standar

Adanya perbedaan tersebut disebabkan karena saat penyusunan RKT Tahun 2025 masih mengacu
kepada Renstra periode sebelumnya (22824) dan penyusunan Indikator Kinerja belum final
sedangkan penyusunan PK Tahun 2025 telah mengacu kepada draft Renst20208an penyusunan

Indikator Kinerja telah final.

Selain perbedaan Indikator kinerja, terdapat 14 indikator yang targetnya berbeda antara PK dan RKT
Tahun 2025. Hal ini juga disebabkan karena saat penyusunan RKT Tahun 2025 masih mengacu kepada

Renstra periode sebelumnya (262024) dan penyusunaimdikator maupun target Indikator Kinerja
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belum fina] sedangkan penyusunan PK Tahun 2025 telah mengacu kepada draft Renste2292&n

penyusunan Indikator maupun target Kinerja telah final.

Untuk melengkapi evaluasi dan monitoring Perjanjian kinerja pada tahun berjalan, maka dokumen
perjanjian kinerja juga dilengkapi dengan rencana aksi perjanjian kinerja (RAPKulaapsebagai

berikut:

Tabel 2.2 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK)

1 | Meningkat | 1. Persentase 86,5 | 86,5 | 86,5 | 86,5 | 86,5 | 865 | 86,5 | 865 | 86,5 | 86 86,5
nya sampel Sediaan 5
efektivitas Farmasi berisiko
pengawasa yang
n Sediaan ditindaklanjuti
Farmasi sesuai ketentuan
dan Pangan| 2. Persentase 26
Olahan di fasilitas pelayanan|
wilayah Kesehatan yang
kerja UPT telah melaporkan

KTD/ESO
3. Persentase 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85

sampel Pangan
Olahan berisiko
yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
4. Persentase 100 100 100 100 100 100 100 100 100 | 10 100
sampel KLB 0
keracunan pangan
yang diuji sesuai
standar oleh UPT
5. Persentase 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85
sampel PIRT
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
6. Persentase 7 10 20 25 35 50 60 70 80 90 98,8
keputusan/rekom
endasi hasil
pengawasan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti
oleh stakeholder
7. Persentase sarang 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
produksi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
8. Persentase sarang 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85
produksi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
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9. Persentase 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96
fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi
yang diperiksa
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
10. Persentase sarang 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
distribusi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
11. Persentase iklan 84,2 | 84,2 | 84,2 | 84,2 | 84,2 | 84,2 | 84,2 | 84,2 | 84,2 | 84,2 | 84 84,2
sediaan farmasi 2
dan pangan
olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan
2 Meningkat | 12. Persentase 375 | 375 | 375 | 375 | 62,5 | 625 | 62,5 | 63 63
nya cakupan sarana
Efektifitas produksi pangan
Pengawasa fortifikasi yang
n Sarana diperiksa dan
Produksi ditindaklanjuti
Pangan sesuai ketentuan
Fortifikasi
3 Menguatny | 13. Nilai pemenuhan 81 81 81 81,2 | 81,2 | 81,2 | 815 | 815 | 81 81,7
alLab Lab Pengujian 5 5 5 5
Pengawasa Sediaan Farmasi
n Sediaan dan Pangan
Farmasi olahan UPT sesua|
dan Pangan Standar
Olahan di Kemampuan
wilayah Laboratorium
kerja UPT
4 Meningkat | 14. Tingkat efektivitas 885 | 885 | 885 | 885 | 885 | 885 | 885 | 885 | 88 | 88,57
nya KIE Sediaan 7 7 7 7 7 7 7 7 5
efektivitas Farmasi dan 7
KIE di Pangan Olahan di
masing wilayah kerja UPT
masing 15. Jumlah sekolah 5 25 49 49 54 63 75 88 10 100
wilayah yang 0
kerja UPT melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan
16. Jumlah desa 5 25 37 47 57 70 80 80 10 100
pangan aman 0
17. Jumlah pasar 5 25 70 70 80 80 100 100 10 100
pangan aman 0
berbasis
komunitas
5 Meningkat | 18. Persentase 10 15 25 45 55 60 65 75 80 90 100
nya UMKM yang
pendampin didampingi dan
gan UMKM memperoleh
dalam rekomendasi
pemenuha sertifikat cara
n standar pembuatan OBA,
keamanan Kos yang baik
dan mutu dan/atau IP
CPPOB pangan
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olahan
6 Terlaksana | 19. Persentase 2,5 9,1 9,17 | 141 | 27,5 35 46,6 | 49,1 | 58,3 | 65 92
nya Keberhasilan 7 0 7 7 3 .8
Penindakan Penyidikan 3
Kejahatan Kejahatan Sediaar|
Sediaan Farmasi dan
Farmasi Pangan Olahan di
dan Pangan UPT
Olahan
yang efektif
di wilayah
kerja UPT
7 Terlaksana | 20. Persentase 4,16 | 8,33 | 12,5 50 50 50 50 50 50 50 50 90
nya Laporan Analisis
kegiatan Kejahatan Sediaar
deteksi Farmasi dan
kejahatan Pangan Olahan
di bidang yang diselesaikan
Sediaan sesuai standar
Farmasi
dan Pangan
Olahan
yang efektif
di wilayah
kerja UPT
8 Layanan 21. Indeks Pelayanan 4,7
Publik UPT Publik UPT
yang prima
9 | Terwujudny| 22. Nilai 90
atata Pembangunan ZI
kelola UPT BPOM
pemerintah | 23. Nilai AKIP UPT 83,9
Unit BPOM
Organisasi 24. Nilai Kinerja 5
yang
optimal Anggaran UPT
BPOM
25. Indeks 3,05
Manajemen Risiko
UPT BPOM

Pada Triwulan Il dilakukan perubahan target RAPK pada 7 IKSK (tulisan berwarnayarggatelah

diusulkan dan disetujui oleBiro Perencanaan dan Keuangarbagai berikut :

1. Persentase cakupan sarana produksi pangan Fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuanlengan justifikaskurang cermat dalam perhitungan breakdown target RAPK

sebelumnya.

2. Desa Pangan Amatengan justifikashdanya perubahan KAK program Desa Pangan Aman
yang di karenakan adanya efisiensi anggaran dan masih menunggu adanya relaksasi anggaran
pada TW3, sehingga pelaksanaan kegiatan direncanakan menjadi 2 batch di TW1 dan TW3
tahun 2025
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3. Pasar Pangan Amatengan justifikasiAdanya perubahan KAK program Pasar Pangan

Aman Berbais Komunitas di karenakan adanya efisiensi anggaran

4. Jumlah Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan angan justifikasi

Adanya perubahan KAK program PJAS Aman yang di karenakan adanya efisiensi anggaran dan
masih menunggu adanya relaksasi anggaran pada TW2, sehingga pelaksanaan kegiatan
direncanakan menjadi 2 batch di TW1 dan TW2 tahun 2025

5. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan aahgan justifikasi
Perubahan tahapan proses dan bobot tahapan pada kategori pangan olahan serta waktu
pelaksanaan pada beberapa tahapan yang mempengaruhiraédapersentase kemajuan

tahapan pendampingan.

6. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan Yang
Diselesaikan Sesuai Standigngan justifikasiAdanya persepsi yang berbeda terkait cara
perhitungan dimana di awal dipersepsikan bahwa target harus progresif setiap bulan (tidak
flat) dan yang dihung berdasarkan jumlah pelaporan namun dikarenakan penilaian indikator
Penelusuran Siber itu dihitung melalui persentase ketepatan waktu, maka dari Biro
Perencanaan meminta agar perhitungan realisasi setiap bulannya ketika pelaporan UPT
dikirimkian tepat waktu, maka nilainya itu harus 100% dan ketika pelaporan UPT ada yang

tidak tepat waktu, maka perhitungannya harus didasarkan pada proporsionalitasnya

7. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan
dengan justifikasiAdanya blokir dan relaksasi Anggaran membuat keterlambatan dalam
realisasi output, anggaran dan kinerja, harus dilakukan percepatan kegiatan intleijen, patrol
siber/profiling sampai mendapatkan informasi yang Al yang kemudian bisa di operasi dan
menjadi perkara. Adanya efisensi di akun AEA juga berimbas pada sedikitnya hasil profiling
patrol siber yang bisa diadikan informasi awal mendapatkan perkara sehingga diperlukan

penyesuaian target namun di akhir tahun optimis bisa mencapai target

METODE PENGUKURAN

Keberhasilan suat8asaran Kegiatadiukur melalui capaian indikator kinerja yang telah disepakati pada
Perjanjian Kinerja. Pengukuran capaian indikator kinerja mengacu kepada Keputusan Kepala BPOM
Nomor 83 Tahun 20% tentang Pedoman Penyelenggaran SAKIP di Lingkungan BROY&n Surat
EdaranSestama BPONNomor PR.09.01.2.03.25.10 Tahun 2025 Tentang Pengukuran dan Pelaporan
Kinerja Unit/Satuan Kerja di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makamgukuran dilakukan

dengan cara menghitung realisasi setiap indikdtarerja dari setiap Sasaran Kegiatagang telah
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ditetapkan. Selanjutnya dihitung persentase capaian kinerja untuk masasing indikator, dengan

cara membandingkan realisat#ngantarget yang telah ditetapkan.

Nilai Pencapaiasasaran KegiatafNP¥) merupakan nilai kinerja organisgdlKO)yang menunjukkan
hasil konsolida#iata-rata dari seluruh realisasi indikator. NR®ligunakan untuk menilai kinerja

unit/satuan kerja.

Formula menghitung NRS

NPEI 11k bt

Ket: NP. NilaiPencapaian Indikator I: Indikator

Capaian Indikator Kinerja merupakan perbandingan antara realisasi dan target setiap indikator kinerja
dengan memperhitungkan polarisasi indikator kinerja. Penetapan capaiasingmasing sasaran
kegiatan dan Nilai Kinerja Organisditakukan sesuai ketentuan sebagai berikut:
1. Normalisasi capaian perjanjian kinerja
Jika capaian kinerja setiap indikator >110% maka akan dinormalisasi menjadi 110%; dan
WATEF OFLIFAFY 1AYSNEBF &aSGOAFLI AYRALTFG2NI Xvmmm:
2. Untuk mengukur Nilai Pencapai@asaran KegiataiNP%) atau Nilai Kinerja OrganisgslKO)

digunakan skala penilaian seperti ditunjukkan pada bagan berikut:

Predikat NPSS Notifikasi Warna
[stimewa >100 .

Baik

90 = NPSS = 100

Butuh Perbaikan

70 = NPSS < 90

O

Kurang

50 = NPSS <70

Sangat Kurang

<50

L

3. Untuk mengukur capaiamasingmasingSasaran Kegiatanaupuncapaianindikatorkinerja

digunakan skala penilaian seperti ditunjukkan padganberikut:

Kategori

Capaian IKU

Notifikasi Warna

Tidak Dapat Disimpulkan

>110%

Sangat Baik 100% < x < 110% (]
Baik 90% < x < 100% O
Cukup 60% < x < 90% O
Kurang <60% ,

Sasaran Kegiatatlengan 1 (satu) indikatosasaran kegiatgnpencapaian sasaran ditentukan

dengan menghitung persentase capaian. Unfdsaran Kegiatapang memiliki lebih dari 1
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(satu) indikator, maka Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) merupakan niataatiari capaian

seluruh indikator.

NPI1 + NPI2Z + NPI3

NPS = 3

Nilai Kinerja Organisasi (NKO) di lingkungan BPOM terdiri dari:

a)

b)

NKO Periodik

NKO periodik merupakan nilai kinerja unit/satuan kerja secara triwulanan. NKO periodik dihitung
dari total capaian indikator perjanjian kinerja periodik tertentu yang telah dinormalisasi dibagi
dengan jumlah indikator kinerja yang memiliki capaian kinerja pada periode tersebut. NKO periodik

yang digunakan untuk menetapkan sebaran (pola distribusi) predikat kinerja periodik pegawai.
NKO tahunan

NKO tahunan merupakan nilai kinerja unit/satuan kerja pada akhir tahun anggaran. NKO tahunan
digunakan untuk menetapkan sebaran (pola distribusi) predikat kinerja tahunan pegawai.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Blrokrasi Nomor

22 Tahun 2024 tentang Penilaian Kinerja Organisasi, NKO tahunan terdiri dari 2 komponen yaitu:

1) Capaian Perjanjian Kinerja Capaian perjanjian kinerja merupakan hasil pengukuran terhadap
kinerja unit/satuan kerja setiap tahunnya yang dituangkan dalam laporan kinerja.

2) Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja
Instansi Pemerintah pada Entitas Akuntabilitas Kinerja Kementerian Negara/Lembaga
merupakan hasil evaluasi yang diterbitkan oleh Kementerian PAN RB setiap tahunnya kepada
seluruh Instansi Pemerintah. Sementara hasil evaluasi akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah
pada Entitas Akuntabilitas Kinerja dalam Kementerian/Lembaga (satuan kerja) diterbitkan oleh

inspektorat/unit kerja yang ditunjuk sebagai evaluator internal Instansi Pemerintah.
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Sumber Predikat Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

* Menggunakan Nial Hasll Evaluasi dari Inspektoral/UK 1/
+ Jika tidak ada nilai UK2, maka menggunakan nilai UK1

* Menggunakan Nilai Hasil Evaluasi dan Inspektorat/UK 1/
Unit kerja lain yang ditugaskan

+ Jika tidak ada nilai UK3, maka menggunakan nilal UK2

+ Jika tidak ada nilai UK2, maka menggunakan niiai UK1

Koreksi Capaian PK setelah
Predikat AKIP
Normalisasi
AA
0%
A
BB 10%
B 15%
CC 20%
C
30%
D

3) Nilai akhir capaian perjanjian kinerja merupakan hasil perkalian nilai normalisasi capaian

perjanjian kinerja (poin 1) dengan hasil pengurangan 100% dengan nilai koreksi capaian

perjanjian kinerja berdasarkan predikat AKIP (poin 2), dikalikan 100.

Nilai Akhir: {(1)x[(100%-(2)]x100)

4) Total Capaian Perjanjian Kinerja merupakan hasil penjumlahan seluruh nilai akhir capaian

perjanjian kinerja (poin 3) pada setiap indikator kinerja.

5) Nilai Kinerja Organisasi merupakan hasil penghitungan dari total capaian perjanjian kinerja

(poin 4) dibagi dengan jumlah indikator kinerja (redia).

Pengukuran Kinerja dilakukan secara berkala setiap triwulan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan
pelaksanaan kegiatan dalam triwulan tersebut dalam rangka mencapai target sasaran yang telah
ditetapkan pada tahur025. Selain itu pengukuran kinerja secara berkala dapat dimanfaatkan untuk

memberikan gambaran sejauh mana target akhir tahun sudah tercapapaian kinerja hasil

perbandingan ini dinyatakan dalam kategori berikut:
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Notifikasi

Kat i P jel
egori enjelasan Warna

Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. triwulan A
n dibandingkan dengan target
akhir tahun n sebesar = 100%.

Tercapai,/ Melampaui

Apabila persentase capailan
indikator kinerja s.d. triwulan —/\-:
Akan Tercapai n dibandingkan dengan target
akhir tahun n sebesar 70% -
<100% (70 = x < 100).

Apabila persentase capailan
indikator kinerja s.d. triwulan

Perlu Upaya Keras n dibandingkan dengan target v
akhir tahun n sebesar <70% (x
< TO).

Mekanisme pelaksanaan pengukuran kinerja yang dilakukan di BBPOM di Mataram adalah sebagai

berikut:
1.

Adanya penunjukan 1 orang petugas penanggungjawab data di BBPOM di Mataram yang
disahkan oleh SK Kepala BPOM

Kepala BBPOM di Mataram menunjuk perwakilan penanggungjawab data disetiap
bagianfungsidengan menerbitkan SK Kepala BBPOM di Mataram

Penanggung jawab data di setifingsi atau bagiaimenginput data kinerja padaplikasi
Siprovakecara online rutin setiap bulan dan diverifikasi oleh penanggungjawab data Balai

Data kinerja yang telah terverifikasi digunakan sebagai bahan untuk menginput data setiap
bulan pada aplikasBEAKTI monev Bappenasl.ink CapaianRHPKBPOMdan pada aplikasi
SIMETRI&performance

Pengelolaan data kinerja sebagai bahan informasi yang terintegrasi secara elektronik melalui
sistem informasi melalui pemanfaatan aplikasi SIMETRIS pada regmrformance
Pengukuran ini pun diintegrasikan dengan aplikasi Simakin pada aplikasi SIASNygakan
pengukuran kinerja hingga level pimpinan eselon 2 hingga level individu spesaaik
triwulanan dimana penilaian pengukuran kinerja ini menjadi tolak ukur dab@mberian
reward dan punishmentatas prestasi kerja pegawai dalam penetapan persentssaberian

tunjangan kinerja pada triwulan berikutnya

Evaluasi kinerja terkait pencapaian indikator kinerja dilakukan secara rutin untuk memonitor
pelaksanaan kegiatan guna mengetahui permasalahan dan kendala yang dihadapi sejak dini

dalam rangka upaya pencapaian target akhir tahun.
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BAB Ill. AKUNTABILITAS KINERJA

[1l.1 Capaian Kinerja Organisasi

Pada bagian ini, disajikan hasil evaluasi terhadap pencapaian kinerja BBPOM di Mataram
sampai dengarTriwulan lltahun 2025guna memberikan gambaran mengenai efisiensi dan
efektivitas pelaksanaan kegiatan selartrawvulan berjalan. Analisis ini dilakukan dengan
mengukur Nilai PencapaiaBasaran Kegiata(NPS3\ilai Kinerja Organisasi (NK@valuasi
kinerja mencakup analisis realisasi indikator kinefpavulan Iltahun 2025 dibandingkan
dengan target pad&®encana Akgerjanjian kinerjg RAPKYriwulan lltahun 2025 Selain itu,
capaian kinerjd@riwulan litahun 2025dibandingkan dengan tahu2025.

Selain itu, dilakukan identifikasi faktor keberhasilan atau kendala, serta evaluasi peningkatan
atau penurunan kinerja. Langkah perbaikan dirancang berdasarkan hasil analisis
program/kegiatan yang mendukung pencapaian target, serta efisiensi dalam pemanfaatan
sumber daya. Laporan ini juga mengulas pemanfaatan hasil evaluasi kinerja dan tindak lanjut
terhadap rekomendasi sebelumnya, guna memastikan peningkatan kualitas layanan dan
efektivitas organisasi di masa mendatang. Capaian kifaijaulan litahun 2025ini diukur

dengan membandingkan realisa®b (dua puluh lima indikator kinerja pade® (sembilar)

sasararkegiatandengan targefriwulan litahun 2025padaRAPK ahun 208.

PadaTriwulan Iitahun 2025, hanya 7 dari 9 sasaran kegiatan yang dapat dievaluasi karena 5
indikator kinerja dari 2 sasaran kegiatan lainnya memiliki indikator yang pengukurannya tidak

dilakukan diTriwulan 12025 ataupun hanya dilakukan di akhir tahun 2025.

Data Nilai Pencapaian Sasaran Kegiatan (NPSS) atau Nilai Kinerja Organisasi (NKO) diperoleh
dari Aplikasi Simetris menuePerformance yang terintegrasi antara perencanaan dan
monitoring evaluasi. Capaian kinerja pada Aplikasi Simetris terintegrasi dengan Aplikasi
SIMAKIN yang menghasilkantput berupa realisasi capaian SKP Kepala Balai serta predikat
kinerja organisasi. Diperoleh nilai NPSS atau kinerja organisasi sebesar 105,30% dengan

predikat kinerja ISTIMEWA.
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105.30%

Tahun 2025

Nilai Kinerja Organisasi (NKO) dari aplikasi simetris.pom.go.id/eperpormance

Tabel 3.1 Pencapaian Nilai Kinerja Organisasi (NKO) dan Sasaran Ké&giatalan [ITahun 2025

NILAI
SASARAN
KEGIATAN

NO SASARAN NO INDIKATOR KINERJA JUNI
KEGIATAN G . % C
TARGET q % % CAPAIAN
BULAN | REALISAS capalaN Normalisasi
Nilai Kinerja Organisasi (NKO)
1 | Meningkatnya 1 | Persentase sampel Sediaan | 86,50 95,54 110,46%| 110,00%
efektivitas Farmasi berisiko yang
pengawasan ditindaklanjuti sesuai
Sediaan Farmasi ketentuan
dan Pangan —
Olahan di wilayah 2 | Persentase fasilitas pelayana
kerja UPT kesehatan yang telah - - - -
melaporkan KTD/ESO
3 | Persentase sampel Pangan | 85,00 97,08 114,21%| 110,00%
Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
4 | Persentase sampel KLB 100,00 | 100,00 100,00%
keracunan pangan yang diuiji
sesuai standar oleh UPT
5 | Persentase sampel PIRT 85,00 100,00 | 117,65% | 110,00%
berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
6 | Persentase 35,00 36,67 104,76%

keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farma
dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder
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NO SASARAN NO INDIKATOR KINERJA JUNI
KEGIATAN TARGET % CAPAIA NILAI
REALISAS 0 . .| SASARAN
BULAN CAPAIAN Normalisasi KEGIATAN
7 | Persentase sarana produksi | 91,00 100,00 109,89%
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
8 | Persentase sarana produksi | 85,00 93,33 109,80%
Pangan Olahan yang diperikg
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
9 | Persentase fasilitas distribusi 96,00 98,62 102,73%
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
10 | Persentase sarana distribusi| 75,00 97,92 130,57%| 110,00%
Pangan Olahan yang diperiks
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
11 | Persentase iklan sediaan 84,20 102,28 | 121,47%| 110,00%
farmasi dan pangan olahan
yang diawasi sesuai ketentug
2 | Meningkatnya 12 | Persentase cakupan sarana | 37,50 37,50 100,00%
Efektifitas produksi pangan fortifikasi
Pengawasan yang diperiksa dan
Sarana Produksi ditindaklanjuti sesuai
Pangan Fortifikas ketentuan
3 | Menguatnya Lab | 13 | Nilai pemenuhan Lab 81,25 85,60 105,35%
Pengawasan Pengujian Sediaan Farmasi
Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT ses
dan Pangan Standar Kemampuan
Olahan di wilayah Laboratorium
kerja UPT
4 | Meningkatnya 14 | Tingkat efektivitas KIE Sedia{ 88,57 94,48 106,67%
efektivitas KIE di Farmasi dan Pangan Olahan
masingmasing wilayah kerja UPT
wilayah kerja UPT| 15 | Jumlah sekolah yang 49,00 49,23 100,47%
melaksanakan pembudayaar
keamanan pangan
16 | Jumlah desa pangan aman | 47,00 | 47,50
17 | Jumlah pasar pangan aman | 70,00 70,00
berbasis komunitas
5 | Meningkatnya 18 | Persentase UMKM yang 55,00 55,00

pendampingan
UMKM dalam
pemenuhan
standar
keamanan dan

mutu

didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang
baik dan/atau IP CPPOB
pangan olahan
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NO SASARAN NO INDIKATOR KINERJA JUNI
KEGIATAN TARGET % % CAPAIA NILAI
REALISAS ° > =AY SASARAN
BULAN CAPAIAN Normalisasi KEGIATAN

6 | Terlaksananya 19 | Persentase Keberhasilan 27,50 33,33 121,21%| 110,00%

Penindakan Penyidikan Kejahatan Sediag

Kejahatan Farmasi dan Pangan Olahan

Sediaan Farmasi UPT

dan Pangan

Olahan yang

efektif di wilayah

kerja UPT
7 | Terlaksananya 20 | Persentase Laporan Analisis| 50,00 50,00 100,00% | 100,00% | 100,00%

kegiatan deteksi Kejahatan Sediaan Farmasi

kejahatan di dan Pangan Olahan yang

bidang Sediaan diselesaikan sesuai standar

Farmasi dan

Pangan Olahan

yang efektif di

wilayah kerja UPT|
8 | Layanan Publik 21 | Indeks Pelayanan Publik UP7 - - -

UPT yang prima
9 | Terwujudnyatata| 22 | Nilai Pembangunan ZI UPT - - -

kelola pemerintah BPOM

Unit Organisasi 23 | Nilai AKIP UPT BPOM - - -

yang optimal 24 | Nilai Kinerja Anggaran UPT - - -

BPOM
25 | Indeks Manajemen Risiko UR - - -

BPOM

Dari 7 sasarankegiatanBBPOM di Mataram yang diukur capaiannya padaulan lltahun

2025 diperoleh4 sasarankegiatan dengan Nilai Sasarakegiatan (NS dengan kategori

WQA Lt y 3 lddh3sasarae@amnR Sy 3+ Yy lbaiki SI2 NA WY

INDIKATOR KINERSASARAN KEGIATAN (IKSK)

Secara ringkas capaiamdikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IK8l§)ai Besar POM di Mataram

sampai dengafriwulan litahun 2025dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 32 Target, realisasi dan capaian IKSK Balai Besar POM di Mataram sampaifdemgian Itahun 2025

1 | Meningkatnya
efektivitas

pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan

8. Persentase sampel Sedia

Farmasi berisiko yang

ketentuan

ditindaklanjuti sesuai

86,50

95,54

110,46%
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Olahan di wilayah
kerja UPT

9. Persentase fasilitas
pelayanan Kesehatan yang
telah melaporkan KTD/ES(

i) szt

10.Persentase sampel Pangal
Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85,00

97,08

114,21%

11.Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang
diuji sesuai standar oleh
UPT

100,00

100,00

12.Persentase sampel PIRT
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85,00

100,00

117,65%

13.Persentase keputusan/
rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahg
yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

35,00

36,67

14.Persentase sarana produks
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

91,00

100,00

15.Persentase sarana produks
Pangan Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85,00

93,33

16.Persentase fasilitas
distribusi Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

96,00

98,62

17.Persentase sarana distribu
Pangan Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

75,00

97,92

130,57%

18.Persentase iklan sediaan

farmasi dan pangan olahar

84,20

102,28

121,47%
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yang diawasi sesuai
ketentuan

121,21%

2 | Meningkatnya 19.Persentase cakupan 37,50 | 37,50
Efektifitas sarana produksi pangan
Pengawasan Sarana fortifikasi yang diperiksa
Produksi Pangan dan ditindaklanjuti sesuai
Fortifikasi ketentuan
3 | Menguatnya Lab 20.Nilai pemenuhan Lab 81,25 | 85,60
Pengawasan Sediaan| Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan | Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah olahan UPT sesuai
kerja UPT Standar Kemampuan
Laboratorium
4 | Meningkatnya 21.Tingkat efektivitas KIE 88,57 | 94,48
efektivitas KIE di Sediaan Farmasi dan
masingmasing Pangan Olahan di wilayah
wilayah kerja UPT kerja UPT
22.Jumlah sekolah yang 49,00 | 49,23
melaksanakan
pembudayaan keamanan
pangan
23.Jumlah desa pangan 47,00 | 47,50
aman
24.Jumlah pasar pangan 70,00 | 70,00
aman berbasis komunitas
5 | Meningkatnya 25.Persentase UMKM yang 55,00 | 55,00
pendampingan UMKN  didampingi dan
dalam pemenuhan memperoleh
standar keamanan rekomendasi sertifikat
dan mutu cara pembuatan OBA,
Kos yang baik dan/atau IP
CPPOB pangan olahan
6 | Terlaksananya 26.Persentase Keberhasilan | 27,50 | 33,33
Penindakan Kejahatary  Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasidan| Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang Pangan Olahan di UPT
efektif di wilayah kerja
UPT
7 | Terlaksananya 27.Persentase Laporan 50,00 | 50,00

kegiatan deteksi

kejahatan di bidang

Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
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o e

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai
efektif di wilayah kerja| ~ standar

UPT
8 | Layanan Publik UPT |28.Indeks Pelayanan Publik - - -
yang prima UPT
9 | Terwujudnya tata 29.Nilai Pembangunan ZI - - -
kelola pemerintah UPT BPOM
Unit Organisasi yang |30.Nilai AKIP UPT BPOM - - -
optimal 31.Nilai Kinerja Anggaran - - -
UPT BPOM
32.Indeks Manajemen Risiko - - -
UPT BPOM

Dari 9 sasaran kegiatan dan 25 indikator kinerja sasaran kegiatan (IKSK), hanya 19 IKSK dari 7
sasaran kegiatan yang diukur pencapaiannya di Triwulan 2 tahun 2025. Te8Jimgkitator

ely3a OFLIAFYyyel RSy 3b iidikatdr laSgcaphiinnya dehggrdkatégorio | A | €
GOITRHNY ¢ AYRALlFG2NI RSy3aly (1FGS3I2NA WQGARIF] RI LKk

Analisis Akuntabilitas Kinerja

Analisis capaian kinerja dilakukan dengan cara membandingkan realisasi kiivewjanan
Tahun 203 terhadap targettriwulanan yang bersangkutamembandingkan realisasi kinerja
triwulananbersangkutarterhadaprealisasitriwulanan sebelumnyamembandingkan realisasi
triwulan dengan targeTahun 208 serta melakukan analisis penyebab keberhasilan/kegagalan
atau peningkatan/penurunan kinerja serta rekomendasi perbaikan kinémalisis Efisiensi
atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinenalisis program/kegiatan yang
menunjang keberhasilan/kegagalan pencapaian kinerja serta tindak lanjut hasil evaluasi

periode sebelumnya.
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SasararKegiatanl.

Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Sasaran Kegiatgpertama mempunyall (sebela3 indikator kinerjayang merupakan tolok ukur
terhadap keberhasilan pelaksanaan program yang mendukung pencafaisaran Kegiatan

pertama.

NO SASARAN

909
X KEGIATAN INDIKATOR KINERJA | TARGET REALISAY %CAPAIAN KATEGORI

1. | Meningkatnya | Persentase sampel Sediag 86,50 95,54 110,46% | Tidak Dapat
efektivitas Farmasi berisiko yang Disimpulkan
pengawasan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

Sediaan Farmas

Persentase fasilitas

dan Pangan
i pelayanan Kesehatan yan(
O!ahan di _ telah melaporkan KTD/ES(
wilayah kerja Persentase sampel Panga| 85,00 97,08 114,21% | Tidak Dapat
UPT Olahan berisiko yang Disimpulkan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase sampel KLB 100,00 100,00

keracunan pangan yang

diuji sesuai standar oleh

UPT R
Persentase sampel PIRT | 85,00 100,00 117,65% | Tidak Dapat
berisiko yang Disimpulkan
ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

B

Persentase keputusan/ 35,00 36,67
rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjut
oleh stakeholder
Persentase sarana produk{ 91,00 100,00
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase sarana produk{ 85,00 93,33
Pangan Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
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NO SASARAN
X KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA | TARGET REALISAY %CAPAIAN KATEGORI

Persentase fasilitas 96,00
distribusi Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai

ketentuan
Persentase sarana 75,00 97,92 130,57% | Tidak Dapat
distribusi Pangan Olahan Disimpulkan

yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

Persentase iklan sediaan | 84,20 102,28 121,47% | Tidak Dapat
farmasi dan pangan olahalr Disimpulkan
yang diawasi sesuai

ketentuan

Pengukuran capaian untuk masintasing indikator kinerja serta analisis capaian masgjng
masing indikator kinerja pada Sasaregiatanl di Triwulan lltahun 2025adalah sebagai

berikut:

a. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

diperoleh dengamumus sebagai berikut:
%sampel Sediaan Farmasi berisik@&+ B + C + D)/ 4
A. Persentase Sampel Obat Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan = a+b+c+d+e
a.Kesesuaian Perencanaan Sampling (Bobot: 30%),

30% x (Jumlah sampel dengan perencanaan sesuai ketentuan/ Total target

sampel x 100%),
Mencakup kesesuaian dengan:
1. Target sampel,

2. Renlak kategori sampel (sarana berizin (JKN,-J¥o¥, Program, Ruang
Lingkup, Vaksin) dan Sarana Tidak Berizin (Luring dan Daring),

3. Renlak Kategori Kelas Terapi,
b. Kesesuaian Pelaksanaan Sampling (Bobot: 20 %).

20% x (Jumlah sampel dengan pelaksanaan sampling sesketentuan /
Total target sampel x 100%)
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Mencakup kesesuaian dengan:
1. Renlak periode/waktu sampling,
2. Ketentuan Evaluasi Penandaan
c.Kesesuaian Pelaksanaan Pengujian (Bobot: 20%).
20% x (Jumlah sampel yang diuji dengan parameter sesuai ketentuan / total
jumlah sampel yang diuji x 100%).
Mencakup kesesuaian pelaksanaan pengujian dengan parameter sesuai
Pedoman Sampling yang berlaku, termasuk uji secara rapid.
d. Kesesuaian Pelaporan Hasil Sampling dan Pengujian (Bobot: 20 %)

20% x (Jumlah sampel dengan pelaporan sesuai ketentuan / Total target

sampel x 100%). Mencakup kesesuaian:

1. Pengambilan kesimpulan akhir mencakup kesesuaian antara kesimpulan

penandaan dan kesimpulan pengujian

2. Waktu pelaporan sesuai pedoman sampling (Loka POM sampai dengan

pelaporan evaluasi penandaan)

e.Kesesuaian Pelaporan Monitoring Penarikan (Bobot:10%) 10% x (Jumlah
laporan monitoring penarikan sesuai ketentuan/ target jumlah laporan

Monitoring penarikan x 100%)
B. Persentase Sampel Obat Bahan Alam Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
= (at+b+c+d+e)/5
a. Pemenuhan target pengawasanal + a2) /2
Keterangan:

al = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling (renlak
dan kategori sampel)(*)/ target sampel UPT sesuai Pedoman Sampling dan

renlak UPT) x 100%

a2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling(**) / jumlah

sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100%

*) Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak dilakukan pengujian
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**) Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT, untuk Loka/Balai POM
baru yang belum bisa melakukan pengujian secara mandiri maka kinerja
pengujian diklaim oleh Balai Penguiji

b. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel,
pengujian dan pelaporan (SLA sampling, pengujian dan pelaporan)

= (Jumlah sampel yang disampling, diuji dan dilaporkan tepat waktu / Jumlah
seluruh sampel yang diperiksa/disampling dan diuji) x 100%

Catatan:

Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel,

pengujian dan pelaporakinerja UPT yang melakukan sampling

c. Kesesuaian parameter uji = (Jumlah sampel yang diuji dengan parameter

sesuai pedoman sampling/ jumlah sampel yang diuji) x 100%
Catatan:
Kesesuaian parameter ujienjadi kinerja UPT yang melakukan sampling

d. Akurasi dalam penentuan Kesimpulan = (Jumlah kesimpulan sampel yang

diperiksa dan diuji sesuai / Target sampel yang diperiksa dan diuji) x 100%
Mencakup penentuan kesimpulan:

1. Penandaan

2. Pengujian

3. Akhir (gabungan penandaan dan pengujian)

Catatan:

Akurasi dalam penentuan Kesimpulan akhir menjddnerja UPT yang

melakukan sampling

e. Tanggapan atas surat tindak lanjut = (Jumlah surat yang ditindaklanjuti oleh
UPT / Jumlah surat yang dikirimkan oleh Deputi Bidang Pengawasan Obat

Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik) x 100%

C. Persentase Sampel Suplemen Kesehatan Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan = (a+b+c+d+e)/5

a. Pemenuhan target pengawasarfal + a2) /2
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Keterangan:

al = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling (renlak dan
kategori sampelY*)/ target sampel UPT sesuai Pedoman Sampling dan renlak

UPT) x 100%

a2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Saiffpjingumlah

sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100%
*) Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak dilakukan pengujian

**) Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT, untuk Loka/Balai POM baru
yang belum bisa melakukan pengujian secara mandiri maka kinerja pengujian

diklaim oleh Balai Penguiji

b. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel, pengujian
dan pelaporan (SLA sampling, pengujian dan pelaporan)
= (Jumlah sampel yang disampling, diuji dan dilaporkan tepat waktu / Jumlah
seluruh sampel yang diuji) x 100%
Catatan:

Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel,

pengujian dan pelaporan kinerja UPT yang melakukan sampling
c. Kesesuaian parameter uji = (Jumlah sampel yang diuji dengan parameter sesuai
pedoman sampling/ jumlah sampel yang diuji) x 100%
Catatan:
Kesesuaian parameter uji menjadi kinerja UPT yang melakukan sampling

d. Akurasi dalam penentuan Kesimpulan = (Jumlah kesimpulan sampel yang

diperiksa dan diuji sesuai / Target sampel yang diperiksa dan diuji) x 100%
Mencakup penentuan kesimpulan:

1. Penandaan

2. Pengujian

3. Akhir (gabungan penandaan dan pengujian)

Catatan:

Akurasi dalam penentuan Kesimpulan akhir menjadi kinerja UPT yang melakukan

sampling
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e. Tanggapan atas surat tindak lanjut = (Jumlah surat yang ditindaklanjuti oleh UPT /
Jumlah surat yang dikirimkan oleh Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional,

Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik) x 100%

D. Persentase Sampel Kosmetik Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan =

(a+b+c+d+e)/5
a. Pemenuhan target pengawasan
(al +a2)/2
Keterangan:

al = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Saff)pliagyet

sampel UPT sesuai Pedoman Sampling dan renlak UPT) x 100%

a2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Saittp)irigumlah

sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100%
*) Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak dilakukan pengujian

**) Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT, untuk Loka/Balai POM baru
yang belum bisa melakukan pengujian secara mandiri maka kinerja pengujian

diklaim oleh Balai Penguiji
b. Kesesuaian pelaksanaan sampling

(Jumlah sampel dengan pelaksanaan sampling seskatentuan / Total target

sampel x 100%).

Mencakup kesesuaian dengan:

1. Kategori sampling yang telah ditetapkan

2. Pemilihan parameter uji

Catatan:

Kesesuaian pelaksanaan sampling menjadi kinerja UPT yang melakukan sampling.

c. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel, pengujian

danpelaporan

(Jumlah sampel yang disampling, diuji dan dilaporkan lengkap dan tepat waktu /

Jumlah seluruh sampel yang diperiksa, diuji, dan dilaporkan) x 100%
Mencakup kelengkapan laporan dan ketepatan waktu:

1. SLA Sampling

58| Halaman



LAPORAN KINERJA
BBPOM di Mataram Triwulan Il Tahun 2025

2. SLA Pengujian
3. SLA Pelaporan
Catatan:

Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel, pengujian

dan pelaporan menjadi kinerja UPT yang melakukan sampling.
d. Ketepatan dalam penentuan kesimpulan
(Jumlah kesimpulan sampel yang diperiksa, diuji, dan dilaporkan sesuai / Jumlah
sampel yang diperiksa, diuji, dan dilaporkan) x 100%
Mencakup penentuan kesimpulan:
1. Penandaan
2. Pengujian
3. Akhir (gabungan penandaan dan pengujian)
Catatan:
Ketepatan dalam penentuan kesimpulan menjadi kinerja UPT yang melakukan
sampling.
e. Tanggapan atas surat tindak lanjut

(Jumlah surat yang ditindaklanjuti oleh UPT / Jumlah surat yang dikirimkan oleh Deputi
Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik atau

Direktur Pengawasan Kosmetik) x 100%.
Mencakup surat:

1. Edaran pembersihan pasar

2. Edaran pemeriksaan sarana kosmetik
Catatan:

Tanggapan atas surat tindak lanjut menjadi kinerja UPT yang melakukan sampling.

Keterangan:

1 Sediaan farmasi mencakup obat, obat bahan alam, obat kuasi, suplemen kesehatan,

dan kosmetik.
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9 Sampel sediaan farmasi berisiko adalah sampel yang dipilih menggunakan metode
targeted atau purposive sampling dan diklasifikasikan berdasarkan hasil analisis
risiko sebagaimana diatur melalui pedoman sampling dan pengujian

1 Sampel sediaan farmasi berisiko adalah sampel yang dipilih menggunakan metode
targeted atau purposive sampling dan diklasifikasikan berdasarkan hasil analisis

risiko sebagaimana diatur melalui pedoman sampling dan pengujian

Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.3 Target, realisasi dan %capaian Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Sasaran kegiatan Indikator Kinerja T'l?\;\gllze ¢ Realisasi | %Capaian Kategori
Meningkatnya Persentase sampel 86,5 95,54 110,46 Tidak dapat
efektivitas pengawasan| Sediaan Farmasi disimpulkan
Sediaan Farmasi dan | berisiko yang O
Pangan Olahan di ditindaklanjuti
wilayah kerja UPT sesuai ketentuan

RealisasiPersentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuandi Triwulan llitahun 2025telah mencapai target yaitisebesar95,54% dari
target86,3% sehingga menghasilkan nilai pencapaian indikator sebEKj46%dengan
kategoridtidak dapat disimpulkaf Q

Di Triwulan Iltahun 2025telah dilakukansampling danpemeriksaansesuai dengan
perencanaarterhadap428 sampelsampelsediaan farmasi yang terdiri dar®9 sampel

obat, 102 Obat bahan Alam (OBA)88 kosmetik, dan29 Suplemen Kesehatan (SK).
Telah dilakukan pengujian terhad&@l7 sampel sediaan farmasi yang terdiri dadi6
sampel obat,65 OBA, 231 kosmetik dan35 SK. Seluruh sampel yang disampling,
diperiksa dan diuji telah sesuai dengan perencanaan dan pedoman sampling dan telah

dilaporkan tepat waktu.
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Hasil Perhitungan:

(Obat = 100 % + OBA= 100 % + Suplemen Kesehatan = 100 % + Kod®@tk+ 4 =
100%)

Perbandingan realisaSiriwulan lITahun 2025denganTriwulan [ Tahun2025

. . . %Capaian : %Capaian
Indikator Kinerja Realisasi TW 2 TW 2 RealisasirwW 1 TW 1
Persentase sampel 95,54 110,46 100,0 115,61

Sediaan Farmasi berisiko
yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Realisasi daBtCapaiarPersentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan pada TW 2 mengalami penurunan dilmgikdin dengan TW. Hal ini
disebabkan karena penuruna® Pemenuhan Target Pengawaddiususnya jumlah

sampel yang diuji dibandingkan jumlah sampel yang masuk ke laboratoraitm

komoditi OBATW 1 sebesar 100% sedangkan TW 2 sel#%88%), Kosmetik (TW 1
sebesar 100% sedangkan TW 2 sebesar 82,05%), SK (TW 1 sebesar 100% sedangkan TW
2 sebesar 82,86%).

Perbandingan realisasi Triwulan Il Tahun 2025 dengan Target akhir Tahun 2025

Indikator Kinerja Target 2025 RealisasTW2 %Capaian Kategori

Persentase sampel Sediaan 86,5 95,54 110,46 Melampaui
Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Penetapan target indikatorPersentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuabersifat flat, dengan kata lain target tahunan dan target
tiap triwulan sama yait86,3%6. Berdasarkan hasil realisasi sampai dengar®, Tté/get
akhir tahun 2025elah tercapaisebesar 10,46% capaian tersebut masuk pada kriteria

Tercapai/Melampaui
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AnalisisPenyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja

Capaian Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuandi Triwulan lltahun 2025telah melampauitarget yang ditetapkanRealisasi
melebihi target karena dukungan serta koordinasi yang baik antara tim inspeksi dan tim
pengujian dalam implementasi renlak sampling yang telah disusun berdasarkan
ketersediaan reagen / media dan alat laboratorium untuk memastikan seluruh sampel
dapat diuji sesuai dengan parameter uji kritis / wajib sesuai jukmis sampling 2025.
Kompetensi petugas yang mumpuni menjadi salah satu pendukung keberhasilan
capaian, telah mengikuti Bimtek Sampling, Iklan dan Penandaan dan in house training
pengujian. Petugas juga melaksanakan sampling dan pengjujian sesuai pedoman / juknis
yang berlaku. Laboratorium BBPOM di Mataram juga telah menerapkan Digitalisasi
Pelaporan dan mengimplementasikan Inovasi SiOpa Lagi JJ (Sistem Pengopersian Alat
Lab Jarak Jauh) yang mampu memonitor penyelesaian uji sampel secara realtime
sehinga tidak terjadi pengulangan pengujian akibat adanya kendala teknis saat
pengoperasian alat lab. Hersebut berdampak signifikan dalam capaian time line uiji
tepat waktu. Monev secara rutin dan koordinasi intens antaepafaBalai, Ketua Tim

dan Tim Kerja juga menjadi faktor keberhasilan capt{&Hni.

Rekomendasi Perbaikan Kinerja

1. Agar Pejabat Pengadaan memastikan ketersediaan reagen yang baru bisa

terpenuhi di bulan September

2. Koordinasi dengan LaBBPOM diSurabaya danBBPOM diKupang untuk

menambah kemampuanji.

Analisis program/kegiatan _yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian kinerja

Untuk mendukung keberhasilan pencapaian indikator ini BBPOM di Mataram
melaksanakan beberapa kegiatan yaitu:
a. Terkait kegiatan Sampling dan Pemeriksaan Sampel
Melakukan evaluasi secara rutin antara perencanaan dan realisasi pelaksanaan
sampling sesuai kategori, ketepatan waktu pelaksanaan sampling, ketepatan

dalam pengambilan kesimpulan terkait penanda&etepatan waktu pelaporan
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samplingmelalui SIPEBerta melaksanakan tanggapan surat tindak lanjut untuk
komoditi Obat Bahan Alanuplemen Kesehatan dan Kosmetik. dan pelaporan
penarikan obat tepat waktu

b. Terkaitkegiatanpengujiansampel
Melakukan evaluasi secara rutierkait Ketepatan waktu dalanpenyelesaian uji
sampe] kesesuaian parameter ujketepatan waktu dankelengkapan laporan
pengujianmelalui SIP$erta ketepatan dalam pengambil&esimpulan.

b. Persentasdasilitas Pelayanan Kesehatan Yang Telah Melaporkan KTD/ESO

Cara Perhitungan dan formula:

Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTB/ESOB) x
100%

Keterangan:

A. Merupakan jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan
KTD/ESO ke BPOM berdasarkan jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang
diberikan KIE Farmakovigilans oleh UPT BPOM pada tahun berjalan

B. Merupakan jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang diberikan KIE
Farmakovigilans oleh UPT BPOM.
Kejadian Tidak Diinginkan (KTD) adalah kejadian medis yang tidak diinginkan yang terjadi
selama terapi menggunakan obat tetapi belum tentu disebabkan oleh obat tersebut.
(Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 15 Tahun 2022 tentang

Penerapan Farmakovigilans).

Efek Samping Obat (ESO) adalah respon terhadap suatu obat yang merugikan dan tidak
diinginkan dan yang terjadi pada dosis yang biasanya digunakan pada manusia untuk
pencegahan, diagnosis, atau terapi penyakit atau untuk modifikasi fungsi fisiologik.
(Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 15 Tahun 2022 tentang

Penerapan Farmakovigilans).

Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO ke BPOM
dihitung berdasarkan jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan
KTD/ESO ke BPOM berdasarkan jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang diberikan KIE
Farmakovigilans oleh UPT BPOM pada tahun berjalan.
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C.

KIE Farmakovigilans adalah kegiatan Bimbingan Teknis Farmakovigilans yang
dilaksanakan oleh UPT BPOM kepada Tenaga Kesehatan/Tenaga Medis di Fasilitas

Pelayanan Kesehatan sesuai wilayah kerjanya.

Fasilitas pelayanan kesehatan mencakup rumah sakit, puskesmas, klinik yang telah

diberikan KIE Farmakovigilans oleh UPT BPOM pada tahun berjalan

Pengukuran Indikator ini akan dilakukan di akhir Tahun 2025.

Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko Yanqg Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Cara Perhitungan dan Formula
Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan =
20%A + 20%B + 20%C + 10%D + 10%E + 20%F
A. Kesesuaian Target Sampel
Cara Perhitungan:
(ALl + A2) /2
Al = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Safpliagyet
sampel UPT sesuai Pedoman Sampling dan renlak UPT) x 100%
A2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Safiiplifigmlah sampel
yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100%
*) Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak dilakukan pengujian
**) Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT (termasuk pengujian
menggunakan test kit), untuk Loka/ Balai POM baru yang belum bisa melakukan
pengujian secara mandiri maka kinerja pengujian diklaim oleh Balai Penguiji
B. Kesesuaian Parameter Uji
Cara Perhitungan:
(Jumlah sampel yang diuji dengan parameter sesuai pedoman sampling/ jumlah
sampel yang diuji) x 100%
Parameter uji dilakukan sesuai dengan parameter uji wajib yang ditetapkan pada
pedoman sampling. Kesesuaian parameter uji menjadi kinerja UPT yang melakukan
sampling.
C. Ketepatan Pengambilan Kesimpulan

Cara Perhitungan:
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(Jumlah sampel yang diambil kesimpulan sesuai pedoman sampling/ jumlah sampel
yang diperiksa dan diuji) x 100%
Kesimpulan pangan olahan yang aman dan bermutu adalah berdasarkan hasil
pengujian. Hasil evaluasi penandaan/ label tidak mempengaruhi kesimpulan akhir
sampel. Sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa dapat disimpulkan sebagai sampel yang
tidak aman dan bermutu. Ketepatan pengambilan kesimpulan menjadi kinerja UPT
yang melakukan sampling.

D. Ketepatan Waktu Pengambilan Sampel
Cara Perhitungan:
(Jumlah sampel yang diperiksa tepat waktu sesuai renjakilah sampel yang
diperiksa) x 100%

E. Ketepatan Waktu Pelaporan Sampling dan Pengujian
Cara Perhitungan:
(Jumlah sampel yang diperiksa dan diuji yang dilaporkan tepat waktu sesuai pedoman
sampling/ jumlah sampel yang diperiksa dan diuji) x 100%
Pelaporan sampling dan pengujian yang tepat waktu sesuai pedoman sampling, yaitu
tanggal 15 di bulan berikutnya.

F. Tindak Lanjut sesuai Pedoman Tindak Lanjut/ Ketentuan lainnya
Cara Perhitungan:
((Qumlah sampel yang ditindaklanjuti/ total jumlah sampel yang Tidak Memenubhi
Syarat (TIE atau Rusak atau Kedaluwarsa atau TMS Pengujian)) x 100%

Keterangan:

1. Pangan Olahan adalah makanan atau minuman hasil proses dengan cara atau
metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan, dikecualikan pangan industri
rumah tangga.

2. Sampel Pangan Olahan Berisiko adalah sampel yang dipilih berdasarkan evaluasi
dan kajian risiko sesuai Pedoman Sampling.

3. Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan adalah diperiksa dan diuji sesuai Pedoman
Sampling serta tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya

4. Diperiksa dan diuji sesuai Pedoman Sampling adalah pengambilan sampel dan
pengujian dilakukan sesuai dengan pedoman sampling yang meliputi:

a. kesesuaian target sampel UPT,;
b. kesesuaian parameter uji;
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c. ketepatan pengambilan kesimpulan;

d. ketepatan waktu pengambilan sampel; dan

e. ketepatan pelaporan sampling dan pengujian

5. Tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut pengawasan/ketentuan lainnya antara

lain:

a. Tindak Lanjut terhadap produk TIE dan/atau Rusak dan/atau Kedaluwarsa dan
TMS Pengujian

b. Pembinaan terhadap Sarana Distribusi dan/atau Sarana Produksi

c. Pemeriksaan Sarana Produksi dan/atau Sarana Distribusi terhadap
implementasi CPPOB/ CPerPOB terkait dengan hasil sampling dan pengujian
produk TMS

d. Koordinasi pusat dan lintas UPT terkait penyampaian hasil uji produk TMS

e. Tindak lanjut terhadap sampel TIE/ rusak/ kedaluwarsa termasuk dalam
bentuk persuasi kepada pelaku usaha untuk melakukan pemusnahan secara
sukarela terhadap produk, serta upaya lain untuk memastikan produk tidak

beredar

Perbandingan target dan realisasi Triwulan [l Tahun 2025

Tabel 34 Target, realisasi dan %capaian Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Sasaran kegiatan Indikator Kinerja T_?\;\?; ¢ Realisasi %Capaian Kategori
Meningkatnya Persentase sampel 85,00 97,08 114,21%  Tidak dapat
efektivitas Pangan Olahan O disimpulkan
pengawasan Sediaa berisiko yang

Farmasi dan Pangan ditindaklanjuti sesuai
Olahan di wilayah ketentuan
kerja UPT

RealisasPersentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Triwulan Iltahun 2025adalahsebesar97,08%dari target85,00%0sehingga menghasilkan
nilai pencapaian indikator sebesht4,21%dengankategoriidak dapat disimpulka@ Q @

Di Triwulan Iltahun 2025 telah dilakukan sampling dan pemeriksh&6 sampel pangan
olahan daril56 sampel yang direncanakah(0,00%). Telah dilakukan pengujian terhadap

150 sampeldari total 212 sampel yang masuk ke laboratoriurBeluruh sampel yang
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disampling, diperiksa dan diuji telah sesuai dengan pedoman sampling dan telah

dilaporkan tepat waktu.

Perbandingan realisadiriwulan lITahun 2025denganTriwulan [Tahun2025

Realisasi  %Capaian  Realisasi  %Capaian
TW 2 TW 2 TW 1 TW 1

Persentase sampel Pangan 97,08 114,21% 98,80 116,24

Olahan berisiko yang

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Indikator Kinerja

Realisasi dafCapaianPersentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan pada TW 2 mengalami penurunan dibandingkan dengan H&Vidi
terutama disebabkan karena penurun&. Pemenuhan Targeampel khususnya jumlah
sampel yang diuji dibandingkan jumlah sampel yang masuk ke laboratorium yaitu TW 1
sebesar 94,02% sedangkan TW 2 sebesar 85,38.

Perbandingan realisasi Triwulan Il Tahun 2025 dengan Target akhir Tahun 2025

Target Realisasi
2025 TW2
Persentase sampel Pangan Olahan berisi 85,00 97,08 114,21  Melampaui
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan A

Indikator Kinerja %Capaian Kategori

Penetapan target indikatorPersentase sampel Pangan Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesudketentuanbersifat flat dengan kata lain target tahunan dan target
tiap triwulan sama yaitu85,00%. Berdasarkan hasil realisdsiwulan 112025 maka
target akhir tahun 2025 telah tercapai 4,21%. capaian tersebut masuk pada kriteria

Tercapai/Melampaui

Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja

Capaian Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan pada Triwulan Il tahun 2025 telah melampaui target yang ditetapkan

Realisasi melebihi target karena dukungan serta koordinasi yang baik antara tim inspeksi
dan tim pengujian dalam implementasi renlak sampling yang telah disusun berdasarkan

ketersediaan reagen / media dan alat laboratorium untuk memastikan seluruh sampel
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dapat diuji sesuai dengan parameter uji kritis / wajib sesuai jukmis sampling 2025.
Kompetensi petugas yang mumpuni menjadi salah satu pendukung keberhasilan
capaian, telah mengikuti Bimtek Sampling, Iklan dan Penandaan dan in house training
pengujian. Petugas juga melaksanakan sampling dan pengjujian sesuai pedoman / juknis
yang berlaku. Laboratorium BBPOM di Mataram juga telah menerapkan Digitalisasi
Pelaporan dan mengimplementasikan Inovasi SiOpa Lagi JJ (Sistem Pengopersian Alat
Lab Jarak Jauh) yang mampu memonitor penyelesaian uji sampel secara realtime
sehinga tidak terjadi pengulangan pengujian akibat adanya kendala teknis saat
pengoperasian alat lab. Haédrsebut bedampak signifikan dalam capaian time line uiji
tepat waktu. Monev secara rutin dan koordinasi intens antagpl&laBalai, Ketua Tim

dan Tim Kerja juga menjadi faktor keberhasilan capt{&Hni.

Rekomendasi Perbaikan Kinerja

- Perbaikan instrumen ICP segera diselesaikan dan pengujian menggunakan

metoda analisa alternatif

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian kinerja

Untuk mendukung keberhasilan pencapaian indikator ini BBPOM di Mataram
melaksanakan beberapa kegiatan yaitu:
1. Terkait kegiatan Sampling dan Pemeriksaan Sampel
Melakukan evaluasi secara rutin antara perencanaan dan realisasi pelaksanaan
sampling sesuai kategori, ketepatan waktu pelaksanaan sampling, ketepatan
dalam pengambilan kesimpulan terkait penanda&etepatan waktu pelaporan
samplingmelalui SIPBerta melaksanakan tanggapan surat tindak lanjut untuk
komoditi pangan olahartepat waktu
2. Terkaitkegiatanpengujiansampel
Melakukan evaluasi secara rutierkait Ketepatan waktu dalanpenyelesaian uji
sampe] kesesuaian parameter ujketepatan waktu dankelengkapan laporan

pengujianmelalui SIP$erta ketepatan dalam pengambil&esimpulan.
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d. Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan Yanq Diuji Sesuai StandaP®leh U

Cara Perhitungan dan Formula:
Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar ateh UPT
L0 0 mAT EXMIB%XxBBY  X)EBS5%XCGE X)) |/

n

A = jumlah parameter sampel yang diuji sesuai dengan hasil investigasi/ total parameter
dugaan agen penyebab dari hasil investigasi x 100%

B = Jumlah parameter yang diuji sesuandan pedoman sampling/ total parameter uji
dalam pedoman sampling x 100%

C = Jumlah parameter yang terkonfirmasi/ total parameter dugaan agen penyebab dari
hasil investigasi terkonfirmasi x 100%

n = total sampel

Keterangan:

a. Diperiksa meliputi pengecekan kelengkapan surat pengantar sampel KLB
Keracunan pangan dari Dinas Kesehatan.

b. Untuk dugaan pangan KLB keracunan pangan bersumber dari pangan olahan
terkemas maka dilakukan pemeriksaan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi
kemasan, penandaan/label.

c. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium terhadap sampel pangan
dugaan KLB keracunan pangan yang disampling oleh UPT atau sampel pangan
dugaan KLB keracunan pangan yang dikirimkan oleh Dinas Kesehatan atau

instansi terkait.

Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 35 Target, realisasi dan %capaian Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai
standar oleh UPT

Sasaran kegiatan Indikator Kinerja T_?\;\glgze ¢ Realisasi %Capaian  Kategori
Meningkatnya efektivitas Persentase sampel 100 100 100% Baik
pengawasan Sediaan KLB keracunan O
Farmasi dan Pangan pangan yang diuji
Olahan di wilayah kerja  sesuai standar oleh
UPT UPT
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RealisasPersentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT
Triwulan 1l tahun 202adalahsebesarl0Codari target1006sehingga menghasilkan nilai

pencapaian indikator sebesa®®odengankategoriad 0 |.A | €

Sampai dengan Bulan Juni 2025 telah dilakukan pengujian terhadap 6 sampel KLB
keracunan panganKLB KP)Seluruh parameter uji telahsesuai dengan pedoman

sampiling dan penyimpulan agen penyebab pangan dag4 B KRelah tepat/sesuai.

Perbandingan realisasi Triwulan |l Tahun 2025 dengan Triwulan | Tahun 2025

Realisasi %Capaian Realisasi %Capaian

Indikator Kinerja TW 2 TW 2 TW 1 TW 1
Persentase sampel KLB keracunan 100 100% -
pangan yang diuji sesuai standar oleh

UPT

Realisasi dar®oCapaianPersentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai
standar oleh UPTidak dapat dibandingkamiengan TW lkarenapada TW 1 belum
terdapat realisasi kinerja. Pada TW 1 belum terdapat tools perhitungan realisasi kinerja

sehingga IKSK ini dikecualikan dalam perhitungan Nilai Kinerja Organisasi (NKO).

Perbandingan realisasi Triwulan Il Tahun 2025 dengan Target akhir Tahun 2025

Target Realisasi
2025 TW2

Persentase sampel KLB keracunan 100 100 100% Tercapai
pangan yang diuji sesuai standar oleh A

UPT

Indikator Kinerja %Capaian  Kategori

Penetapan target indikatoPersentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai
standar oleh UPDersifat flat, dengan kata lain target tahunan dan target tiap triwulan
sama yaitul00,0%. Berdasarkan hasil realisakiiwulan Il 2025 makatarget akhir tahun

2025 telah tercapai 100%apaian tersebut masuk pada kriteria Tercapai
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Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja

CapaianPersentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oléh UPT
Triwulan lltahun 2025 telah rancapaitarget yang ditetapkan. Realisasi noapaitarget

karena dukungan tinkerja pengujian sampel KLB KHalam implementasipedoman
sampling serta étepatan penyimpulan agen penyebab pangan dugaan KLB KP
Kompetensi petugas yang mumpuni menjadi salah satu pendukung keberhasilan capaian,
telah mengikuti Bimtelpenanganan KLB KPaboratorium BBPOM di Mataram juga telah
menerapkan Digitalisasi Pelaporan dan mengimplementasikan Inovasi SiOpa Lagi JJ
(Sistem Pengopersian Alat Lab Jarak Jauh) yang mampu memonitor penyelesaian uji
sampel secara realtime sehinga tidak terjadi pengulangan pengujian akibat adanya
kendala teknis saat pengoperasian alat lab. téaebut berdampak signifikan dalam
capaian time line uji tepat waktu. Monev secara rutin dan koordinasi intens anegurald<

BalaidanKetuaTim Kerjguga menjadi faktor keberhasilan capaidSHKni.

Rekomendasi Perbaikan Kinerja

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian kinerja

Untuk mendukung keberhasilan pencapaian indikator ini BBPOM di Mataram
melaksanakan beberapa kegiatan yaitu:

1. Melakukan evaluasi secara rutierkait ketepatan waktu dalanpenyelesaian uiji
sampe) kesesuaian parameter ujetepatan waktu darkelengkapan laporan
pengujianmelalui SIP$erta ketepatan dalam pengambil&esimpulan.

2. Melakukan peningkatan kompetensi personalengan mengikuti Bimtek

penanganan KLB KP

e. Persentase Sampel PIRT Berisiko Yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Cara Perhitungan dan Formula:
Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentu20%A + 20%B
+ 20%C + 10%D + 10%E + 20%F

A= Kesesuaian target sampel PIRT

Cara Perhitungan :
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(AL + A2) /2
Al = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Safwplimget
sampel UPT sesuai Pedoman Sampling dan renlak UPT) x 100%
A2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Safitplipgnlah sampel
yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100%
*) Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak dilakukan pengujian
**)  Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT (termasuk pengujian
menggunakan test kit), untuk Loka/ Balai POM baru yang belum bisa melakukan
pengujian secara mandiri maka kinerja pengujian diklaim oleh Balai Penguiji
B = Kesesuaian Parameter Uji
Cara Perhitungan:
(Jumlah sampel sesuai/ Total Sampel PIRT) X 100%
C= Ketepatan Pengambilan Kesimpulan
Cara Perhitungan:
(Jumlah sampel yang diambil kesimpulan sesuai pedoman sampling/ jumlah sampel

yang diperiksa dan diuji) x 100%

D = Ketepatan waktu pengambilan sampel
Cara Perhitungan:
(Jumlah sampel diambil di T® Total Sampel PIRT) X 100%
E = Ketepatan waktu pelaporan
Cara Perhitungan:
(Jumlah sampel tepat waktu/ Total Sampel PIRT) X 100%
F = Tindak lanjut Sampel PIRT
Tindak lanjut sampel PIRT yang Tidak Memenuhi Syarat datatau
Rusakdan/atau Kedaluwarsa dan/atau TMS hasil pengujian) tahapan awal sesuai
dengan Pedoman Tindak Lanjut atau ketentuan lainnya.
Cara Perhitungan:

(Jumlah Sampel PIRT yang ditindaklanjuti/Total jumlah sampel yang TMS) x100%

Keterangan:

a. Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) adalah pangan olahan hasil produksi
Industri Rumah Tangga Pangan.
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b. Sampel PIRT berisiko adalah sampel yang dipilih menggunakan metode

targeted berbasis analisis risiko sesuai pedoman sampling.
Ditindaklanjuti sesuai ketentuan meliputi diperiksa dan diuji sesuai pedoman

sampling serta tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya

. Diperiksa dan diuji sesuai pedoman sampling adalah sampling dan pengujian

dilakukan sesuai dengan pedoman sampling (kesesuaian target sampel
UPT, kesesuaian parameter uji, ketepatan waktu pengambilan sampel dan

ketepatan pelaporan).

. Tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya adalah tahapan

awal tindak lanjut oleh UPT terhadap sampel PIRT yang Tidak Memenuhi
Syarat (TIEdan/atau Rusakdan/atau Kedaluwarsa dan/atau TMS hasil
pengujian) sesuai dengan Pedoman Tindak Lanjut atau ketentuan lainnya
kepada pelaku usaha (IRTP) maupun kepada lintas sektor seperti Dinas
Kesehatan/ DPMPTSP (OPD penerbit SIRHF) dll dan atau melaporkan ke

Pusat jika kasus lintas wilayah

Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.6 Target, realisasi dan %capaian Persentase Sampel PIRT Berisiko Yang Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan
: : o Target o . :
Sasaran kegiatan Indikator Kinerja TW2 Realisasi %Capaian  Kategori
Meningkatnya efektivitas Persentase Sampel 85,00 100,00 117,65%  Tidak dapat
pengawasan Sediaan PIRT Berisiko Yang O disimpulkan
Farmasi dan Pangan Ditindaklanjuti Sesuai

Olahan di wilayah kerja  Ketentuan

UPT

RealisasiPersentase Sampel PIRT Berisiko Yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketdntuan

Triwulan llitahun 2025telah mencapai target yaitsebesarl00,00%0 dari target85,0%

sehingga menghasilkan nilai pencapaian indikator seb&4a;6%%6 dengan kategori

dtidak dapat disimpulkah

SampaiTriwulan lltahun 2025 telah dilakukan sampling dan pemeriks@8arsampel

pangan olahan da6 sampel yang direncanakan (100,0%). Telah dilakukan pengujian

terhadap49 sampel dari tota9 sampel yang masuk ke laboratoriudangan hasiliji 41

sampel MS dan 8 sampel TM&mpel yang masuk ke laboratorium berasal dari BBPOM
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di Mataramsebanyak36 sampel dengan hasiji 28 sampel MS dan 8 sampel TMS dan
BPOM di Bimaebanyakl3 sampel dengan hasiji 13 sampel MSSeluruh sampel yang
disampling, diperiksa dan diuji telah sesuai dengan perencanaan dan pedoman sampling

serta telah dilaporkan tepat waktu.

Perbandingan realisadiriwulan IITahun 2025denganTriwulan | Tahun 2025

T . ST :
Indikator Kinerja Realisasi oCapaian  Realisasi YoCapaian

TW 2 TW 2 TW1 TW 1
Persentase Sampel PIRT Berisiko 100,00 117,65% 100,00 117,65%
Yang Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan

Realisasi da®Capaian Persentase Sampel PIRT Berisiko Yang Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan TW 2 sama dengan TW 1.

Perbandingan realisasi Triwulan Il Tahun 2025 dengan Target akhir Tahun 2025

Target Realisasi

2025 TW1
Persentase Sampel PIRT Berisiko Yang 85,00 100,00 117,65% Melampaui
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Indikator Kinerja %Capaian Kategori

Penetapan target indikatoPersentase Sampel PIRT Berisiko Yang Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuanbersifat flatdengan target tahunan dan target triwulan sama ydd0%.
Berdasarkan hasil realisa#iiTriwulan I] makatarget tahun 2025elah tercapaisebesar

117,65%capaian tersebut masuk pada kriteria Tercapai/Melampaui

Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja

CapaianPersentase Sampel PIRT Berisiko Yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
Triwulan Itahun 2025telah melampauitarget. Realisasi melebihi target karena dukungan
serta koordinasi yang baik antara tim inspeksi dan tim pengujian dalam implementasi
renlak sampling yang telah disusun berdasarkan ketersediaan reagen / media dan alat
laboratorium untuk memastikan seluruh sampel dapat diuji sesuai dengan parameter uji
kritis / wajib sesuai jukmis sampling 2025. Kompetensi petugas yang mumpuni menjadi
salah satu pendukung keberhasilan capaian, telah mengikuti Bimtek Sampling, Iklan dan

Penandaan dan in house training pengujian. Petugas juga melaksanakan sampling dan
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pengjujian sesuai pedoman / juknis yang berlaku. Laboratorium BBPOM di Mataram juga
telah menerapkan Digitalisasi Pelaporan dan mengimplementasikan Inovasi SiOpa Lagi JJ
(Sistem Pengopersian Alat Lab Jarak Jauh) yang mampu memonitor penyelesaian uiji
sampel secara realtime sehinga tidak terjadi pengulangan pengujian akibat adanya
kendala teknis saat pengoperasian alat lab. téasebut bedampak signifikan dalam
capaian time line uji tepat waktu. Monev secara rutin dan koordinasi intens antara Ka

Balai, Ketua Tim dan Tim Kerja juga menjadi faktor keberhasilan cal&Kni.

Rekomendasi Perbaikan Kinerja

- Perbaikan instrumen ICP segera diselesaikan
- Mengusulkan kepadBirektorat pengampuntuk menyampaikan hasil review
tools penilaian mandiri kepada seluruh UPT secara berkala agar tidak terjadi

salah perhitungan realisasi target

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian kinerja

Untuk mendukung keberhasilan pencapaian indikator ini BBPOM di Mataram
melaksanakan beberapa kegiatan yaitu:
1. Terkait kegiatan Sampling dan Pemeriksaan Sampel
Melakukan evaluasi secara rutin antara perencanaan dan realisasi pelaksanaan
sampling sesuai kategori, ketepatan waktu pelaksanaan sampling, ketepatan
dalam pengambilan kesimpulan terkait penanda&etepatan waktu pelaporan
samplingmelalui SIPBerta melaksanakan tanggapan surat tindak lanjut untuk
komoditi PIRTtepat waktu
2. Terkaitkegiatanpengujiansampel
Melakukan evaluasi secara rutierkait Ketepatan waktu dalanpenyelesaian uji
sampe) kesesuaian parameter ujketepatan waktu dankelengkapan laporan

pengujianmelalui SIP$erta ketepatan dalam pengambil&esimpulan.
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f. Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi Dan Pangan

Olahan Yanq Ditindaklanjuti Oleh Stakeholder

Cara Perhitungan dan Formula:

Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi Dan Pangan
Olahan Yang Ditindaklanjuti Oleh Stakeholder(A + B) /2

A = (Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha / Jumlah rekomendasi

yang diberikan kepada pelaku usaha) x 100%

B = (Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor / Jumlah rekomendasi

yang diberikan kepada lintas sektor) x 100%

Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomen@asg diberikan oleh
BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab
terhadap sarana produksi/distribusi Obat dan Makanarmasuk saryanfabaik yang
Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan.

Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat bepgrabinaan, peringatan, peringatan
keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut
kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi,
saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal,
KPID)hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen.

Tindak lanjut adalah feedbackrespon dari stakeholder terkait terhadap

keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT

Perbandingan target dan realisasi Triwulan [l Tahun 2025

CapaianPersentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi Dan
Pangan Olahan Yang Ditindaklanjuti Oleh Stakehald€riwulan litahun 2025sebagai
berikut:

Tabel 3.7 Target, realisasi dan %capaian Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Farmasi Dan Pangan Olahan Yang Ditindaklanjuti Oleh Stakeholder

Sasaran kegiatan Indikator Kinerja T_?\;\?; ¢ Realisasi %Capaian Kategori
Meningkatnya efektivitas Persentase 35,0 36,67 104,76 Sangat
pengawasan Sediaan keputusan/rekomendasi O Baik
Farmasi dan Pangan hasil pengawasan
Olahan di wilayah kerja ~ Sediaan Farmasi dan
UPT Pangan Olahan yang

ditindaklanjuti oleh
stakeholder
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RealisasiPersentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholdeilriwulan llitahun 2025 telah
mencapai targetyyang telah ditetapkan yaitsebesar36,6 ®odari target35,0% sehingga
menghasilkan nilai pencapaian indikator sebe48#,76% dengankategoria { I y 3

Bail.

Jumlahfeedbacktindak lanjut yang diterima Balai Besar POM di Mataramrifvulan Il
tahun 2025 sebanyak? dari 62 rekomendasi yang dikeluarkaBeluruhtindak lanjut
yang diperoleh berasal dari pelaku usaha yaitu sebanybk (33,33%0)
tindaklanjutfeedback dan berasal dari lintas sektor yaitu sebanyak 8 (40%)

tindaklanjutffeedback

Rinciankeputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang ditindaklanjuti oleh stakeholdebperdasarkan jenis keputusan/rekomendasi di

Triwulan lisebagai berikut:

Tabel 3.8 Rincian keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang

ditindaklanjuti oleh stakeholder

. . Jumlah Jumlah
No Jenis Keputusan/Rekomendasi Rekomendasi| Tindaklanjut
1 keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklan 42 14
oleh pelaku usaha 33,3
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklan 8
2 . 20
oleh lintas sektor A0%
22
TOTAL 62
35,48%

Perbandingan realisadiriwulan 1l Tahun 2025 dengan Triwulan | Tahun 2025

Realisasi %CapaianTW  Realisasi %Capaian
TW 2 2 TW 1 TW 1

Persentase 36,67 104,76% 11,76 117,65%

keputusan/rekomendasi hasil

pengawasan Sediaan Farmasi dar

Pangan Olahan yang ditindaklanju

oleh stakeholder

Indikator Kinerja
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%Capaian Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder pada TW 2 mengalami penurunan
dibandingkan dengan¥capaian TW 1, yaitu sebesd?,894 namun realisasinya

meningkat sebesar 24,91%.

Perbandingan realisasi Triwulan |l Tahun 2025 dengan Target akhir Tahun 2025

Target Realisasi

Indikator Kinerja %Capaian Kategori

2025 TW1
Persentase keputusan/rekomendasi has 98,8 36,67 37,11% Perlu upaya
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pan keras
Olahan yang ditindaklanjuti oleh v

stakeholder

Penetapan target indikatokeputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingdpersifatkumulatif. Berdasarkan realisadi Triwulan litahun
2025, target akhir Tahun 202Baru tercapai sebesa7,11% sehingga perlu upaya keras
agar target IKSK ini dapat tercapai di akhir tahun 2025.

Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja

di Triwulan Il tahun 2025 indikator keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingatelah mencapaitarget yang ditetapkan
dengan persentase capaidf4,76% Realisasi melebihi target didukung koordinasi yang
baik antara Tim BBPOM di Mataram dengan Pemda (utamanya Dinas Kesehatan). Selain
itu meningkatnya kepatuhan dan komitmen pelaku usaha dalam menindaklanjuti temuan
hasil pemeriksaan. Petugas juga secara rutin melakukan monev terhadap surat
tindaklanjut hasil pemeriksaan kepada pelaku usaha, memastikan CAPA telah
ditindaklanjuti. Monev secara rutin dan koordinasi intens antara Ka Balai, Ketua Tim dan

Tim Kerja juga menjadi faktor keberhasilan cap&i&eKni.

Rekomendasi Perbaikan Kinerja

- Tetap aktif berkomunikasidan berkoordinasisecara intensifdengan lintas
sektor dan pelaku usaha terkait tindak lanjut terhadap rekomendasi yang telah

disampaikan.
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Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian kinerja

1. Pembimbingan dan pengawalan terkait penyusunan rencana dan penganggaran,

pelaksanaan kegiatapglaporan, serta monitoring dan evaluasi Dana Alokasi Khusus

(DAK) non fisik pengawasan Obat dan makanan Kabupaten/Kota

2. Desk CAPA dengan pelaku usaha

g. Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi Yang Diperiksa Dan Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan

Cara Perhitungan dan Formula:

Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi Yang Diperiksa Dan Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan = rata-rata dari % Sarprod Obat, % Sarprod Obat Bahan Alam dan

Suplemen Kesehatan, % Sarprod Kosmetik yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan.

% Sarprod Obat = Ratata (A+B+C)

A. Kesesuaian sasaran dan cakupan pengawasan

= (Jumlah sarana yang diperiksa sesuai dengan sasaran dan cakupan renlak

tahunan/Jumlah sasaran dan cakupan target renlak) X 100%

B. Jumlah pelaksanaan inspeksi

= (Jumlah realisasi pengawasan sarana yang telah dilakukan dalam kurun waktu

setahun/ jumlah target tahunan) X 100%

C. Kaualitas laporan inspeksi dan ketepatan tindak lanjut

= ratarata persentase sub aspek6l

1) Ketepatan penetapan tindak lanjut

2) Ketepatan pemenuhan waktu penyampaian tindak lanjut

3) Kesesuaian format laporan inspeksi

4) Kepatuhan pelaporan tindak lanjut melalui SIPT

5) Cakupan aspek CPOB dalam laporan inspeksi

6) Implementasi metode PLOR dalam menerangkan temuan dalam laporan
inspeksi

% Sarprod OBA dan SK = Redta (A+B+C+D)

A. Kesesuaian pelaksanaan inspeksi
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= (Jumlah realisasi pengawasan sarana / jumlah target pengawasan inspeksi sesuai
Renlak) X 100%

B. Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan
inspekshingga pelaporan ke pusat
= (Jumlah sarana yang diperiksa dan dilaporkan lengkap dan tepat waktu/ Jumlah

seluruh sarana yang diperiksa) X100%

C. Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi
= (Jumlah kesimpulan pengawasan sarana yang benar / jumlah sarana yang selesai

diperiksa) x 100%

D. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana

= (Jumlah tindaklanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai dan tepat waktu/
jumlah seluruh tindaklanjut) x 100%

Jika sarana tersebut tutup, tetap dihitung sebagai capaian indikator pada

komponen A dan B.

% Sarprod Kosmetik = Ratata (A+B+C+D)

A. Pelaksanaan inspeksi = (Jumlah realisasi pengawasan sarana/ jumlah target sesuai
renlak) X 100%

B. Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan
inspeksihingga pelaporan ke pusat = (Jumlah sarana yang diperiksa dan dilaporkan
tepat waktu/ Jumlah seluruh sarana yang diperiksa) X100%

C. akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi = (Jumlah kesimpulan
pengawasan sarana yang sesuai / jumlah sarana yang selesai diperiksa) x 100%

D. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana =
(Jumlah tindaklanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai dan tepat waktu/ jumlah

seluruh tindaklanjut) x 100%

Keterangan:

a. Sarana produksi (Sarprod) sediaan farmasi yaitu meliputi:
1. Sarana Produksi Obat, Bahan Baku Obat, Produk Biologi, dan Sarana Khusus
(misal Unit Transfusi Darah, Fasilitas Radiofarmaka, Sel Punca, dan Rumah
Sakit).
2. Sarana yang melakukan pembuatan ekstrak bahan alam, produk obat bahan

alam dan/atau suplemen kesehatan untuk semua tahapan dan/atau
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sebagian tahapan melipuindustri obat tradisional, Industri Ekstrak bahan
alam, Usaha Kecil Obat Tradisional, Usaha mikro obat tradisional, industri
suplemen kesehatan

3. Fasilitas produksi kosmetik, yaitu industri kosmetik golongan A dan industri
kosmetik golongan B.

b. Diperiksa dan ditindaklanjuti melibatkan beberapa tahap, dimulai dari
perencanaan pengawasan, pelaksanaan inspeksi pengawasan sarana, pelaporan
hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan

c. Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan mengacu pada:
regulasi perundangindangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana
produksi, pedoman tindak lanjut, serta timeline yang ditetapkan pada pedoman

dan SOP terkait.

Perbandingan target dan realisasi Triwulan |l Tahun 2025

Tabel 3.9 Target, realisasi dan %capaian Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Sasaran kegiatan Indikator Kinerja Tf\;gze t Realisasi %Capaian Kategori
Meningkatnya efektivitas Persentase sarana 91,00 100,00 109,8%%6 Sangat baik
pengawasan Sediaan produksi Sediaan O
Farmasi dan Pangan Farmasi yang
Olahan di wilayah kerja  diperiksa dan
UPT ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

RealisasPersentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuamli Triwulan Iltahun 2025telah mencapai target yaitaebesarl00,00%
dari target 91,0% sehingga menghasilkan nilai pencapaian indikator seb&68r8%o

dengankategoriésangat baik

Di Triwulan Iltahun 2025sesuai dengan perencanaaslah dilakukanpemeriksaan
saranaterhadap4 sarana produksi sediaan farmagang terdiri daril sarana produksi
Obat Bahan Alam (OBAan 3 sarana produksi kosmetiiengan hasil 3 sarana MK dan 1
sarana TMK dari sarana produksi kosmeS8kluruh sarana yang diperiksa telah sesuai

perencanaan, dilaporkan melalui SIPT dan ditindaklanjuti tepat waktu.
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Perbandingan realisadiriwulan |l Tahun 2028enganTriwulan | Tahun 2025

Realisasi %Capaian  Realisasi %Capaian
TW 2 TW 2 TW1 TW 1

Persentase sarana produksi Sediaa 100,00 109,89% 100,00 109,89%

Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Indikator Kinerja

Realisasi dafbcapaian Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan TW 2 sama dengan TW 1.

Perbandingan realisasi Triwulan |l Tahun 2025 dengan Target akhir Tahun 2025

Target Realisasi
2025 TW2

Persentase sarana produksi Sediaan 91,00 100,00 109,8% Melampaui

Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Indikator Kinerja %Capaian Kategori

Penetapan target indikatoPersentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuahersifat flat dengan target tahunan dan target
triwulan sama yait91,0%. Berdasarkan hasil realisdsiriwulan 1] makatarget tahun
2025telahtercapai sebesat09,8%6.

Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja

CapaianPersentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuardi Triwulan lltahun 2025 telah mencapai targeRealisasi melebihi
target disebabkankarena kompetensi petugas yang telah mengikuti berbagai pelatihan
yang mendukung pengawasan, antara lain: Inspektur Pangan, Inspektur OT, Inspektur
Kosmetik. Selain itu setiap pemeriksaan diadak lanjutsenantiasa dilaksanakan sesuai
target riskbasedinspection pedoman dan ketentuan yang berlaku. Monev secara rutin
dan koordinasiyang baik darintens antaraKepalaBalai, Ketua Tim dan Tim Kerja juga

menjadi faktor keberhasilatercapainya KSKni.
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Rekomendasi Perbaikan Kinerja

Koordinasi dengan internal terkait penyesuaian kalender kegiatan pengawasan

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian kinerja

Untuk mendukung keberhasilan pencapaian indikator ini BBPOM di Mataram
melaksanakan kegiatan yaitu:
a. Pemeriksaat sarana produksobat tradisional darkosmetik dengan hasB MK
dan 1 TMK
b. Monitoring dan evaluasi pengawasan sarana

c. Peningkatan kompetensi yaitu Bimtek CPOB Topik Khusus bagi Inspektur CPOB

h. Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan Yang Diperiksa Dan Ditindaklanjuti Sesuali

Ketentuan
Cara Perhitungan dan Formula:

Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan=Jumlah Sarana yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Jumlah Seluruh Sarana yang Diperiksa x 100%

Keterangan:
* Jumlah sarana yang diperiksa adalah total jumlah sarana yang diperiksa berdasarkan
dokumen data sarana produksi yang dikelola dan dilaporkan ke Pusat melalui SIPT.
* Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah sarana yang telah
ditindaklanjuti sesuai pedoman, dihitung dari ratgta aspek (a+b+c/3) yaitu:

a. ketepatan waktu: pengukuran ketepatan waktu dilihat dari ketepatan pelaporan
hasil pemeriksaan melalui SIPT sesuai dengan ketentuan, yaitu pada tanggal 05
pada bulan berikutnya;

b. kesesuaian tindak lanjut: kesesuaian tindak lanjut sesuai dengan pedoman TL.
TL pemeriksaan dihitung terhadap TL pertama yang diberikan setelah
pemeriksaan sarana.

c. kesesuaian grading: kesesuaian grading akan terkait dengan indeks kepatuhan
pelaku usaha, oleh karena itu perlu adanya pengecekan kesesuaian grading,

dimana jika hasil:
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i. pemeriksaan A dan B atau pemeriksan level | dan level Il maka grading
sebagai A (MK)
ii. pemeriksaan C atau pemeriksan level 11l maka grading sebagai B (TMK)
iii. pemeriksaan D atau pemeriksan level IV maka grading sebagai C (TMK)
d. kesesuaian koordinasi (jika diperlukan): kesesuaian koordinasi dihitung dari
penyelesaian tindak lanjut dalam bentuk koordinasi dengan lintas sektor

terkait. Kordinasi bisa dalam bentuk: surat dinas, rapat/FGD, advokasi.

Perbandingan target dan realisasi Triwulan [l Tahun 2025

Tabel 3.10 Target, realisasi dan %capaian Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Sasaran kegiatan Indikator Kinerja T.?\;\?; ¢ Realisasi %Capaian  Kategori
Meningkatnya Persentase sarana 85,00 93,33 109,80% Sangat
efektivitas produksi Pangan Baik
pengawasan Sediaar Olahan yang diperiks: O

Farmasi dan Pangan dan ditindaklanjuti
Olahan di wilayah sesuai ketentuan
kerja UPT

RealisasPersentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuardi Triwulan Il tahun 2028lah mencapai target yaitsebesar93,33%
dari target 85,0% sehingga menghasilkan nilai pencapaian indikator seb&68r8%%b

dengankategorid a I y 3.4 ol A €

Di Triwulan lltahun 2025 sesuai dengan perencanaan telah dilakukan pemeriksaan
sarana terhadap0 sarana produksi pangan olahan. Yang terdiri @agarana PIRT
dengan hasi¥ MK dan 1 TMK sertB2 sarana MD risiko rendatiengan hasib MK dan7
TMK.

Perbandingan realisadiriwulan |l Tahun 2028enganTriwulan | Tahun 2025

Realisasi %Capaian Realisasi  %Capaian
TW 2 TW 2 TW 1 TW 1

Persentase sarana produksi Pangan 93,33 109,80% - -

Olahan yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Indikator Kinerja
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Realisasi dan %CapaidPersentase sarana produksi Pangan Olaltigiak dapat
dibandingkan dengan TW 1 karena pada TW 1 belum terdapat realisasi kinerja. Pada TW
1 belum terdapat tools perhitungan realisasi kinerja sehingga IKSK ini dikecualikan dalam

perhitungan Nilai Kinerja Organisasi (NKO).

Perbandingan realisasi Triwulan |l Tahun 2025 dengan Target akhir Tahun 2025

Target Realisasi

Indikator Kinerja 2025 TW1 %Capaian Kategori
Persentase sarana produksi Pangan 85,00 93,33 109,80% Melampaui
Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan A

Penetapan target indikatoPersentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuabersifat flat dengan target tahunan dan target
triwulan sama yaitB5,0%.Berdasarkan hasil realisasi di Triwulan Il, maka target tahun
2025 telah tercapai sebesar 09,80%. capaian tersebut masuk pada kriteria

Tercapai/Melampaui.

Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja

CapaianPersentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuardi Triwulan litahun 2025 telahmelampauitarget. Realisasi melebihi
target disebabkankarena kompetensi petugas yang telah mengikuti berbagai pelatihan
yang mendukung pengawasamspektur PangarSelain itu setiap pemeriksaan déandak

lanjut senantiasa dilaksanakan sesuai targeskbased inspection pedoman dan
ketentuan yang berlaku. Monev secara rutin dan koordiyasig baik danntens antara
KepalaBalai, Ketua Tim dan Tim Kerja juga menjadi faktor keberhasiteapainyalKSK

ini.

Rekomendasi Perbaikan Kinerja

Koordinasi dengan internal terkait penyesuaian kalender kegiatan pengawasan

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian kinerja

Untuk mendukung keberhasilan pencapaian indikator ini BBPOM di Mataram

melaksanakan kegiatan yaitu:
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a. Pemeriksaarz0sarana produksi pangan olahan dengan hEaMK dan8 TMK
Monitoring dan evaluasi pengawasan sarana produksi pangan olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

c. Peningkatan kompetensi yaitu pelatihan Food Inspector Diahun 2025.

Persentase Fasilitas Distribusi_Sediaan Farmasi _Yang Diperiksa Dan_Ditindaklanjuti

Sesuai Ketentuan

Cara Perhitungan dan Formula:
Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuarr (A+B+C)/3

A. Persentase Sarana Distribusi Obat yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan
= ratarata dari Pemenuhan Target Pemeriksaan (a) dan Kesesuaian Tindaklanjut
(b)
a. Pemenuhan Target Pemeriksaan
Komponen penilaian ini ditunjukkan untuk menilai pemenuhan kuantitas
pelaksanaan pemeriksaan olelPT = (A/B)

A. Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi yang
telah diperiksa pada periode tahun berjalan ditambah dengan Jumlah
total fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat yang
telah diperiksa pada periode tahun berjalan x 100%

B. Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi yang
ditargetkan diperiksa pada tahun berjalan ditambah dengan jumlah total
fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat yang ditargetkan
diperiksa pada tahun berjalan

b. Kesesuaian Tindaklanjut
Komponen penilaian ini ditujukan untuk menilai tingkat kesesuaian antara
tindak lanjut yang telah diberikan oleh UPT dibandingkan dengan standar yang
berlaku, yaitu Pedoman Tindak Lanjut Hasil Pengawasan, Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Pengawasan, dan SOP Makro Pengawasan.
Persentase dari Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi yang

diperiksa dan fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat yang
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diperiksa dan ditindaklanjut sesuai ketentuan peraturan perundangangan
/ dengan Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi yang
diperiksa dan fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat yang
diperiksa X 100%

c. Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan dihitung rateta dari Persentase pemenuhan target

pemeriksaan dan Persentase kesesuaian tindaklanjut.

B. Persentase Sarana Distribusi Obat Bahan Alam dan Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
=Ratarata (a+b+c+d)

a. Kesesuaian pelaksanaan inspeksi = (Jumlah realisasi pengawasan sarana /
jumlah target pengawasan inspeksi sesuai Renlak) X 100%

b. Kelengkapan pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan
inspeksihingga pelaporan ke pusat = (Jumlah sarana yang diperiksa dan
dilaporkan lengkap dan tepat waktu/ Jumlah seluruh sarana yang diperiksa)
X100%

c. Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi = (Jumlah kesimpulan
pengawasan sarana yang benar / jumlah sarana yang selesai diperiksa) x
100%

d. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan
sarana = (Jumlah tindaklanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai dan

tepat waktu/ jumlah seluruh tindaklanjut) x 100%

C. Persentase Sarana Distribusi Kosmetik yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan
= Ratarata (a+b+c+d)
a. Pelaksanaan inspeksi = (Jumlah realisasi pengawasan sarana/ jumlah target
pengawasan sesuai renlak) X 100%.
b. Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan
inspeksihingga pelaporan ke pusat = Jumlah sarana yang diperiksa dan

dilaporkan tepat waktu/ Jumlah seluruh sarana yang diperiksa) X100%.
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c. Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi = (Jumlah kesimpulan
pengawasan sarana yang sesuai / jumlah sarana yang selesai diperiksa) x
100%.

d. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan
sarana = (Jumlah tindaklanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai dan

tepat waktu/ jumlah seluruh tindaklanjut) x 100%.

Keterangan:

1. perencanaan pengawasan, pelaksanaan pengawasan sarana, pelaporan
hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan

2. Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan mengacu pada: regulasi
perundangundangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi,
pedoman tindak lanjut, serta timeline yang ditetapkan pada pedoman dan
SOP terkait.

Perbandingan target dan realisasi Triwulan [l Tahun 2025

Tabel 3.11Target, realisasi dan %capaian Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Sasaran kegiatan Indikator Kinerja T_?\;\gl;ze t Realisasi %Capaian  Kategori
Meningkatnya Persentase fasilitas 96,00 98,62 102,73% Sangat
efektivitas distribusi Sediaan Baik
pengawasan Sediaar Farmasi yang O

Farmasi dan Pangan diperiksa dan
Olahan di wilayah ditindaklanjuti sesuai
kerja UPT ketentuan

Realisasi Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan di Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target yaitu
sebesar98,620 dari target96,0% sehingga menghasilkan nilai pencapaian indikator

sebesar 0278 RSy 3 y sdndaiib§i@@ NA &

Di Triwulan lltahun 2025, sesuai dengan perencanaan telah dilakukan pemeriksaan
sarana terhadapl20 saranadistribusi sediaan farmasiYang terdiri dari63 sarana
distribusi obat dengan hast2 MK dan D TMK;3 sardis OBAlengan hasi?2 MK danl

TMK 3 sardisSKdengan hasiB MK; dan 51 saranadistribusi kosmetildengan hasi28

MK dan23 TMK.
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Perbandingan realisadiriwulan |l Tahun 2028enganTriwulan | Tahun 2025

Realisasi %Capaian Realisasi  %Capaian
TW 2 TW 2 TW 1 TW 1

Persentase fasilitas distribusi Sediaan 98,62 102,73% -

Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Indikator Kinerja

Realisasi dan %CapaiBarsentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuatidak dapat dibandingkan dengan TW 1 karena pada TW
1 belum terdapat realisasi kinerja. Pada TW 1 belum terdapat tools perhitungan realisasi

kinerja sehingga IKSK ini dikecualikan dalam perhitungan Nilai Kinerja Organisasi (NKO).

Perbandingan realisasi Triwulan Il Tahun 2025 dengan Target akhir Tahun 2025

Target Realisasi

Indikator Kinerja 2025 TW2 %Capaian Kategori
Persentase fasilitas distribusi Sediaan 96,00 98,62 102,73% Melampaui
Farmasi yang diperiksa dan A
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Penetapan target indikatdPersentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuabersifat flat dengan target tahunan dan target
triwulan sama yaitu85,0%.Berdasarkan hasil realisasi di Triwulan Il, maka target tahun
2025 telah tercapai sebesa©8,626. capaian tersebut masuk pada kriteria

Tercapai/Melampaui.

Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja

Capaianindikator Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuadi Triwulan Iitahun 2025 telah mencapai targeRealisasi
melebihi targetdisebabkankarena kompetensi petugas yang telah mengikuti berbagai
pelatihan yang mendukung pengawasan, antara lain: Inspekturd@f Inspektur
Kosmetik. Selain itu setiap pemeriksaan dialak lanjutsenantiasa dilaksanakan sesuai
target riskbasedinspection pedoman dan ketentuan yang berlaku. Monev secara rutin
dan koordinasiyang baik darintens antaraKepalaBalai, Ketua Tim dan Tim Kerja juga

menjadi faktor keberhasilatercapainyd KSKni.
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Rekomendasi Perbaikan Kinerja

Perlu adanya penyamaan persepsi antara tim evaluator pusat dengan UPT, mengingat
pola tindak lanjut yang dilakukan telah diterapkan sejak 2024 dan hasil evaluasi

kesesuaian TL untuk sarana Apotek di tahun 2024 adalah seluruhnya dinyatakan sesuai.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian kinerja

Untuk mendukung keberhasilan pencapaian indikator ini BBPOM di Mataram
melaksanakan kegiatan yaitu:
a. Pemeriksaari20saranadistribusi sediaan farmasgiengan hasi85 MK dan34 TMK

b. Monitoring dan evaluasi pengawasan sarana distribusi sediaan farmasi yang

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan Yang Diperiksa Dan Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan
Cara Perhitungan dan Formula:

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan= 20%A +7/0%B +10%C

A : pemenuhan target sarana distribusi yang diperiksa = 20% X ((jumlah sarana yang
diperiksa/ target jumlah sarana yang diperiksa) X 100%)

B : Ketepatan tindak lanjut = 70% X ((jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan / jumlah sarana yang diperiksa) X 100%)

C : Kesesuaian waktu pelaporan = 10% X ((jumlah sarana yang diperiksa dan

dilaporkan tepat waktu / jumlah sarana yang diperiksa) X 100%)

Keterangan:

a. Diperiksa melibatkan beberapa tahap, dimulai dari perencanaan cangkupan
pengawasan, pelaksanaan pengawasan sarana, pelaporan hasil pengawasan dan
tindak lanjut hasil pengawasan

b. Diperiksa sesuai ketentuan berarti mengikuti pedoman pemeriksaan sarana
peredaran, pedoman tindak lanjut, serta SOP terkait, meliputi:

1. Pemenuhan target sarana distribusi pangan olahan yang diperiksa
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2. Ketepatan waktu pelaporan
3. Kesesuaian tindak lanjut (TL pemeriksaan dihitung terhadap TL pertama

yang diberikan setelah pemeriksaan sarana.

Perbandingan target dan realisasi Triwulan [l Tahun 2025

Tabel 3.12 Target, realisasi dan %capaian Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Sasaran kegiatan Indikator Kinerja T.I"_"\;g; ¢ Realisasi %Capaian  Kategori
Meningkatnya efektivitas Persentase sarana 75,00 97,92 130,57% Tidak dapat
pengawasan Sediaan distribusi Pangan O disimpulkan
Farmasi dan Pangan Olahan yang diperiks:

Olahan di wilayah kerja  dan ditindaklanjuti
UPT sesuai ketentuan

RealisasPersentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuari Triwulan lltahun 2025telah mencapai target yaitaebesar97,92%6

dari target 75,0% sehingga menghasilkan nilai pencapaian indikator seb&8a)57%
dengarkategorid G A R { RIF LI.G RA&AYLIzZ 1 yE

Di Triwulan litahun 2025 telah dilakukapemeriksaan terhadafl sarana dari targe68
sarana diTriwulan 112025 (1@,41%).Terdiri dari T distributor pangan dengan hasiD
MK dan 7 TMK;42Ritel Pangan Modern dengan hasll @K dan 2 TMK serta0 Ritel
Pangan Tradisional dengan hasil seluruhnya B#uruh sarana yang diperiksa telah

ditindaklanjuti sesuai ketentuan dan dilaporkan tepat waktu.

Perbandingan realisadiriwulan |l Tahun 2028enganTriwulan | Tahun 2025

Realisasi %Capaian  Realisasi %Capaian
TW 2 TW 2 TW1 TW 1

Persentase sarana distribusi Pangal 97,92 130,57% 100 133,33

Olahan yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Indikator Kinerja

Realisasi dan @apaianPersentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuapadaTW 2 mengalami penurunan dibandingkan dengan
TW 1 Hal ini terutama disebabkan karena penururfdrketepatan tindak lanjupada

TW 1 sebesar(% sedangkan TW 2 sebe&d;04%.
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Perbandingan realisasi Triwulan Il Tahun 2025 dengan Target akhir Tahun 2025

Target Realisasi
2025 TW2

Persentase sarana distribusi Pangan 75,00 97,92 130,57 Melampaui

Olahan yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Indikator Kinerja %Capaian Kategori

Penetapan target indikatoPersentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuabersifat flat dengan target tahunan dan target
triwulan sama yaitw5,0%. Berdasarkan realisaiTriwulan |] makatarget tahun 2025

telahtercapai sebesat30,57%.

Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja

CapaianPersentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuardi Triwulan lltahun 2025 telah mencapai targeRealisasi melebihi
target karena kompetensi petugas yang telah mengikuti pelatihan yang mendukung
pengawasan, antara lain: Inspektur Pangan. Selain itu setiap pemeriksaan dan tindak
lanjut senantiasa dilaksanakan sesuai targetk based inspection pedoman dan
ketentuan yang berlaku. Monev secara rutin dan koordinasi intens antara Kepala Balai,
Ketua Tim dan Tim Kerja juga menjadi faktor keberhasilan capaian IKSK ini.

Rekomendasi Perbaikan Kinerja

Peningkatan pengetahuan petugas tentang pedoman tindak lanjut

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian kinerja

Untuk mendukung keberhasilan pencapaian indikator ini BBPOM di Mataram
melaksanakan kegiatan yaitu:
a. Pemeriksaanlsarana distribusi pangan olahan dengan hé2i\K dan 9 TMK
b. Monitoring dan evaluasi pengawasan saradigtribusi pangan olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuantara lainmeliputi kesesuaian
jumlah sarana yang diperiksa, pemenuhan target sarana, ketepatan waktu

pelaporan dan ketepatan tindak lanjut.
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k. Persentase Iklan Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan Yang Diawasi Sesuai Ketentuan

Cara Perhitungan dan Formula:
Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan
(A+B+C+D+E)/5
A. Persentase Iklan obat yang diawasi sesuai ketentuaa+h)/2
a. Pemenuhan jumlah target pengawasan
= Jumlah iklan yang selesai diawasiJumlah target iklan yang diawasi sesuai
renlakx 100%
b. Ketepatan waktu pelaporan
=Jumlah iklan yang dilaporkan tepat waktuJumlah target iklan yang diawasi
100%
B. Persentase iklan Obat Bahan Alam yang diawasi sesuai ketentuan =redsa
(at+b+c)
a. Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang selesai diawasi/ jumlah
target iklan pengawasan sesuai Renlak) X100%
b. Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat waktu/
jumlah iklan yang selesai diawasi) X 100%
c. Akurasi pengambilan keputusan = (Jumlah keputusan hasil pengawasan iklan
yang sesuai/ jumlah seluruh keputusan hasil pengawasan) X 100%
C. Persentase iklan Suplemen Kesehatan yang diawasi sesuai ketentuan =ratta
(at+b+c)
a. Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang selesai diawasi/ jumlah
target iklan pengawasan sesuai Renlak) X100%
b. Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat waktu/ jumlah
iklan yang selesai diawasi) X 100%
c. Akurasi pengambilan keputusan = (Jumlah keputusan hasil pengawasan iklan
yang sesuai/ jumlah seluruh keputusan hasil pengawasan) X 100%
D. Persentase iklan kosmetik yang diawasi sesuai ketentaafa+b) / 2
a. Rerata persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi pada media sesuai
target = Jumlah persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi pada

media sesuai target / jumlah media (4)
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1 Persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi pada media sesuai
target = (capaian jumlah iklan per media / jumlah target per media) x
100%

b. Rerata persentase iklan yang dilaporkan tepat waktu = (Persentase rerata
capaian evaluasi dan verifikasi oleh Operator UPT + Persentase rerata capaian
pelaporan ke Operator Pusat) / 2

1 Persentase rerata capaian evaluasi dan verifikasi oleh Operator UPT =
(Jumlah iklan yang evaluasi dan verifikasi oleh Operator UPT yang tepat
waktu / jumlah iklan yang dievaluasi) x 100%

1 Persentase rerata capaian pelaporan ke Operator Pusat = (Jumlah iklan
yang dilaporkan ke Operator Pusat yang tepat waktu / jumlah iklan yang
dievaluasi) x 100%

E. Persentase iklan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan = (a+b+c)

a. Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang diawasi/ jumlah target
iklan sesuai renlak) X 40%

b. Kesesuaian proporsi media iklan yang disampling =iR&dadari perhitungan
(Gumlah iklan yang diawasi per media iklan/jumlah iklan yang diawasi) /
proporsi target mediaX 20%

c. Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat waktu/
jumlah iklan yang diawasi) X 40%

Keterangan:

a) lklan yang diawasi pelaksanaan tahapan evaluasi iklan, pelaporan hasil
pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan.

b) Sesuai ketentuan berarti pemeriksaan/evaluasi dilakukan berdasarkan regulasi
perundangundangan; pedoman pengawasan periklanan obat, obat bahan alam,
obat kuasi, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan olahan; pedoman tindak
lanjut; serta timeline yang ditetapkan pada pedoman dan SOP terkait.

c) Target pengawasan iklan obat, obat bahan alam, suplemen kesehatan, obat kuasi,
kosmetik dan pangan olahan merupakan target pengawasan iklan untuk masing
masing Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang telah ditetapkan Pusat.

d) Pemeriksaan iklan per media sesuai dengan target yang tercantum pada surat
edaran adalah rerata dari persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi per
media
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e) Tepat waktu adalah sesuai pedoman.

Perbandingan target dan realisasi Triwulan |l Tahun 2025

Tabel 3.13Target, realisasi dan %capaian Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang
diawasi sesuai ketentuan

Sasaran kegiatan Indikator Kinerja T?\;\gljze t Realisasi %Capaian Kategori
Meningkatnya Persentase iklan 84,20 102,28 121,47% Tidak dapat
efektivitas sediaan farmasi dan O disimpulkan
pengawasan Sediaar pangan olahan yang

Farmasi dan Pangan diawasi sesuai

Olahan di wilayah ketentuan

kerja UPT

RealisasiPersentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuandi Triwulan llitahun 2025telah mencapai target yaitsebesarl02,28% dari

target 84,206 sehingga menghasilkan nilai pencapaian indikator sebd&dr,4P6
dengankategoria 0 A R {1 RIFLJI.G RAA&AAYLIMzZ |} yE

DiTriwulan litahun 2025 telah dilakukapengawasan iklasediaan farmasi dan pangan
olahan sebanyak468 iklan yang terdiri dari70 sediaan obat,172 kosmetik, 71 Obat
Bahan Alam (OBA}9 Suplemen Kesehatan dd86 pangan olahanSeluruh iklan yang

diawasi telah sesuai dengan target/perencanaan dan telah dilaporkan tepat waktu

Perbandingan realisadiriwulan Il Tahun 2028enganTriwulan | Tahun 2025

T - T .
Indikator Kinerja Realisasi %Capaian  Realisasi Y%Capaian

TW 2 TW 2 TW1 TW 1
Persentase iklan sediaan farmaside 102,28 121,47% 99,96 118,71%
pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan

Realisasi dar®Capaian Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang
diawasi sesuai ketentuan pada TWhizlampauiTW 1 Hal ini terutama disebabkan

ralisasi pengawasan iklan melebihi target pada iklan OBA dan iklan SK.
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Perbandingan realisasi Triwulan Il Tahun 2025 dengan Target akhir Tahun 2025

Target Realisasi

Indikator Kinerja 2025 TW2 %Capaian Kategori
Persentase iklan sediaan farmasi dan 84,20 102,28 121,4P0 Melampaui
pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan

Penetapan target indikatoPersentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang
diawasi sesuai ketentuabersifat flatdengan target tahunan dan target triwulan sama
yaitu 84,20%. Berdasarkan hasil realisasiTriwulan ] makatarget tahun 2025telah
tercapai sebesat21,47%.

Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja

CapaianPersentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan di Triwulan lltahun 2025 telah mencapai targeRealisasi yang melampaui

target ini, didukung petugas yang kompeten, di mana seluruh petugas pengawas iklan
telah mengikuti Bimtek Pengawasan lklan serta melakukan pengawasan iklan sesuai
dengan pedoman yang berlaku. Monev secara rutin dan koordinasi intens antara Kepala

Balai, Ketua Tim dan Tim Kerja juga menjadi faktor keberhasilan capaian IKSK ini

Rekomendasi Perbaikan Kinerja

Agar dpat dilakukan desk monev secara rutin dengan Direkrorat pengampu terkait
pengisian tools penilaian mandiri sehingga tidak terjadi kesalahan perhitungan dan

perbedaan hasil antara UPT dan pengampu

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian kinerja

Untuk mendukung keberhasilan pencapaian indikator ini BBPOM di Mataram
melaksanakan kegiatan yaitu:
a. Pengawasan iklasediaan farmasi dan pangan olahsgbanyaki68iklan
b. Monitoring dan evaluasi pengawaséan sediaan farmasi dan pangan olahan
sesuai ketentuamantara lainmeliputi kesesuaian jumlaiklan yang diperiksa,
pemenuhan targetklan sesuai target proporsi media periklanan yang diawasi

danketepatan waktu pelaporan
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Sasaran Kegiatag.

Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi

Indikator kinerja untuk mengukur keberhasil8asaran Kegiatdeedua hanya berasal dari satu
indikator, yaituPersentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Indikator ini mengukur sejauh mana ketercakupan pemeriksaan sarana produksi pangan
fortifikasi di wilayah kerja UPT yang ditindak lanjuti berdasarkan pedoman pemeriksaan atau
ketentuan yang berlaku
Sarana Produksi Pangan Fortifikasi adalah sarana produksi pangan yang memproduksi minyak
goreng sawit, garam konsumsi dan tepung terigu baik skala usaha mikro, skala usaha kecil,
skala usaha menengah dan skala usaha besar.
Sarana Pangan Fortifikasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan adalah Sarana
produksi pangan fortifikasi yang berada di wilayah kerja UPT yang diperiksa dan ditindak lanjuti
berdasarkan regulasi perundamdangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana
produksi, pedoman tindak lanjut hasil pengawasan, SOP terkait dan pedoman lainnya, meliputi
kesesuaian tindak lanjut serta koordinasi dengan lintas sektor terkait hasil pemeriksaan dan
hasil uji sampling produk pangan fortifikasi (jika diperlukan).
Setiap sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dilakukan sampling sejumlah 1 produk
dengan mengacu pada Pedoman Sampling Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Tahun 2025
Cara Perhitungan dan Formula:
Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan = Jumlah Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan / Jumlah Sarana Produksi Pangan Fortifikasi Keseluruhan
yang berada di wilayah UPT X 100%

Keterangan:

* Jumlah sarana yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah total
jumlah sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti di tahun
berjalan, serta dilaporkan ke Pusat melalui SIPT.

* Jumlah sarana produksi pangan fortifikasi keseluruhan yang berada di wilayah UPT
menggunakan baseline data sarana produksi pangan fortifikasi tahun 2023 yang

memiliki nomor izin edar.
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Perbandingan target dan realisasi Triwulan [l Tahun 2025

Tabel 3.14 Target, realisasi dan %capaian Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Target

Sasaran kegiatan Indikator Kinerja TW2 Realisasi %Capaian Kategori
Meningkatnya Persentase cakupan 37,50 37,50 100,00% Sangat Baik
Efektifitas sarana produksi
Pengawasan pangan fortifikasi O

Sarana Produksi yang diperiksa dan
Pangan Fortifikas' ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

RealisasiPersentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuadi Triwulan Il tahun 202%elah mencapai target yaitu
sebesar37,500 dari target 37,50% sehingga menghasilkan nilai pencapaian indikator

sebesarl00,00%dengankategoria { I Yy 3.4 o6F A1 €

Perbandingan realisaSiriwulan |l Tahun 2028enganTriwulan | Tahun 2025

Realisasi %Capaian Realisasi %Capaian

Indikator Kinerja TW 2 TW 2 TW 1 TW 1
Persentase cakupan sarana produksi pangan 37,50 37,50 - -
fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesue

ketentuan

Realisasi da¥CapaianPersentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentugada TW 2tidak dapat dibandingkan
denganTW lkarena tidak terdapat target pada TW 1.

Perbandingan realisasi Triwulan Il Tahun 2025 dengan Target akhir Tahun 2025

Target Realisasi

. . 0 . .
Indikator Kinerja 2025 TW2 oCapaian  Kategori

Persentase cakupan sarana produksi pangan 63,00 37,50 37,50 Perlu upaya

fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti v keras

sesuai ketentuan
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Penetapan targetprogress indikator Persentase cakupan sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentumnsifat kumulatifpada
akhir tahun2025 sebesar63,00%. Berdasarkan hasil realisdsiwulan Iltahun 2025
Target akhir Tahun 2024%aru tercapai sebesaB7,506, sehinggaerlu upaya keras agar

targetdapat tercapai.

Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja

CapaianPersentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuardi Triwulan Il tahun 2025 telahmelampauitarget.
Realisasi melebihi targatisebabkankarena kompetensi petugas yang telah mengikuti
berbagai pelatihan yang mendukung pengawasaspektur PanganSelain itu setiap
pemeriksaan datindak lanjutsenantiasa dilaksanakan sesuai targskbasednspection
pedoman dan ketentuan yang berlaku. Monev secara rutin dan koordyaagj baik dan
intens antaraKepalaBalai, Ketua Tim dan Tim Kerja juga menjadi faktor keberhasilan

tercapainyad KSKni.

Rekomendasi Perbaikan Kinerja

- Usulan revisi target
- Pemeriksaan 2 (dua) sarana produksi MGS akan dilaksanakan pada akhir bulan
Juli

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian kinerja
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Sasaran Kegiata8.
Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan Di Wilayah Kerja UPT

PadaSasaran Kegiataimi terdapatl1 indikator kinerja yang merupakan @ ukur terhadap
keberhasilan pencapaiabasaran Kegiataketiga yaitu Nilai Pemenuhan Lab Pengujian

Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan UPT Sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) adalah standar yang ditetapkan BPOM berdasar

rencana peningkatan kemampuan laboratorium BPOM.

Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium UPT Badan POM merupakan agregasi dari
Standar Kemampuan Laboratorium tingkat 4, tingkat 3, tingkat 2, dan tinghathbratorium

BBPOM di Mataram termasuk laboratorium Tingkat 3 bersama dengan 26 BB/BPOM lainnya.

Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium WBfAg berada pada Tingkat t@rdiri
beberapa komponegaitu pemenuhan terhadap:

1. Standar Ruang Lingkup;

2. Standar Peralatan;

3. Standar Kompetensi Laboratorium;

4

Standar Metode yang terverifikasi.

Perbandingan target dan realisasi Triwulan [l Tahun 2025

Tabel 3.15Target, realisasi dan %capaian Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi
sesuai ketentuan

. . .. Target . . .
Sasaran kegiatan  Indikator Kinerja TV\g/lZ Realisasi %Capaian Kategori
Menguatnya Lab Nilai pemenuhan 81,25 85,60 105,35% Sangat baik
Pengawasan Sediaar Lab Pengujian O
Farmasi dan Pangan Sediaan Farmasi

Olahan di wilayah dan Pangan olahan

kerja UPT UPT sesuai Standar
Kemampuan
Laboratorium

RealisasNilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan LaboratoriudnTriwulan litahun 2025telah mencapai target yaitu
sebesar 85,60 dari target 81,2 sehingga menghasilkan nilai pencapaian indikator

sebesarl 05,35%dengankategoricsangat baik.
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Hasil penilaian nilai inkator ini berdasarkan komponen penilaiannya sebagai berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Monev SKL Balai Besar/Balai POM Tingkat 3 Triwulan 2 Tahun 2025.

- . N‘:'Ie;rigse'tﬂ_ Nilai Pemenuhan Komponen SKL (%) o Nilaih‘”| Target Capaian thd caFT):irZ:tthd
No. | Balai Besar/BalaiPOM | Lo © 5o Standar Standar Standar SKLTW2 | Nilai SnKL Targi! TW2 | ohun 2025
%) SRL Peralatan Kompetensi Metode (%) TW 2 (%) (%) (%)
Laboratorium Terverifikasi
1 BBPOM di Banda Aceh 73 838 80.2 50 46.5 72.6 715 101.5 99.4
2 BBPOM di Padang 77 83.6 87.6 100 223 81.6 76.8 106.2 106.0
3 Balai POM di Batam 67.3 82.1 82.3 30 26.9 66.2 64.4 102.8 98.4
4 Balai POM di Bengkulu 711 79.0 91.8 70 21.2 74 70.5 104.9 104.0
5 E:;n:ngn gd‘ Bandar 77.2 79.0 81.1 80 46 76.3 76.2 100.1 98.8
6 BBPOM di Palembang 64.8 782 82.1 50 26.6 68.2 63 108.2 105.2
7 Balai POM di Jambi 59.1 79.1 86.4 20 175 62.6 58.3 107.4 105.9
8 Es%gﬁ;‘:‘gr“ . 737 82.2 86.6 70 31 755 73.1 103.3 1025
9 BBPOM di Bandung 81.7 85.3 88.2 80 67.2 83 80 103.7 101.6
10 | BBPOM di Jakarta 72.8 82.3 85.9 50 72.8 75.6 69.9 108.1 103.8
_ - N.:-Iz';gselt(L Nilai Pemenuhan Komponen SKL (%) o NiIe\EMP1 Target Capaian thd Cagzirzr;lthd
No. | Balai Besar/Balai POM Tahun 2025 Standar Standar Standar SKL TW 2 Nilai SKL Target TW 2 Tahun 2025
(%) SRL | peralatan Kompetensi Metode (%) W2 (%) (%) (%)
Laboratorium Terverifikasi
11 BBPOM di Serang 71.5 85.4 92.2 50 28.1 73.9 68.7 107.6 103.4
12 | BBPOM di Yogyakarta 77.5 83.5 92.1 80 446 80.6 772 104.4 104.0
13 | BBPOM di Denpasar 81.4 81.3 85.8 100 55.8 83.4 80.9 103.0 102.4
14 | BBPOM di Mataram 81.7 86.8 93.9 90 53.9 85.6 81.25 105.3 104.7
15 | BBPOM di Kupang 70.2 76.5 87.9 70 40.1 73.8 68.8 107.3 105.2
16 | BBPOM di Banjar Baru 71.5 .7 76.6 50 14.8 62.7 57.91 108.2 87.6
17 | BBPOM di Palangkaraya 72.5 78.1 78.6 90 25 75.3 71 106.0 103.8
18 | BBPOM di Pontianak 734 79.5 91.1 60 243 724 721 100.4 98.6
19 | Balai POM di Tarakan 39.1 37.1 34.8 40 4.8 34 32 106.2 86.9
20 | Balai POM di Gorontalo 65.1 82.4 71.8 50 25.7 68.1 64.7 105.3 104.6
21 | Balai POM di Palu 77.0 83.4 87.3 70 50 78.2 75.73 103.2 101.5
22 | Balai POM di Sofifi 45.8 51.4 54.8 80 11.5 53.8 40 134.5 117.5
23 | Balai POM di Ambon 73.9 81.2 721 70 43.5 73.4 71.85 102.2 99.3
24 | Balai POM di Kendari 74.5 83.0 89.3 70 53.2 78.7 72 109.3 105.6
25 | Balai POM di Mamuju 49.6 59.2 57.9 60 4 53.6 492 108.9 108.0
26 | BBPOM di Jayapura 70 72.7 83.9 60 37.8 68.9 65.9 104.5 98.4
27 | Balai POM di Manokwari 64.1 64.8 72.2 100 1.8 68 61.8 110.0 106.1
Rata-rata 69.5 76.7 80.5 66.3 33.6 711 106.4 102.3

Perbandingan realisaSiriwulan |l Tahun 2028enganTriwulan | Tahun 2025

Indikator Kinerja

Nilai pemenuhan Lab Pengujian

Sediaan Farmasi dan Pangan olaha
UPT sesuai Standar Kemampuan

Laboratorium

Realisasi
TW 2
85,60

%Capaian
TW1
105,35%

Realisasi
TW 1
83,90

%Capaian
TW1
102,69%

Realisasi dafCapaianNilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan

olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratgradga TW 2nelampauiTW 1
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Perbandingan realisasi Triwulan Il Tahun 2025 dengan Target akhir Tahun 2025

Target Realisasi
2025 TW2
Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farm 81,70 85,60 104,77% Melampaui
dan Pangan olahan UPT sesuai Standar

Kemampuan Laboratorium

Indikator Kinerja %Capaian  Kategori

Penetapan target indikatdNilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratobiersifat kumulatif. Berdasarkan

realisasdi Triwulan I] makatarget tahun 2025elah tercapai sebesat04,77%.

Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja

CapaiarNilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan LaboratoriwnTriwulan litahun 2025 telah mencapai targelilai

SKL BBPOM di Mataram berdasarkan monev P3OMN padaértdgi secara Nasional.
Realisasi melebihi target karertingginya komitmen Tim Kerja dalam melaksanakan
rencana pemenuhan target SKL yang telah ditetapkan, meliputi; SRL, Kompetensi,
Peralatan dan Verifikasi Metode Analisa pada setiap laboratorium. Pengadaan reagen /
media berdasarkan urgensi/ frekuensi penggunaan (skala prioritas), verifikasi MA
dilakukan bersamaan dengan pengujian sampel rutin, peningkatan kompetensi melalui
pelatihan secara daring atau diseminasi hasil pelatihan, serta menetapkan penyusunan
timeline verifikasi metode juga turut mendukung keberhasilan capaian.

Implementasi InovastCONIC (Instrument Concultation Clinic) di Laboratorium Pengujian
juga mampu menjaga kinerja peralatan laboratorium senantiasa dalam kondisi yang
optimal. Monev secara rutin dan koordinasi intens antara Ka Balai, Ketua Tim, Penyelia

dan Tim Kerja juga menjadi faktor keberhasilan capt{&Hni.

Rekomendasi Perbaikan Kinerja

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian kinerja

Untuk mendukung keberhasilan pencapaian indikator ini BBPOM di Mataram

melaksanakan beberapa kegiatan yaitu:
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a. Monitoring dan evaluasi terhadap capaian Standar Ruang Lingkup (SRL), Standar
Kompetensi Laboratorium, Standar Peralatan, dan Standar Metode Terverifikasi

b. Monitoring pengisian tools SKkerta data dukungya telah sesuai dengan
ketentuan

c. Pemenuhan Standar Ruang Lingkup dan Standar Metode Terverifikasi dengan
melaksanakan verifikasi metode dan pengujian sampel sesuai perencanaan

d. Pemenuhan Standar Kompetensi Personel dengan melaksanakan pengembangan
kompetensi baik melalui pelatihan secataring maupun daring baik yang
diselenggarakan oleh pihak eksternal maupun dari P3OMN

e. Pemenuhan Standar Peralatan dilakukan dengan pengadaan alat laboratorium
berupa HPLC detektor LRDARF Automatic destilasi, miscroskop, incubator dan

lain-lain.
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BBP

OM di

Meningkatnya Efektivitas KIE Di MasiMasing Wilayah Kerja UPT

Mataram Triwulan Il Tahun 2025

Sasaran Kegiatad.

PadaSasaran Kegiatani terdapat4 indikator kinerja yang merupakan tolok ukur keberhasilan

pelaksanaan program yang mendukung pencapd&asaran Kegiatakeempat ini. Capaian

keempatindikator kinerja padéSasaran Kegiatafh di Triwulan lltahun 2025adalah sebagai

berikut:
NO | SASARAN TARGET o
ss| KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TW2 REALISAS| %CAPAIAN KATEGORI
4. | Meningkatny | Tingkat efektivitas KIE 88,57 94,48 106,67%
a efektivitas | Sediaan Farmasi dan
KIE di Pangan Olahan di wilayah
masing kerja UPT
masing | Jumlah sekolah yang 49,00 49,23 100,47%
wilayah kerja melaksanakan
UPT pembudayaan keamanan
pangan
Jumlah desa pangan aman 47,00 47,50 101,06%
Jumlah pasar pangan ama 70,00 70,00 100,00% Baik
berbasis komunitas

Pengukuran capaian serta analisis capaian magimgasing indikator kinerja pad&asaran
Kegiatard padaTriwulan Itahun 2025adalah sebagai berikut:
a. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT

Cara Perhitungan dan Formula:

1 Indeks efektivitas KIE UPT dihitung secara otomatis melalui rumus/formula yang
ditetapkan dan dapat dipantau melaldashboardutama aplikasi evaluasi KIE dengan

akun masingnasing UPT.

1 Rumus/formula Indeks Efektivitas KIE unit kerja sebagai berikut:

Sumber/Narasumber/Petuga
5

Konten/Informasi ]
e PFemahaman Audiens ]
wi Manfaat ]
Indeks Efektivitas
KIE Obat dan [0.25 x X1)+{0.253 x X2)+(0.25 = X3)+[0.25 x
Makanan [Tatap X4
Muka/ media)
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Tingkat Efektivitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di Wilayah Kerja UPT adalah ukuran efektivitas pelaksanaan kegiatan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi yang dilakukan Unit Pelaksana Teknis
(UPT) berdasarkan penerimaan audiens KIE UPT terutama pada aspek

sumber/narasumber, konten/informasi, pemahaman dan manfaat KIE.

Jenisragam KlEBEmeliputi KIE langsung kepada masyarakat maupun melalui media
diantaranya media sosial, media cetak, media elektronik, media digital dan media luar

ruang.

Indeks efektivitas KIE terdiri atas 4 indikator/kriteria yaitu:
1. Sumber atau Narasumber KIE
2. Konten atau Informasi KIE
3. Pemahaman Audiens KIE
4. Manfaat KIE bagi Audiens KIE
Indeks efektivitas KIE diperoleh berdasarkan data hasil survei efektivitas KIE langsung

dan atau KIE Media yang diisi responden dan diinput ke dalam aplikasi evaluasi KIE.

Target responden yaitu masyarakpenerima manfaat Kliang menjadi peserta
kegiatan KIE yang sedang diselenggarakan UPT BPOM dan atau responden yang
pernah mengakses kankhnal media KIE BPOM atau menerima produk informasi

BPOM dalam 1 bulan terakhir.

Teknik survei dapat berupface to face interviewpenyebaran kuisioner daonline

survey

Jumlah responden: Penghitungan jumlah minimal sampel responden menggunakan
tabel krejcie morgan terhadap jumlah populasi yang mengacu pada target KIE tahunan

yang diproporsikan pada tiap triwulan

Skeor Indelks 100 Interpretasi Efektivitas
<65,00 Tidak Efektif
65,01 - 75,00 Kurang Efekif
75,01 — ES,00 Cukup Efektif
85,01 - 95,00 Efgktif
55,01 —100 Sangat efektif
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Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il Tahun 2025

CapaianTingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja
UPTPadaTriwulan ltahun 2025dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.16 Target, realisasi dan %capaian Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

Sasaran kegiatan Indikator Kinerja T:\;\g/]; ¢ Realisasi %Capaian Kategori
Meningkatnya Tingkat efektivitas KIE 88,57 9448 106,67% Sangat
efektivitas KIE di Sediaan Farmasi dan baik
masingmasing wilayah Pangan Olahan di O
kerja UPT wilayah kerja UPT

RealisasTingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT
di Triwulan lltahun 2025telah mencapai target yaitisebesar94,48 dari targd 88,57
sehingga menghasilkan nilai pencapaian indikator sebd€6167% dengankategori

osangat baik.

Rincianhasil indeks Kld@apat dilihat pada tabedi bawah ini.

Total Responden : 263
Indeks Rata-Rata/Final : 94.48
** EFEKTIF *

Indeks Survei TATAP MUKA ( total responden : 220 ) Indeks Survei MEDIA ( total responden : 43 )

Average Values of Skalad Skala 100 Average Values of Skala4 Skala 100
Narasumber/Petugas. 3991 99.773 Sumber Informasi 3.779 94.477
Konten/Informasi 3.986 99.659 Konten/Informasi 3721 93.023
Pemahaman Audiens 3.891 97.273 Pemahaman Audiens 3349 83.721
Manfaat 3982 99.546 Manfaat 3535 88372

Indeks Tatap Muka 99.063 Indeks Media 89.898

Jumlah Responden Indeks
Tatap muka| Media Total | Indeks Tatap Indeks Indeks | Kategori
Muka Media KIE
220 43 263 99,063 89,898 9448 Efektif

Perbandingan realisaSiriwulan |l tahun 202%5lenganTriwulan ITahun 2025

Realisasi %Capaian Realisasi %Capaian

TW 2 TW 2 TW 1 TW 1
Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan 94,48 106,67% 94,95 107,20%
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT

Indikator Kinerja
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%Capaian Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT
pada TW 2 mengalami penurunan dibandingkan dengan %capaian TW 1, yaitu sebesar
0,53%.

Perbandingan realisasi Triwulan Il Tahun 2025 dengan Target akhir Tahun 2025

Target Realisasi
2025 TW2
Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Par 88,57 9448 106,67%  Melampaui
Olahan di wilayah kerja UPT A

Indikator Kinerja %Capaian Kategori

Penetapan target indikatofingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPDersifat flat, dengan kata lain target tahunan dardet tiap triwulan
sama yaitu88,57. Berdasarkan realisasriwulan I] maka target tahur2025 telah tercapai

sebesarl06,67%.

Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja

Capaiandi Triwulan lltahun 2025indikator Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja Utelah mencapai target yang ditetapkarmealisasi
melebihi target karena kompetensi petugas dalam penguasan materi, sehingga
penyampaian menjadi menarik dan informatif. Selain itu media KIE dilengkapi dengan
media visual seperti gambar, infografis, video singkat, atau ilustrasi yang mudah
dipahami, terutama untuk kelompok yang kesulitan membaca. Materi KIE juga senantiasa
disesuaikan dengan audience untuk meinimalkan gap pemehanan terhadap KIE yang

diberikan

Rekomendasi Peningkatan Kinerja

Analisis _program/kegiatan _yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian kinerja

Untuk mendukung keberhasilan pencapaian indikator ini BBPOM di Mataram
melaksanakan beberapa kegiatan yaitu:
a. Pelaksanaarkegiatan KIE dan pengisian survey oR$8 respondenyang

menerima manfaat KIEbaik sebagaipeserta kegiatan KIE yang sedang
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diselenggarakanBBPOM di Mataram maupun respondeyang pernah
mengakses kandanal media KIE BPOM atau menerima produk informasi
BPOM dalam 1 bulan terakhir.

b. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan KIE dan pengisian survey oleh responden

b. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan

Kegiatan intervensi Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan
dilakukan terhadap sekolah level SD/MI/SLB, SMP/MTS dan SMA/SMK/MA. Intervensi
keamanan di sekolah adalah semua tahapan sesuai petunjuk teknis yang ditetapkan
meliputi tahapan advokasi lintas sektor, sosialisasi keamanan pangan, Bimbingan teknis
keamanan pangan untuk kader keamanan pangan sekolah, Monitoring dan Sertifikasi

Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan serta pengawalan.

Tujuan intervensi keamanan pangan di sekolah yaitu mensosialisasikan materi keamanan
Pangan Jajanan Anak Sekolah serta meningkatkan pengetahuan dan pemahaman Kader
Keamanan Pangan Sekolah dalam melakukan intervensi keamanan pangan serta mencetak

Kader Keamanan Pangan Sekolah dari komunitas sekolah.

Sekolah yang dilakukan intervensi keamanan pangan di sekolah Tahunigfi&&anakan

di Kota Mataram dengan target sebanyak3 sekolahdan 25 sekolah pengawalan yang
merupakan target intervensi tahun 2024darena adanya efisiensi anggaran, pada tahap | ini
hanya ditargetkan 7 sekolah yarakan diintervensi, yaitu: SD IT Anak Sholeh, SDN 10
Cakranegara, SDN 7 Mataram, SMP Kusuma Cakranegara, MTsN1 Mataram, SAMN 1

Mataram dan MAN 2 Mataram.

PadaTriwulan lltahun 2025yang ditargetkan dan diukur beruparogresspencapaian
indikator. Progres pencapaiaindikator diperoleh dari keseluruhan masimgasing tahapan

kegiatan dengan bobot progress kegiatan yang telah dilaksanakan.

Perbandingan target dan realisasi Triwulan |l Tahun 2025

Realisasi dan capaian indikatalumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan

keamanan pangaamandi Triwulan litahun 2025sebagai berikut:
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Tabel 3.17 Target dan realisasi serta capaian Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan

aman
. . . . Target . © 0 . .

Sasaran kegiatan  Indikator Kinerja W2 Realisasi % Capaian Kategori
Meningkatnya Jumlah sekolahyang 4% 49,236 10047%  SangatBaik
efektivitas KIE di melaksanakan O
masingmasing pembudayaan
wilayah kerja UPT keamanan pangan

aman

RealisasiprogressJumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan
amandi Triwulan Itahun 2025telah mencapai target yaitsebesa#9,23o6dari target49%
sehingga menghasilkan nilai pencapaian indikator sebd€¥x47% dengankategori
UYsengat baik Q ©

Rincian pembobotan progress dan realisasi progtssalah sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangaman pada Triwulan lltahun 2025 dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 3.18 Realisasi progress Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan aman

No Kegiatan Pembobotan | Realisasi
Progress (%) (%)
1 | Advokasi Lintas Sektor keamanan PJAS 25 25
Sosialisasi keamanan pangaatch 1 10 10,77
3 | Bimbingan teknis keamanan pangan untuk kag 12,50 13,46
keamanan pangan sekol&atch 1
4 | Pengawalan 5 0
5 | Sosialisasi Keamanan pangan Batch 2 12,50 0
Monitoring dan Sertifikasi Sekolah yang 12,50 0
melaksanakan pembudayaan keamanan pang
Batch 1
6 | Monitoring dan Sertifikasi Sekolah yang 1250 0
melaksanakan pembudayaan keamanan pang
Batch 2
TOTAL (%) 100 49,23

Progress realisasi ini diperoleh dari kegiafatvokasi Lintas Sektor keamanan R B&Sialisasi
kemanan pangan batch 1, d&@mbingan teknis keamanan pangan untuk kader keamanan pangan

sekolah Batch.1
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Perbandingan realisadiriwulan Il Tahun 2025 dengan Triwulan | Tahun 2025

: L isasi 9 i Realisasi % CapaiadW
Indikator Kinerja Realisasi % Capaian oLap

TW 2 TW 2 TW1 1
Jumlah sekolah yang melaksanaka 49,23 100,47% 5,0% 100,0%
pembudayaan keamanan pangan
aman

Realisasi dafbCapaiaprogresJumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan

pangan aman pada TW 2 mengal&manaikandibandingkan TW.1

Perbandingan realisasi Triwulan |l Tahun 2025 dengan Target akhir Tahun 2025

Target Realisasi

Indikator Kinerja % Capaian  Kategori

2025 TWL
Jumlah sekolah yang melaksanakan 100% 49,23 49,23  Perlu upaya
pembudayaan keamanan pangaman (13 v keras

Penetapan targetprogressindikator Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangaamanpada akhir tahur2025 sebesar 100%l 3 sekolah) Berdasarkan hasil
realisasiTriwulan lltahun 2025, Target akhir Tahun 202Baru tercapai sebesan9,23%0,

sehinggaperlu upaya keras agéargetdapat tercapai.

Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja

capaianJumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan panganremeapai
target di Triwulan 112025 disebabkarkarena dukungan dan komitmen dari Tim Kerja serta
koordinasi yang baik dengan Pemda dalam mengawal perencanaan kegiatan BedaiNitu,
monev secara rutin dan koordinasi intens antéapalaBalai, Ketua Tim dan Tim Kerja juga

menjadi faktor keberhasilan capai#iSHKni.
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Rekomendasi Perbaikan Kinerja

Analisis_program/kegiatan_yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian

kinerja

Untuk mendukung keberhasilan pencapaian indikator ini BBPOM di Mataram
melaksanakan beberapa kegiatan yaitu:
Pada 20 Maret 2025 telah dilaksanakan rapat koordinasi dengan pemangku
kepentingan di Kota Mataram sebagai bagian dari tahapan Advokasi. Kegiatan
koordinasi dihadiri oleh Asisten 1, Asisten 2, Kepala Dinas Kesehatan, Kadis Pendidikan,
Kadis Ketahanan Pangan, PIt Kadisperindag, Karo Pemerintahan, dan perwakilan OPD
lainnya. Advokasi akan dilaksanakan pada bulan April 2025 di kantor BBPOM Mataram
AdvokasiLintas Sektor keamanan PJditaksanakan pada 22 April 2025 terintegrasi dengan
Program PRO PN lainnya yaitu desa dan pasar pangan aman. Keljatem oleh Asisten 1
Kota Mataram H.L. Martawang, SE, MSi, turut hadir pada pertemuan tersebut Kepala Dinas
Kesehatan Kota Mataram dr. H. Emirald Isfihan, MARS., MH., CMC., FISQua. Dan OPD di lingkup
Kota Mataram, Kanwil Kemenag NTB, Kemenag Kota Mataram, Camat Sandubaya dan Camat
Ampenan, Lurah Babakan, Lurah Ampenan Selatan, Lurah Sapta Marga, Kepala Pasar ACC dan
Kepala Pasar Tanjung Karang, serta para Kepala Sekolah yang menjadi sasaran Intervensi
Kemanan Pangan tahun 2024 dan 2025
Pada 14 Mei 2025 telah dilaksanak&osialisasi Keamanan Pangan Kepada Guru
Sekolah di Wilayah Matama dengan45 peserta dari unsur guru hadir mengikuti
kegiatan tersebut yang berasal dari 27 sekolah di Kota Mataram.
Bimbingan teknis keamanan pangan untuk kader keamanan pangan sekolah Batch 1
dilaksanakan pada 21 Mei 2025 yadiigkuti oleh 14 peserta dari 7 sekolah di Kota
Mataram yang akan diintervensi, yaitu: SDN 7 Mataram, SDN 10 Cakranegara, SD IT
Anak Sholeh Mataram, SMPNK Kusuma St. Antonius, MTsN 1 Mataram, SMAN 1

Mataram, dan MAN 1 Mataram.
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c. Jumlah Desa Pangan Aman
Desa pangan aman merupakan aksi nasional yang bertujuan untuk meningkatkan
kemandirian masyarakat desa dalam menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang aman
sampai pada tingkat perseorangan dan memperkuat ekonomi desa. Pelaksanaan Desa
Pangan Aman perlu disesuaikan dengan kebijakan pemerintah saat ini dengan bertujuan
untuk mendukung pencapaian target pemerintah salah satunya program perecepatan
penurunan stunting. Kebijakan pemerintah lainnya yang perlu didukung adalah pemulihan
ekonomi nasional karena dampak pandemi Cei8d Program Desa Pangan Aman ini dapat
mendukung pemulihan ekonomi di desa melalui pencapaian taegget pembangunan

keberlanjutan di desa.

Intervensi keamanan pangan dalam program Desa Pangan Aman meliputi tahapan:
advokasi, pelatihan kader keamanan pangan desa, pendampingan secara intensif dalam
pelaksanaan bimbingan teknis komunitas, monitoring dan evaluasi serta pengawalan desa

yang telah diintervensi keamanan pangan. Desa yang diintervensi mempunyai kriteria
antara lain: desa maju, desa berkembang, dan desa yang menjadi lokus intervensi stunting,

desa kerjasama dengan kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi, dan desa di daerah destingisata. Desa Maju adalah Desa dengan IDM >
nZtTntT RIFEY X noymp RIFIYy RS&alF o0SNJSYoly3a FRFfIFK
adalah Indeks Desa yang merupakan komposit dimensi ketahanan sosial, ekonomi dan

ekologi

Desa yangkandilakukan intervenskeamanan pangan Tahun 2025 direncanakan di Kota
Mataram dengan target sebanyak 4 desal/kelurahan dan 6 desa pengawalan yang
merupakan target intervensi tahun 2024. Karena adanya efisiensi anggaran, pada tahap | ini
hanya ditargetkan 2 desa/kelurahan yaalgan diintervensi, yaitu: Kelurahan Babakan dan

Kelurahan Ampenan Selatan

PadaTriwulan lltahun 2025yang ditargetkan dan diukur beruparogresspencapaian
indikator. Progres pencapaiaindikator diperoleh dari keseluruhan masimgasing tahapan

kegiatan dengan bobot progress kegiatan yang telah dilaksanakan.
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Perbandingan target dan realisasi Triwulan [l Tahun 2025

Realisasi dan capaian indikatrmlah desa pangan amdnTriwulan litahun 2025sebagai
berikut:

Tabel 3.19 Target dan progress realisasi Jumlah desa pangan aman

Sasaran kegiatan Indikator Kinerja

B Realisasi % Capaian Kategori
TW2

Meningkatnya efektivitas KIE di Jumlah desa 47,00 47,50 101,06%  Sangat
masingmasing wilayah kerja UPT  pangan aman O Baik

RealisasprogressJumlah desa pangan amat Triwulan Iltahun 2025 telahmencapai
target yaitu sebesar47,500 dari target progress47,00%, sehingga menghasilkan nilai

pencapaian indikator sebes&01,06% dengarkategoriUs@ngatbaikQ Q &

Rincian pembobotan progress dan realisasi progdesslah desa pangan amanTriwulan

[Itahun 2025dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 320 Realisasi progress Jumlah desa pangan aman

No Kegiatan Pembobotan| Realisasi
Progress (% (%)
1 | Advokasi Lintas Sektor Desa 25,00 25,00
Pelatihan Kader Keamanan Pangan 12,50 12,50
Desa (KKPD) Batch 1
3 | Bimtek Komunitas Batch 1 10,00 10,00
4 | Pengawalan 10,00 -
5 | Pelatihan Kader Keamanan Pangan 12,50 -
Desa (KKPD) Batch 2
Bimtek Komunitas Batch 2 10,00
7 | Monitoring dan Evaluasi (pertemuan 20,00
lintas sektor)
TOTAL (%) 100 475

Progress realisasi ini diperoleh dari kegiataavokasi Lintas Sektdesa Pelatihan Kader

Keamanan Pangan Desa (KKPD) BatBhitek Komunitas Batch 1
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Perbandingan realisasi Triwulan Il Tahun 2025 dengan Target akhir Tahun 2025

Target Realisasi

Indikator Kinerja % Capaian Kategori

2025 TW2
Jumlah desa pangan aman 100% 47,5046 47,5046  Perlu upaya
4 v keras

Penetapan targefprogressindikator Jumlah desa pangan aman pada akhir taBQ@5
sebesar 100%4(desa). Berdasarkan hasil realisdsiwulan llitahun 2025, Target akhir
Tahun 2025baru tercapai sebesad7,50%6, sehinggaerlu upaya keras agaanget akhir
Tahun 2025lapat tercapai.

Analisis penyebalkeberhasilan ataypeningkatan kinerja

Progress indikator Jumlah desa pangan ampadaTriwulan lltahun 2025 telah mencapai
target disebabkarkarena dukungan dan komitmen dari Tim Kerja serta koordinasi yang
baik dengan Pemda dalam mengawatlaksanaan kegiatan sehingga sesuai dengan
perencanaan.Selain itu,Monev secara rutin dan koordinasi intens antarap&la Balai,

Ketua Tim dan Tim Kerja juga menjadi faktor keberhasilan capaian IKSK ini

Rekomendasi Perbaikan Kinerja

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja

Untuk mendukung keberhasilan pencapaian indikator ini BBPOM di Mataram melaksanakan

beberapa kegiatan yaitu:

Pada 20 Maret 2025 telah dilaksanakan rapat koordinasi dengan pemangku
kepentingan di Kota Mataram sebagai bagian dari tahapan Advokasi. Kegiatan
koordinasi dihadiri oleh Asisten 1, Asisten 2, Kepala Dinas Kesehatan, Kadis Pendidikan,
Kadis Ketahanan Pangan, PIt Kadisperindag, Karo Pemerintahan, dan perwakilan OPD

lainnya. Advokasi akan dilaksanakan pada bulan April 2025 di kantor BBPOM Mataram

AdvokasLintas Sektodesa dilaksanakan pada 22 April 2025 terintegrasi dengan Program PRO
PN lainnya yaitu sekolah dan pasar pangan aman. Kegidiaka oleh Asisten 1 Kota Mataram

H.L. Martawang, SE, MSi, turut hadir pada pertemuan tersebut Kepala Dinas Kesehatan Kota
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Mataram dr. H. Emirald Isfihan, MARS., MH., CMC., FISQua. Dan OPD di lingkup Kota Mataram,
Kanwil Kemenag NTB, Kemenag Kota Mataram, Camat Sandubaya dan Camat Ampenan, Lurah
Babakan, Lurah Ampenan Selatan, Lurah Sapta Marga, Kepala Pasar ACC dan Kepala Pasar
Tanjung Karang, serta para Kepala Sekolah yang menjadi sasaran Intervensi Kemanan Pangan
tahun 2024 dan 2025

Bimtek Komunitas Batch dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2025Kdilurahan Ampenan

Selatan diikuti oleh 50 peserta yang berasal d&1 komunitas ibu rumah tangga, 7 komunitas
remaja, 7 komunitas sekolah, 5 komunitas pedagang pangan siafbdajimunitas IRTP dan 5
komunitas rité dan 3 Juni 2025 dfelurahan Babakadiikuti 50 peserta, yang terdiri dari 21
komunitas ibu rumah tangga, 7 komunitas remaja, 7 komunitas sekolah, 5 komunitas pedagang

pangan siap saji, 5 komunitas Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP), serta 5 komunitas ritel.

d. Jumlah PasaPanganAmanBerbasis Komunitas
Pasar pangan aman berbasis komunitas adalah pasar yang didalamnya terdapat komitmen
dan dukungan penuh dari pemangku kepentingan dan pemberdayaan komunitas pasar
dari sisi suplay dan demand. Bentuk intervensi yang dilakukan berupa yaitu advokasi
komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek dan penyuluhan komunitas pasar, sosialisasi
keamanan pangan kepada komunitas pasar, pengawasan keamanan pangan serta
monitoring dan evaluasi dan pengawalan.
Komunitas pasar adalah kelompok meliputi pedagang pasar, pengelola pasar, pengunjung
pasar, anggota asosiasi pasar yang melakukan kegiatan utama di dalam pasar dalam
rangka pemberdayaan pasar rakyat. Komitmen dan dukungan penuh komunitas pasar dan
pemangku kepentingan terkait dapat berupa keberlanjutan program (replikasi pasar) dan
penurunan peredaran bahan berbahaya yang disalahgunakan dalam pangan dan pangan
yang berpotensi mengandung bahan berbahaya serta rencana program pengawalan pada
tahun berikutnya.
Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dapat berupa penerapan Cara Peredaran
Pangan Yang Baik oleh pedagang pasar. Pemberdayaan komunitas pasar akm azisi
dapat berupa kegiatan KIE kepada pengunjung pasar melalui berbagai media komunikasi.
Pasar yang diintervensi meliputi pasar baru yang belum pernah diintervensi termasuk

pasar di daerah destinasi wisata.

Pasalyangakandilakukan intervensi keamanan pangan Tahun 2@2&ncanakardi Kota
Mataram dengan target sebanyalk pasardan 2 pasar pengawalan yang merupakan
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BBPOM di

target intervensi tahun 2024Pasaryang akan diintervensi, yaituPasar Perumnas

Mataram Adanya efisiensi anggaran sehingga PMPU PO sebagai pengampu indikator

Mataram Triwulan 11

melakukan penyesuaian tahapan kegiatan.

PadaTriwulan lltahun 2025yang ditargetkan dan diukur berugarogresspencapaian
indikator. Progres pencapaianndikator diperoleh dari keseluruhan masimmgasing

tahapan kegiatan dengan bobot progress kegiatan yang telah dilaksanakan.

Tahun 2025

Perbandingan target dan realisasi Triwulan |l Tahun 2025

Realisasi dan capaian indikator diilriwulan Itahun 2025sebagai berikut:

Tabel 321 Target dan Progres Realisasi Jumlah Pasar Pangan Aman berbasis komunitas

Sasaran kegiatan

Meningkatnya
efektivitas KIE di
masingmasing wilayah

kerja UPT

pangan aman
berbasis
komunitas

Indikator Kinerja Target
TW2
Jumlah pasar 70%

Realisasi

70%

% Capaian

100,0%

O

RealisasprogressJumlah pasar pangan aman berbasis komundta&iwulan litahun 205
telah mencapai target yaitusebesar70% dari target 70% sehingga menghasilkan nilai

pencapaian indikator sebes&00,0% dengarkategoriYbgikQ Q &

Rincian pembobotan progress dan realisasi progtesalahpasar pangan aman berbasis

komunitasdi Triwulan Itahun 2025dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 322 Realisasi progress Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas

No Kegiatan Pembobotan| Realisasi
Progress (% (%)
1 | Advokasi Lintas Sektor PPABK 25 25
Bimtekdan Penyuluhan Komunitas 25 25
Pasar
3 | Sosialisasi Keamanan Pangan Kepa 20 20
Komunitas Pasar
4 | Pengawasan Keamanan Pangan da 20 -
Monitoring evaluasi
5 | Pengawalan 10 -
TOTAL (%) 100 70

Progress realisasi ini diperoleh dari kegiatan Advokasi Lintas Sektor ,ABiAB# dan

Penyuluhan Komunitas PasdanSosialisasi Keamanan Pangan Kepada Komunitas Pasar
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Perbandingan realisadiriwulan 1l Tahun 2025 dengan Triwulan | Tahun 2025

Realisasi % Capaian Realisasi % Capaian
TW2 TW2 TW 1 TW 1

Jumlah pasar pangan aman berbasis 70,00  100,00% 5,0% 100,00%
komunitas

Indikator Kinerja

%Capaian Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas pada TWa2dsagan

%capaian TW 1, yaitu sebesar 100%.

Perbandingan realisasi Triwulan Il Tahun 2025 dengan Target akhir Tahun 2025

Target Realisasi

Indikator Kinerja % Capaian Kategori

2025 TW2
Jumlah pasar pangan aman berbasic 100% 70,0% 70,0% Akan
komunitas (1) /A tercapai

Penetapan targeprogressindikator Jumlah pasar pangan aman berbasis komurpiada
akhir tahun2025 sebesar 100% (L pasar). Berdasarkan hasil realisdisTriwulan llitahun
2025, Target akhir Tahun 2028arutercapai sebesar0%, sehinggaerlu upaya keras agar
target akhir Tahun 2025 dapat tercapai.

Analisis penyebab peningkatan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Progressindikator Jumlah pasar pangan aman berbasis komumnitagiwulan litahun 2025
telah mencapai target disebabkan selurdhhapan kegiatan yang ditargetkandapat
dilaksanakan sesuai perencanaatal ini disebabkakarena dukungan dan komitmen dari
Tim Kerja serta koordinasi yang baik dengan Pemda dalam mengnalikadtor ini. Selain
itu, monev secara rutin dan koordinasi intens ant&epalaBalai, Ketua Tim dan Tim Kerja

juga menjadi faktor keberhasilan capai#&SHKni.

Rekomendasi Perbaikan Kinerja
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Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja

Untuk mendukung keberhasilan pencapaian indikator ini BBPOM di Mataram melaksanakan

beberapa kegiatan yaitu:

Pada 20 Maret 2025 telah dilaksanakan rapat koordinasi dengan pemangku
kepentingan di Kota Mataram sebagai bagian dari tahapan Advokasi. Kegiatan
koordinasi dihadiri oleh Asisten 1, Asisten 2, Kepala Dinas Kesehatan, Kadis Pendidikan,
Kadis Ketahanan Pangan, Plt Kadisperindag, Karo Pemerintahan, dan perwakilan OPD

lainnya. Advokasi akan dilaksanakan pada bulan April 2025 di kantor BBPOM Mataram

AdvokasiLintas Sektor PPARKlaksanakan pada 22 April 2025 terintegrasi dengan Program
PRO PN lainnya yaitu sekolah dan desa pangan aman. Kedibtda oleh Asisten 1 Kota
Mataram H.L. Martawang, SE, MSi, turut hadir pada pertemuan tersebut Kepala Dinas
Kesehatan Kota Mataram dr. H. Emirald Isfihan, MARS., MH., CMC., FISQua. Dan OPD di lingkup
Kota Mataram, Kanwil Kemenag NTB, Kemenag Kota Mataram, Camat Sandubaya dan Camat
Ampenan, Lurah Babakan, Lurah Ampenan Selatan, Lurah Sapta Marga, Kepala Pasar ACC dan
Kepala Pasar Tanjung Karang, serta para Kepala Sekolah yang menjadi sasaran Intervensi
Kemanan Pangan tahun 2024 dan 2025

Bimtek dan Penyuluhan Komunitas Paddéaksanakan 15 Mei 202¥egiatan diikuti

oleh 50 peserta yang berasal dari Petugas Dinas Perdagangan, Petugas Pengelola
Pasar, Paguyuban Pasar, Pedagang Pangan Siap Saji dan Pedagang Sayur Kelling Calon

Kader GASPAMAN di Kota Mataram
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Sasaran Kegiatan.5
Meningkatnya Pendampingan UMKM Dalam Pemenuhan Standar Keamanan Dan Mutu

PadaSasaran Kegiataimi terdapatl indikator kinerja yang merupakan @ ukur terhadap
keberhasilan pencapaiaBasaran Kegiatakelimayaitu Persentase UMKM yang didampingi
dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP
CPPOB pangan olahan

UMKM yang memenuhi standar adalah:

1 UMK yang menerapkan standar keamanan dan mutu produksi adalah UMK Pangan
Olahan yang mampu menerapkan prinsip CPPOB ditandai dengan diterbitkannya IP
CPPOB skala UMK;

1 UMKM OBA yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara pembuatan
Obat Bahan Alam yang baik ditandai dengan diterbitkannya Rekomendasi Sertifikat
CPOTB secara Bertahap (tahap 1 atau tahap 1 ke tahap 2 atau tahap 2 ke tahap 3);

1 UMKM Kosmetik yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara
pembuatan kosmetik yang baik ditandai dengan diterbitkannya Rekomendasi Sertifikat
Pemenuhan Aspek (SPA) CPKB

Kriteria UMKM yang didampingi:
Untuk UMK Pangan Olahan:

a. UMK yang didampingi mengacu pada Petunjuk Pelaksanaan Pendampingan Penerapan
CPPOB bagi UMK Pangan Olahan.

b. UMK dihitung berdasarkan UMK yang difasilitasi BPOM melalui UPT BPOM selama
tahun berjalan.

Sebagai informasi, tahapan Pendampingan UMK Pangan Olahan yang dilakukan di UPT
meliputi: KIE/Sosialisasi Keamanan Pangan, Penetapan target UMK Pangan Olahan,
Bimtek CPPOB, Fasilitasi Pendampingan UMK Pangan Olahan, penerbitan IP CPPOB,

serta Monev dan pelaporan.
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Untuk UMKM OBA:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Usaha yang sudah mempunyai produk obat bahan alam dan/atau obat kuasi hamun
belum memiliki izin edar;

Startup yang akan memproduksi obat bahan alam dan/atau obat kuasi, khususnya
start-up yang telah mendapatkan pendampingan dari program Dana Alokasi Khusus
(DAK);

UMKM yang sudah mempunyai nomor izin edar PIRT dan harus beralih ke obat bahan
alam;

UMKM Obat Bahan Alam yang sudah didampingi namun belum memiliki Sertifikat
Pemenuhan Aspek CPOTB secara Bertahap;

UMKM Obat Bahan Alam yang akan melakukan Sertifikasi Pemenuhan Aspek CPOTB
secara Bertahap ke tahap selanjutnya (Tahap 2 dan/ atau Tahap 3); dan

UMKM Obat Bahan Alam yang direkomendasikan oleh Lintas Sektor.

Prioritas pemilihan Stap / UMKM Obat Bahan Alam yang akan didampingi

memiliki kriteria sebagai berikut:

- Telah memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) dengan nomor KBLI 21022 dari
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) setempat dan akan mengajukan sertifikasi
Pemenuhan Aspek CPOTB secara Bertahap;

- Telah memiliki rencana lokasi sarana produksi yang akan digunakan sebagai
fasilitas produksi; dan

- Memiliki komitmenyang tinggi dalam pemenuhan aspek CPOTB secara Bertahap.

Untuk UMKM Kosmetik:

1)
2)
3)

4)

UMKM yang memproduksi kosmetik;

UMKM kosmetik yang masih merintis dalam pemenuhan aspek GRiRU);

UMKM kosmetik yang sudah didampingi namun belum memiliki SPA CPKB/ Sertifikat

CPKB:; dan

UMKM kosmetik yang direkomendasikan oleh Lintas Sektor.

Prioritas pemilihan UMKM kosmetik yang akan didampingi pada tahun berjalan,

dengan salah satu kriteria sebagai berikut:

- Telah memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) dengan nomor KBLI 20232 dari PTSP
setempat dan akan mengajukan sertifikasi CPKB;

- Telah memiliki rencana lokasi sarana produksi yang akan dijadikan fasilitas

produksi; dan
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- Memiliki komitmen yang tinggi dalam pemenuhan aspek CPKB.
Cara Perhitungan dan Formula
Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan
OBA, Kos yang baik, dan/atas@PPOB = (A + B + C)/3
A = Jumlah UMK Pangan Olahan yang memperolébRPOBJumlah UMK Pangan Olahan
yangdidampingi pada tahun berjalan x 100%
B = jumlah rekomendasi sertifikat CPOTB Bertahdpmlah UMKM OBA yamlidampingi
pada tahun berjalan x 100%
C = Jumlah rekomendasi SPA CPKRBmlah UMKM Kosmetik yang didampingi pada tahun
berjalan x 100%
Catatan: Jumlah UMKM yang didampingi minimal sesuai target pada DIPA

Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 323 Target, realisasi dan %capaian Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan

Sasaran kegiatan Indikator Kinerja Target TW2 Realisasi % Capaian Kategori
Meningkatnya Persentase UMKM vyan 55,0 55 100% Baik
pendampingan didampingi dan O
UMKM dalam memperoleh rekomendasi
pemenuhan sertifikat cara pembuatar
standar keamanar OBA, Kos yang ba
dan mutu dan/atau IP CPPOB pang
olahan

Realisasindikator Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangandl@hamlan Illtahun
2025telah mencapai target yaitu sebes&5% dari targets5,0%dengan persentase capaian
100%dengankategoricbaike P

RealisasiPersentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau
pembuatan OBA dan Kosmetik yang bailliperoleh dari nilai ratarata progress kegiatan

pendampingan UMKNDBA kosmetik dan pangan olahsmang dilakukan.
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Tabel 324 Target, realisasi dan %capaian Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan

Bobot/progress (%) Prg?;es
. . . e . 0
No Jenls” KIE/Sosialisas Penetapan Blmﬁln.gan Pengsﬂnll?/llngan Sertifikasi| Monev
Komoditi | keamanan target Ll
Pangan UMKM
1 | OBA - 10 20 10 - - 40
Kosmetik - 10 20 20 10 - 60
Pangan 5 10 30 20 - - 65
Olahan
Ratarata 55,00

Perbandingan realisadiriwulan 1l Tahun 2025 dengan Triwulan | Tahun 2025

Realisasi % Capaian Realisasi % Capaian
TW 2 TW 2 TW 1 TW 1

Persentase UMKM yang didampingi d 55 100% 11,67 77,78%

memperoleh rekomendasi sertifikat cat

pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atat

CPPOB pangan olahan

Indikator Kinerja

%Capaian Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan pada TW 2
mengalamkenaikandibandingkan dengan %capaian TW 1, yaitu sebe’ap%.

Perbandingan realisasi Triwulan Il Tahun 2025 dengan Target akhir Tahun 2025

Target Realisasi %

Indikator Kinerja 2025 TW2  Capaian Kategori
Persentase UMKM vyang didampingi d 87,30 55 55% Perlu upaya
memperoleh  rekomendasi sertifikat cal v keras

pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau
CPPOB pangan olahan

Penetapan targetPersentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangarbelaifah
kumulatif. Berdasarkan realisadi Triwulan lltahun 2025, target akhir Tahun 202Bbaru
tercapai55% sehingga perlu upaya keras agar target katbr ini dapat tercapai di akhir
2025.
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Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja

Realisasi Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan te@iamencapai target

di Triwulan Il tahun 2025 Realisasi tercapai karenglah dilakukan perubahan
perencanaan kegiatan (dampak efesiermiggara) dan percepatan pendampingan
pelaku usaha secara daring untuk mengatasi keterbatasan anggaran yamglad@un

tidak sepenuhnya efektifSelain itu dengampemberdayaan mah&swva magang sebagai
fasilitator pendamping UMKMserta Monev yang intensif untuk memastikan target

tercapai

Rekomendasi Perbaikan Kinerja

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun _kegagalan

pencapaian kinerja

1. KIE/sosialisasi Keamanan Pangan bagi UMKM Pangan Olahan yang akan didampingi

2. Rapat Koordinasi Penetapan Target UMKM Bersama lintas sektor terkait yang
mengikuti program pendampingan.

3. Peningkatan kompetensi petugas sertifikasi BBPOM di Mataram yang melaksanakan
pendampingan kepada UMKM.

4. Pemberdayaan mahaswa magang sebagai fasilitator pendamping UMKM
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Sasaran Kegiata6.
Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di

wilayah kerja UPT

Indikator kirerja yang digunakan untuk mengukur keberhasiBasaran Kegiatakeenam
hanya satu indikator yaitlPersentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan di UPT
Penyidikan adalah Serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara yang diatur
dalam KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang terjadi dan gon@aemukan
tersangkanya
Capaian dihitung dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam proses
penyelesaian berkas perkara dan pencapaian target perkara dalam proses penyidikan, yaitu
dengan pembagian bobot berturdgtirut:
1) SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan) sebesar 15%;
2) Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU)) sebesar 40%;
3) P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum) sebesar 30%; dan
4) Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut Umum)
sebesar 15%
Cara Perhitungamlan Formula
Pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan penyelesaian berkas perkara sebagai berikut:
((Qumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap | x 0.55 + Jumlah perkara P21 x 0.85 +
Jumlah perkara Tahap Il x 1) / Jumlah perkara) x 100%))

Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il Tahun 2025

Pengukuran capaian untuk indikator kinerja p&iesaran Kegiatani dapat dilihat pada tabel

di bawah ini.
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Tabel 325 Target, realisasi dan %capaian Persentase keberhasilan Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di UPT

Sasaran kegiatan Indikator Kinerja Target TW 2 Realisasi % Capaian  Kategori
Terlaksananya Persentase 27,50 33,33 12121 Tidak dapat
Penindakan Keberhasilan O disimpulkan

Kejahatan Sediaal Penyidikan Kejahatal
Farmasi dan Panga Sediaan Farmasi da
Olahan yang efektii Pangan Olahan ¢
di wilayah kerja UPT UPT

RealisasPersentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
UPTdi Triwulan litahun 2025telah melampauitarget yaitusebesar33,33% dari targe27,506

atau tercapai sebesdr21,2®46 dengarkategoridtidak dapat disimpulkah

Rincian pencapaian target dan realiasasi setiap tapapyelesaian berkas perkamapat

dilihat pada tabetibawah ini

Tabel 326 Target dan realisasi perkara serta keberhasilan penyidikavulan ltahun 2025

Target Realisasi Koefisien
Perkara Perkara 0
Nilai el Capaian %
UPT Tahapan Bobot s Nilai keberhasilan
P Thn | Carry| Thn | Carry | Tahun | Carry Realisasi Realisasi perkara penindakan
2025 | Over | 2025 | Over | Berjalan | Over
SPDP 6 3 1,00 0,15 15,00% | 40,00% | 83,33% 33,33
Tahap | 1 0,40 0,00 0,4 16,00%
BBPOM 0,20 0,00 | 03 6,00%
P21
Mataram
Tahap Il 1 0,20 0,00 | 0,15 3,00%
Total 6 0 S 0

Di Triwulan lltahun 202%, jumlah kasus yang ditindaklanjuti secara projustitia oleh PPNS

BBPOM di mataram sebanyalerkara dari targe6 perkara tahur2025.
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Perbandingan realisadiriwulan Il Tahun 2025 dengan Triwulan | Tahun 2025

Indikator Kinerja Realisasi % Capaian ReglisasTW 1 % CapaiaTW 1
TW 2 TW 2
Persentase Keberhasilan Penyidikan 33,33 121,21% 9,17 100,736
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pang
Olahan di UPT

%Capaian Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
di UPT pada TW 2 mengalaka@inaikandibandingkan dengan %capaian TW 1, yaitu sebesar
20,48%.

Perbandingan realisasi Triwulan |l Tahun 2025 dengan Target akhir Tahun 2025

Indikator Kinerja Target  Realisasi o4 capaian Kategori
2025 TW2
Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahal 92% 33,33 36,23% Perlu upaya
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT v keras

Penetapan target indikatoPersentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan di URd@alah kumulatif. Targgpada akhir tahur2025 sebesar92,0%.
Berdasarkan realisagli Triwulan lltahun 202, target tahun2025 baru tercapai sebesar

36,23%6sehingga perlu upaya keras untuk tercapainya tanggikator ini di akhir 2025.

Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerggrta upaya perbaikan dan

penyempurnaankinerja ke depan

KeberhasilanBBPOM di Matara mencapai targetPersentase Keberhasilan Penyidikan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan diliséiabkarkarena komitmen Tim PPNS

dalam penyelesain target perkara, selain itu koordinasi yang baik dengan Korwas PPNS dan JPU
menjadi faktor penting keberhasilan capaian. Monev secara rutin dan koordinasi intens antara

KepalaBalai, Ketua Tim dan Tim PPNS juga menjadi faktor keberhasilan ciqtaiam.
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Rekomendasi Perbaikan Kinerja

Perlu strategi untuk mempercepat realisasi output, kinerja dan Anggaran sehinggat target

tercapai

Analisis_program/kegiatan _yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian

kinerja
Untuk mendukungkeberhasilanpencapaian indikator inBBPOM di Mataranmelaksanakan
beberapa kegiatagaitu:

1. Pelaksanaan Operasi IntelijgampaiTW2 Tahun 208;

2. Pelaksanaan Operasi/penindakan pemberantasgahatanobat dan makanan

3. Penyidikan bersama antara PPNS BBPOM di Mataram dengan penyidik kepolisian

(Direktorat Reserse Kriminal Khusus Polda NTB dan Satres Narkoba Polres);
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Sasaran Kegiatan.
Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

yang efektif di wilayah kerja UPT

Indikator kirerja yang digunakan untuk mengukur keberhasifsasaran Kegiataketujuh
hanya satu indikator yaitlPersentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar
Analisis Kejahatan Obat dan Makanan terbagi menjadi 2 (dua), yaitu:
Analisis Penelusuran Siber adalah Hasil Kegiatan Patroli Siber dan Penjejakan Digital (Profiling
Siber) yang dilakukan berdasarkan identifikasi pelanggaran terhadap ketentuan peraturan
perundangundangan mengenai peredaran Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diperjuatbelikan atau didistribusikan secara daring di lingkup wilayah kerja UPT BPOM yang
dilaporkan setiap bulan kepada Direktur Siber Obat dan Makanan sesuai dengan Keputusan
Kepala BPOM Nomor HK.02.02.1.2.02.22.97 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Kegiatan Siber Obat dan Makanan dan Surat Direktur Siber Obat dan Makanan Nomor T
PD.04.01.63.01.24.16 tanggal 15 Januari 2024 perihal Pelaporan Laporan Siber (Patroli Siber
dan Profiling) UPT BPOM,;
Analisis hasil pelaksanaan fungsi cegah tangkal kejahatan Obat dan Makanan di UPT sesuai
dengan Keputusan Kepala Badan POM Nomor HK.02.02.1.2.01.22.12 Tahun 2022 tentang
Pedoman Pelaksanaan Cegah Tangkal Kejahatan Obat dan Makanan yang terdiri dari:

1. Laporan hasil tindak lanjut rekomendasi cegah tangkal kejahatan Obat dan Makanan (1

laporan dilaporkan tiap tahun).

2. Laporan analisis kerawanan kejahatan berbasis kewilayahan (1 laporan dilaporkan tiap

tahun).
Cara Perhitungan dan Formula

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan Yang Diselesaikan
Sesuai Dengan Ketentuan dihitung berdasarkan-rata dari nilai:
1. Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber (50%)
2. Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan Kewilayahan (25%)
3. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT (25%)
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Keterangan:

a. Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber dihitung dari jumlah
laporan analisis penelusuran siber yang dilaporkan tepat waktu dibagi dengan jumlah
target laporan analisis penelusuran siber dalam satu tahun.

b. Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan Kewilayahan dihitung dari nilai analisis kerawanan kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan dibagi dengan nilai maksimal penilaian analisis (25)

c. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT dihitung dari jumlah
rekomendasi cegah tangkal yang telah ditindaklanjuti UPT dibagi jumlah seluruh

rekomendasi cegah tangkal yang disampaikan ke UPT.

Perbandingan target dan realisasi Triwulan |l Tahun 2025

Pengukuran capaian untuk indikator kinerja p&tesaran Kegiatani dapat dilihat pada tabel

di bawah ini.

Tabel 327 Target dan realisasi perkara serta keberhasilan penyidikavulan ltahun 2025

Sasaran kegiatan Indikator Kinerja  Target TW 2 Realisasi % Capaian  Kategori
Terlaksananya  kegiata Persentase Laporal 50 50 100,0% Baik
deteksi  kejahatan  di Analisis Kejahatar O

bidang Sediaan Farma Sediaan Farmas
dan Pangan Olahan yar dan Pangan Olaha
efektif di wilayah kerja yang diselesaikar
UPT sesuai standar

RealisasiPersentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai standdr Triwulan litahun 2025telah mencapaitarget yaitusebesars50%

dari target50% atau tercapai sebesab00% dengarkategoricbaike.

Perbandingan realisasi Triwulan Il Tahun 2025 dengan Target akhir Tahun 2025

Indikator Kinerja Target Realisasi o4 capaian  Kategori
2025 TW 2
Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sedi.  90% 50% 55,56% Perlu upaya
Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaik v keras

sesuai standar
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Penetapan target indikatdPersentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang diselesaikan sesuai standdalah kumulatif. Targepada akhir tahun2025
sebesar 9,0%. Berdasarkan realisadi Triwulan Iltahun 2025 target tahun 2025 baru
tercapai sebesab5,568% sehingga perlu upaya keras untuk tercapainya targetkatdr ini di

akhir 2025.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan_kinerja serta

alternatif solusi yang telah dilakukan

KeberhasilanBBPOM di Matara mencapai targetPersentase Laporan Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai stafdamulan 112025
disebabkandukungan dan komitmen Ketua Tim dan Tim Kerja Penindakan melaksanakan
patroli siber, profiling dan tindak lanjut / verifikasi data hasil patroli siber serta profiling ke
lapangan meskiun ada efesiensi anggarapada rincian output (RO) yang mendukung
tercapainyaindikator kinerja ini Selain itu pelaksanaallonev secara rutin dan koordinasi
intens antara Ka Balai, Ketua Tkerjadan Tim PPNS juga menjadi faktor keberhasilan capaian
IKSHKni.

Rekomendasi Perbaikan Kinerja

Analisis _program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian

kinerja

Untuk mendukungkeberhasilanpencapaian indikator inBBPOM di Mataranmelaksanakan
kegiatansebagai berikut:
1. Patrol sibersetiap bulanJanuari Juni2025terhadap link/tautan yang menjual sediaan
farmasi dan pangan olahan TIE di market place dan direkomendasikan untuk dilakukan
takedown melalui inawebcrawler.

2. Pelaporan profiling terhadap link dengan penjualan besar melalui Aplikasi Dashboard
Penindakan (ADBulan Januarduni2025

3. Pemutakhiran peta rawan kasus pada Aplikasi Dashboard Penindakan [{ijai®)
JanuariJuni 2025 dengan mengambil data dari hasil pendalaman informasi/kegiatan

penindakan/pengawasan/informasi masyarakat/media/temuan kasus dari kepolisian.
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Sasaran Kegiatan.8
Layanan Publik UPT yang prima

Indikator kirerja yang digunakan untuk mengukur keberhasi@asaran Kegiatakedelapan
hanya satu indikator yaitindeks Pelayanan Publik UPT
Indeks pelayanan publik (IPP) adalah indeks yang digunakan untuk mengukur Kkinerja
pelayanan publik di lingkungan unit kerja berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi:

1 Kebijakan pelayanar24%)

1 Profesionalitas SDM2§%)

1 Sarana prasarand %)

1 Sistem informasi pelayanan publiki@s)

1 Konsultasi dan pengaduahQo)

1 Inovasi {2%)
Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik pada UPP BPOM
mengacu Pedoman Menteri PANRB Nomor 5 Tahun 2023 tentang Instrumen dan Mekanisme

Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggara Pelayanan Publik (PEKPPP)
Cara Perhitungan dan Formula

penilaianindeks dilakukamwleh Tim Penilai UPP BPOM dibawah koordinasi Biro Hukum dan

Organisasi. Nilai Indeks Pelayanan PuidiB& Nilai Indeks FO2 + 25% Nilai Indeks FO3

a. Kategor nilar-

Range Hilai | Kategori Makna
[ 0- 1,00 F Gagal
1,01 =150 E Sangal Buruk
1,51 =200 0 Buruk
[ 201-250 L Cukup (Dengar Celadah
: 251-300 C Cukup
3,01 =350 - Baik {Dengan Caltalan)
151 -400 B Baik
[ 4.01-450 A Samngal Gaik
f 451 =500 A Palayanan Prama

Pengukuran capaian indikator kinerja serta analisis capaian indikator kinerja Smstaan
Kegiatan8 ditargetkanakan dilakukan padakhir Triwulan V atau akhir tahur2025 dengan
target 4,70.
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Sasaran Kegiatan.9
Terwujudnya tata kelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal

PadaSasaran Kegiataresembilanini terdapat4 indikator kinerja yang merupakan i ukur

terhadap keberhasilan pencapai®asaran Kegiatdni yaitu :

Tabel 328 Target dan realisasi perkara serta keberhasilan penyidikavulan ltahun 2025

. L Target
Indikator Kinerja Tahun2025
Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM 900
Nilai AKIP UPT BPOM 83,90
Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5.0

3,05

Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM

Pengukuran capaian indikator kinerja serta analisis capaian indikator kinerja Smstaan

Kegiatarkesembilarakan dilakukan padakhirTriwulan V atau akhir tahur2025.

1. Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM

Sesuai Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
90 Tahun 2021 tentang Pembangunan dan Evaluasi Pembangunan dan Evaluasi Zona
Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani di

Instansi Pemerintah Serta Keputusan Kepala Badan POM Nomor 289 Tahun 2024 tentang
Pedoman Pembangunan dan Evaluasi Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan
Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani pada Unit Kerja di Lingkungan Badan Pengawas Obat
dan Makanan, bahwa seluruh Unit Kerja diwajibkan melakukan Pembangunan Zona Integritas

Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani

Pembangunan ZI menuju WBK/WBBM merupakan salah satu langkah untuk melakukan
penataan terhadap sistem penyelenggaraan organisasi Badan Pengawas Obat dan Makanan
(Badan POM) yang baik, efektif, dan efisien, sehingga dapat menyelenggarakan pelayanan
publik kepada masyarakat secara cepat, tepat, dan profesional dalam rangka mewujudkan
good governance dan clean government menuju Badan POM yang bersih dan bebas dari
Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) serta meningkatkan kapasitas kelembagaan dan

akuntabilitaskinerja.
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Evaluasi Pembangunan ZI Menuju WBK/WBBM bertujuan untuk:
1. memastikan bahwa pembangunan ZI menuju WBK/WBBM telah berjalan sesuai yang
diharapkan
2. menjadi dasar penetapan dan pengajuan WBK/WBBM

Cara Perhitungan dan Formula

Nilai Pembangunan ZI diperoleh dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh Tim Penilai Internal
dengan menggunakan lembar kerja evaluasi yang terlebih dahulu dilalegkeassessment

dan reviu oleh auditor internal serta Tim Penilai Unit Kerja Eselon |

Cara perhitungan terbagi dari 2 (dua komponen) yaitu

NO | KOMPONEN PENGUNGKIT BOBOT
1 | Manajemen Perubahan 8%
2 | Penataan Tatalaksana 7%
3 | Penataan Sistem Manajemen SDVM 10%
4 | Penguatan Akuntabilitas Kinerja 10%
5 | Penguatan Pengawasan 15%
6 | Penguatan Kualitas Pelayanan Pull 10%

No | KOMPONEN HASIL BOBOT|

1 | Birokrasi yang bersih dan akuntabg 22,5 %

2 | Pelayanan Publik yang prima 17,5 %

2. Nilai AKIPUPT BPOM
Berdasarkan Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) serta Peraturan Menteri PAN&RB No. 88 Tahun 2021
tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, penguatan akuntabilitas kinerja
merupakan salah satu strategi yang dilaksanakan dalam mewujudkan pemerintahan yang
bersih dan akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya kualitas pelayanan

publik kepada masyarakat.
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Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya disingkat SAKIP adalah
rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk tujuan
penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, pengklasiikasian, pengikhtisaran, dan
pelaporan kinerja pada instansi pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan
peningkatan kinerja instansi pemerintah.

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya disingkat evaluasi AKIP
adalah aktivitas analisis yang sistematis pemberian nilai, atribut, apresiasi, dan pengenalan
permasalahan, serta pemberian solusi atas masalah yang ditemukan untuk tujuan
peningkatan akuntabilitas dan kinerja Satuan Kerja dan/atau Unit Kerja.

Nilai AKIP adalah nilai hasil evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Utama atas
implementasi SAKIP Satuan Kerja Eselon | dan Eselon Il Mandiri Pusat, Balai Besar POM, Balai
POM dan Loka POM di lingkungan BPOM.

Evaluasi AKIP terdiri dari penjumlah@arkomponen penilaian antara lain: (1) Perencanaan
Kinerja, (2) Pengukuran Kinerja, (3) Pelaporan Kinerja, (4) Evaluah)XBdpaian Kinerja

Bobot Penilaian masingnasing komponen AKIP

Komponen Yang Dinilai B(‘;/E’)Ot
a. Perencanaan Kinerja 24
b.  Pengukuran Kinerja 24
c.  Pelaporan Kinerja 12
d. Evaluasi Internal 20
e. Capaian Kinerja 20

. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM
Nilai Kinerja Anggaran adalah penilaian terhadap kinerja anggaran UPT BPOM yang diperoleh
dari Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dan Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran

(EKA).

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan ukuran evaluasi kinerja
pelaksanaan anggaran yang memuat 8 indikator dan mencerminkan aspek kualitas
perencanaan pelaksanaan anggaran, kualitas implementasi pelaksanaan anggaran, dan

kualitas hasil pelaksanaan anggaran.

8 (Delapan) indikator pembentuk nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA), antara
lain:

1. Revisi DIPA (bobot 10%)
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Deviasi Halaman 11l DIPA (bobot 15%)
Penyerapan Anggaran (bobot 20%)
Belanja Kontraktual (bobot 10%)
Penyelesaian Tagihan (bobot 10%)
Pengelolaan UP dan TUP (bobot 10%)
Capaian Output (bobot 25%)

N o g~ w DN

8. Dispensasi SPM (Pengurang nilai IKPA)
Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) merupakan penilaian kinerja perencanaan anggaran
yang dilakukan dengan mengukur efektifitas penggunaan anggaran dan efisiensi penggunaan

anggaran.

Indikator pembentuk Nilai EKA adalah:
1. Variabel efektivitas: Capaian RO (bobot 75%)
2. Variabel efisiensi: Penggunaan SBK (bobot 10%) dan Efisiensi SBK (bobot 15%)

Cara Perhitungan dan Formula
Nilai Kinerja Anggaran =
(Nilai EKA x 50%) + (Nilai IKPA x 50%)

Kategori Konversi Nilai Kinerja Anggaran

Nilai Kategori Konversi Nllai
0s.d. 50 Sangat Kuran 1
50,01 s.d. 60| Kurang 2
60,01 s.d. 80| Cukup 3
80,01 s.d. 90| Baik 4
90,01 s.d. 10( Sangat Baik 5

4. Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM
Manajemen Risiko merupakan pendekatan sistematis yang meliputi budaya, proses, dan
struktur untuk menentukan tindakan terbaik terkait risiko yang dihadapi dalam

pencapaian tujuan /sasaran organisasi.

135| Halaman



LAPORAN KINERJA
BBPOM di Mataram Triwulan Il Tahun 2025

Tingkat Maturitas adalah suatu kondisi penerapan manajemen risiko yang terbagi dalam 5
(lima) kategori. tingkat maturitas penerapan manajemen risiko menunjukkan tingkat

kematangan implementasi manajemen risiko dalam suatu organisasi.

Kategori Tingkat Maturita Karakteristik

Risk Naive Manjemen risiko tergantung pada indivic
perorangan

Risk Aware Risiko didefinisikan dengan cara yang berbeda
kedisiplinan dalam proses tidak ketat

Risk Defined Kerangka penilaian/tanggapan umum terhadap ris

mulai  teratur. Pemimpin eksekutif membe
pandangan terhadap risiko yang dihadapi organit
secara keseluruhan. Pelaksanaan renc
diimplementasikan dengan memprioritaskan risi
yang tinggi.

Risk Managed Aktivitas manajemen risiko organisasi terkoordinas
sluruh  area bisnis. Mengunakan perang|
manajemen risiko dan proses yang umum apal
diperlukan, dengan pemantauan risiko keselurut
organisasi, pengukuran dan pelaporan

Risk Enabled Mendiskusikan risiko bersama dengan perenci
strategis, alokasi modal, dan dalam pengambi
keputusan sehari hari. Sistem peringatan dini un
memberitahukan dewan dan manejemen apak
risiko berada diatas batas yang ditetapkan

Penilaian tingkat maturitas manajemen risiko bertujuan untuk:

1. Mengetahui kecukupan rancangan dan efektivitas pelaksanaan proses
manajemen risiko sebagai salah satu alat manajemen dalam memberikan
keyakinan kepada stakeholder bahwa tujuan dan sasaran tercapai
sebagaimana diharapkan

2. Memberikan umpan balik untuk peningkatan pencapaian tujuan dan manfaat
penerapan manajemen risiko

3. Menjaga pemenuhan prinsip penerapan manajemen risiko

Cara Perhitungan dan Formula
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Nilai maturitas manajemen risiko diperoleh dari hasil penilaian yang dilakukan
oleh Inspektorat Utama yang menggunakan kertas kerja evaluasi maturitas

manejemen risiko yang nilainya terbagi dalam kategori sebagai berikut:

Menuju Tingkat| Skor Nilai . .
. . Tingkat Maturitas
Maturitas Total |Maturitas

Risk Naive 0-16 1 -

Risk Aware 17-32 2 PeningkatanRisk Naivemenuju
Risk Aware

Risk Defined 3348 3 PeningkatanRisk Awaremenuju
Risk Defined

Risk Managed | 49-64 4 PeningkatarRisk Definednenuju
Risk Managed

Risk Enabled | 65-80 5 Peningkatan Risk  Managec
menujuRisk Enabled

Cara perhitungan level maturitas
Skor Maturitas = Skor Total6
Keterangan:
a. Skor maturitas merupakan nilai yang menjadi indeks maturitas manajemen
risiko
b. Skor Total merupakan nilai akhir dari pengisian kertas kerja evaluasi

berdasarkan penilaian oleh Inspektorat Utama
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Tahun 2025

[l .2. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi

No

Indikator Kinerja
Sasaran Kegiatan
(IKSK)

Kondisi Awal

Rekomendasi

Timeli
ne

Progres Rencana Aksi

Rencana aksi yang
sudah Selesai**

Belum

Rencana aksi yang
belum selesai

Time
Line

Kondisi
Akhir

Persentase sampel
Sediaan Farmasi
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Terbatas dalam
melakukan
sampling OBA
bentuk sediaan
serbuk dan
kapsul karena
reagen untuk uiji
aflatoxin masih
dalam proses
pengadaan,
sementara di
peredaran bentuk
sediaan OBA
sebagian besar
serbuk dan
kapsul

Agar Pejabat Pengadaan
memastikan ketersediaan reagen
yang baru bisa terpenuhi di bulan
September

TW 3

Agar Pejabat
Pengadaan
memastikan
ketersediaan

reagen yang baru bisa
terpenuhi di bulan
September

TW 3

Kemampuan uji
lab regional
(Surabaya dan
Semarang)
sangat rendah,
sehingga sampel
tidak bervariasi

Koordinasi dengan Lab Surabaya
dan Kupang untuk menambah
kemampuan uji

TW 2

Koordinasi dengan
Lab

Surabaya dan
Kupang untuk
menambah
kemampuan uji,
namun belum bisa
dilakukan

karena keterbatasan
reagensia

TW 2

Close/

Kemampuan

Uji

Lab Regional

tetap
rendah
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Indikator Kinerja

Progres Rencana Aksi

No Sasaran Kegiatan Kondisi Awal Rekomendasi L I yang Belum KXES.'S'
(IKSK) ne sudah Selesai** Rencana aksi yang Time "
belum selesai Line
2 | Persentase fasilitas Prioritas lebih Menunjuk PIC atau tim TW 2 Menunjuk PIC atau Close/ sudah
pelayanan kesehatan diberikan pada farmakovigilans di tim terdapat
yang telah melaporkan pelayanan kuratif | masing-masing fasyankes agar farmakovigilans di PIC yang di
KTD/ESO dibanding tanggung masingmasing tunjuk
pelaporan insiden | jawab pelaporan lebih jelas fasyankes agar masing-
atau efek tanggung jawab masing
samping dan pelaporan lebih fasyankes
Kurangnya jelas
evaluasi rutin
atau pembinaan
dari UPT
terhadap fasilitas
pelayanan
kesehatan terkait
pelaporan
3 | Persentase sampel Adanya kebijakan | Proses pengadaan reagensia Juni - Proses pengadaan - Close/
Pangan Olahan berisiko | anggaran pada dapat segera direalisasikan 2025 reagensia pengadaan
yang ditindaklanjuti TW | (efisiensi) sehingga pada TW Il (pagu sudah dilakukan reagensia
sesuai ketentuan sehingga relaksasi) seluruh sampel pangan pada TW I telah di
dilakukan dapat disampling dan diuji sesuai (pagu relaksasi) proses
penundaan dengan pedoman sampling sehingga di
pengadaan harapkan seluruh
reagensia, sampel

namun pada awal
TW2 dilakukan
relaksasi
anggaran
sampling dan
pengujian

pangan dapat
disampling dan
diuji sesuai dengan
pedoman

sampling

- Melakukan monev
setiap bulan untuk
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Indikator Kinerja

Progres Rencana Aksi

No Sasaran Kegiatan Kondisi Awal Rekomendasi L I yang Belum KXES.'S'
(IKSK) ne sudah Selesai** Rencana aksi yang Time "
belum selesai Line
memastikan renlak
sampling dan
pengujian telah
dilakukan sesuai
Pedoman Sampling
Proses perbaikan | Perbaikan instrumen ICP segera TW 3 -Memonitor progres TW 3
ICP sampai diselesaikan dan pengujian perbaikan dengan
dengan menggunakan vendor dan mempelajari
pertengahan Juni | metoda analisa alternatif maintenance
sehingga terjadi yang memungkinkan
antrian sampel dilakukan petugas
dari bulan lab untuk perbaikani
sebelumnya kerusakan ringan
yang belum - Berkoordinasi dengan
selesai diuji P3OMN untuk
khususnya menggunakan metoda
paramater logam analisa alternatif
berat
4 | Persentase sampel KLB | - - - - - -

keracunan pangan yang
diuji sesuai standar oleh
UPT
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Indikator Kinerja

Progres Rencana Aksi

No Sasaran Kegiatan Kondisi Awal Rekomendasi L I yang Belum KXES.'S'
(IKSK) ne sudah Selesai** Rencana aksi yang Time "
belum selesai Line
5 | Persentase sampel Adanya Renlak sampling dan pengujian TW 2 -Menyusun kembali Renlak
PIRT berisiko yang perubahan disesuaikan dengan ketersediaan renlak sampling dan sampling
ditindaklanjuti sesuai kebijakan reagensia agar seluruh sampel pengujian sampel telah
ketentuan anggaran pada dapat diuji dengan parameter uiji PIRT sehingga disesuaikan
TW | (efisiensi wajib kekurangan sampel dan sampling
dan relaksasi) PIRT yang sampel PIRT
realisasi sampel seharusnya sudah telah tercapai
tidak sesuai selesai disampling sesuai target.
perencanaan dan dan diuji pada TW |
pedoman (sesuai ketentuan
sampling PS) dapat terealisasi
(seharusnya pada TW I
sudah selesai -Pelaksanaan
disampling dan sampling kekurangan
diuji pada TW I) sampel PIRT
6 | Persentase Pembinaan Pembinaan teknis, monitoring dan | Septe | Monitoring CAPA Kegiatan Desk CAPA Septe
keputusan/rekomendasi | teknis, monitoring | evaluasi/desk CAPA kepada mber telah dilaksanakan secara offline belum mber
hasil pengawasan dan evaluasi/ pelaku usaha secara rutin 2025 secara online, baik dilaksanakan 2025
Sediaan Farmasi dan desk CAPA melalui gdrive dan
Pangan Olahan yang kepada pelaku komunikasi melalui
ditindaklanjuti oleh usaha berjalan no WA layanan
stakeholder cukup baik konsultasi
koordinasi Melakukan koordinasi secara rutin | Decem | kegiatan yang telah Monev DAK TW I Decem
dengan lintas dengan lintas sektor baik dalam ber dilaksanakan antara | (bulan Juli 2025), TW lII ber
sektor berjalan rangka DAK maupun pengawasan | 2025 lain: audiensi ke (Oktober 2025), TW IV 2025

cukup baik

Obat dan Makanan secara daring
maupun luring sehingga
pengawasan dapat berjalan
efektif.

Gubernur NTB,
Walikota Mataram;
pengawasan
bersama lintas sektor

(Desember - Februari
2026)
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Indikator Kinerja

Progres Rencana Aksi

No Sasaran Kegiatan Kondisi Awal Rekomendasi L I yang Belum KXES.'S'
(IKSK) ne sudah Selesai** Rencana aksi yang Time "
belum selesai Line
dim intensifikasi
pengawasan pangan
ramadhan idul fitri;
pengawalan program
MBG, monev DAK
TW | Tahun 2025 (25
April 2025)
koordinasi Melakukan komunikasi yang Decem Melaksanakan Decem
dengan lintas intensif baik secara formal ber komunikasi dengan ber
sektor berjalan maupun informal dalam 2025 linsek terkait telah 2025
cukup baik pembahasan feedback tindak dilakukan secara intensif
lanjut hasil pemeriksaan sarana melalui WAG, zoom
Obat dan Makanan. meeting (monev DAK
TW | Tahun 2025) dan
secara langsung dim
rangka monev feedback
tindak lanjut hasil
pemeriksaan.

7 | Persentase sarana banyaknya koordinasi dengan internal terkait | TW 2 koordinasi dengan - - Close/ Sudah
produksi Sediaan kegiatan pusat penyesuaian kalender kegiatan ketua tim lainnya dilakukan
Farmasi yang diperiksa | via zoom yang pengawasan untuk penyesuaian
dan ditindaklanjuti melibatkan menyesuaikan rencana
sesuai ketentuan personel rencana dengan

sehingga jadwal personel
pengawasan yang terlibat
harus

disesuaikan

dengan agenda
masing masing
personel dan
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Indikator Kinerja

Timeli

Progres Rencana Aksi

Belum

Kondisi

No Sasaran Kegiatan Kondisi Awal Rekomendasi ne Rencana aksi yang : - AKhir
(IKSK) sudah Selesai** Rencana aksi yang Time
belum selesai Line
agenda
pengawasan
sarana lainnya
8 | Persentase sarana Dengan koordinasi dengan internal terkait | TW 2 koordinasi dengan - Close/ Sudah
produksi Pangan Olahan | dibukanya blokir | penyesuaian kalender kegiatan ketua tim lainnya dilakukan
yang diperiksa dan anggaran yang pengawasan untuk penyesuaian
ditindaklanjuti sesuai secara otomatis menyesuaikan rencana

ketentuan

menyebabkan
target
dikembalikan ke
target awal
membutuhkan
penyesuaian-
penyesuaian
terutama terkait
penyusunan
target dan
personel yang
bertugas untuk
dapat mengejar
ketertinggalan

rencana dengan
personel
yang terlibat
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Indikator Kinerja

Progres Rencana Aksi

No Sasaran Kegiatan Kondisi Awal Rekomendasi L I yang Belum KXES.'S'
(IKSK) ne sudah Selesai** Rencana aksi yang Time "
belum selesai Line
9 | Persentase fasilitas Dari hasil Perlu adanya penyamaan TW 3 Akan diusulkan agar TW 3
distribusi Sediaan evaluasi pusat persepsi antara tim evaluator dapat
Farmasi yang diperiksa | via SIPT, pusat dengan UPT, mengingat dilakukan pembahasan
dan ditindaklanjuti terdapat pola tindak lanjut yang dilakukan bersama tim evaluator
sesuai ketentuan peningkatan telah diterapkan sejak 2024 dan pusat
ketidaksesuaian hasil evaluasi kesesuaian TL dan UPT terkait analisa
tindak lanjut yang | untuk sarana Apotek di tahun penetapan tindak lanjut
diberikan oleh 2024 adalah seluruhnya terutama untuk sarana
UPT untuk dinyatakan sesuai. Apotek
sarana Apotek.
10 | Persentase sarana berdaasarkan peningkatan pengetahuan TW 3 melakukan sosialisasi TW 3
distribusi Pangan hasil monev petugas tentang pedoman tindak kepada petugas
Olahan yang diperiksa terapat petugs lanjut terkait pedoman tindak
dan ditindaklanjuti yang salah dalam lanjut
sesuai ketentuan menentukan
tindak lanjut
sehingga
mempengaruhi
hasil perhitungan
capaian
11 | Persentase iklan Adanya Berkoordinasi dengan unit TW 3 - Melakukan monev - Kecenderungan TW 3
sediaan farmasi dan perbedaan cara pengampu (DitwasDar PO) agar setiap bulan agar pencapaian IKSK iklan
pangan olahan yang perhitungan menyesuaikan tools perhitungan target dapat tercapai | lebih dari 110% setiap

diawasi sesuai
ketentuan

indikator yang
terdapat dalam
RAPK dengan
target yang
ditetapkan dalam
SE iklan PO,
dimana proporsi

capaian di RAPK dengan SE
sehingga parameter kesesuaian
proporsi media dapat tercapai
100%

bulannya, sehingga
diusulkan untuk
menaikkan target
indikator agar capaian
masih dapat dinilai
(<110%)
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Indikator Kinerja

Progres Rencana Aksi

No Sasaran Kegiatan Kondisi Awal Rekomendasi L I yang Belum KXES.'S'
(IKSK) ne sudah Selesai** Rencana aksi yang Time "
belum selesai Line
media ditetapkan
untuk setahun
sedangkan
perhitungan
proporsi media
dalam RAPK
dihitung untuk
tiap bulan yang
menyebabkan
capaian untuk
perhitungan
kesesuaian
proporsi media
kurang dari 100%

12 | Persentase cakupan Capaian realisasi | - Usulan revisi target TW 2 Usulan revisi target - Close/ Telah
sarana produksi pangan | target pada B1- - Pemeriksaan 2 (dua) sarana RAPK telah dilakukan
fortifikasi yang diperiksa | B3 yang tidak produksi MGS dietujui oleh Biro revisi target
dan ditindaklanjuti tercapai akibat akan dilaksanakan pada akhir Renkeu dengan RAPK
sesuai ketentuan kesalahan bulan Juli surat no. sejak TW 2

perhitungan PR.07.21.06.25.219 sehingga
breakdown target tanggal 25 Juni 2025 realisasi
dimana mencapai
target pada B4-B7 target
telah direvisi
menjadi 37,5

sehingga target
dapat tercapai 100%
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Indikator Kinerja

Progres Rencana Aksi

No Sasaran Kegiatan Kondisi Awal Rekomendasi L I yang Belum KXES.'S'
(IKSK) ne sudah Selesai** Rencana aksi yang Time "
belum selesai Line
13 | Nilai pemenuhan Lab Nilai Persentase | Memenuhi kebutuhan dan Decem | Telah melakukan Pemenuhan Pengadaan | TW 3
Pengujian Sediaan Pemenuhan pemeliharaan peralatan sesuai ber pengadaan alat lab alat laboratorium
Farmasi dan Pangan Standar standar yang telah ditetapkan 2025 kimia untuk pendukung untuk
olahan UPT sesuai Peralatan Tahun memenubhi laboratorium
Standar Kemampuan 2024 91,74% kebutuhan peralatan | mikrobiologi lainnya.
Laboratorium sesuai standar yaitu: | Serta melakukan
HPLC, Automatic Preventive Maintenance
Destilasi, Inkubator, untuk alat lab utama
Anaerobic Jar, seperti HPLC, AAS, GC-
Mikroskop, AW MS dan ICP-MS
Meter, Mikropipet,
dan Particle Counter
serta melakukan
pemeliharaan oleh
dokter alat lab
seperti HPLC dalam
mendukung
implementasi Inovasi
I-CONIC
Nilai Persentase | Melaksanakan program pelatihan | TW 3 Peningkatan kompetensi | TW 3

Pemenuhan
Standar
Kompetensi
98,87

yang terstruktur berdasarkan GAP
analisis identifikasi kebutuhan
pelatihan terhadap standar
kompetensi

personil pengujian
secara Kimia dan
Mikrobiologi akan
dilaksanakan pada TW
2 dan TW 3 tahun 2025
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(IKSK) ne sudah Selesai** Rencana aksi yang Time "
belum selesai Line
Terbatasnya Optimalisasi anggaran dan TW 2 Berkoordinasi - - Sampling
anggaran dan penyesuaian sampel rutin untuk dengan fungsi beberapa
ketersediaan mendukung pemenuhan sampel inspeksi/sampling sampel
sampel obat ruang lingkup. dalam penyusunan dalam
untuk perencanaan rangka
pemenuhan sampling sampel pemenuhan
sampel dalam obat rutin untuk SRL telah
rangka mendukung terpenuhi
pemenuhan pemenuhan sampel
Standar Ruang ruang lingkup
Lingkup Tahun
2025
14 | Tingkat efektivitas KIE Nilai Indeks Menggunakan media visual TW 2 Melibatkan tim - Nilai Indeks
Sediaan Farmasi dan pemahaman seperti gambar, infografik, video medsos dalam pemahaman

Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

pada audiens
survey media
sebesar 3,349
(83,72%)

singkat, atau ilustrasi yang mudah
dipahami, terutama untuk
kelompok yang kesulitan
membaca

pembuatan
Infografik sederhana
dengan
memperbanyak
gambar/ilustrasi
besar dan sedikit
teks. Pembuatan
video pendek (durasi
17 2 menit) dengan
narasi suara.

pada audiens
survey media
sebesar
3,349
(83,72%)
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Progres Rencana Aksi
Indikator Kinerja o -
No Sasaran Keg|atan KOI‘IdISI AWaI RekomendaSI Tlmell Rencana aksi yang BEIum KXEﬁ.ISI
(IKSK) ne sudah Selesai** Rencana aksi yang Time "
belum selesai Line
15 | Jumlah sekolah yang koordinasi Penguatan koordinasi dengan TW 3 Melibatkan tim Bersurat ke Pemda dan TW 3
melaksanakan dengan pemerintah daerah, termasuk medsos dalam menyiapkan draft SK
pembudayaan pemerintah dengan mengusulkan agar pembuatan
keamanan pangan dagrah belum sekolah yang menjadi lokus . Infografik sederhana
optimal intervensi ditetapkan sebagai
percontohan melalui SK Kepala dengan
Daerah. Selain itu, keterlibatan memperbanyak
Dinas Pendidikan, Kanwil gambar/ilustrasi
Kementerian Agama dan Dinas besar dan sedikit
Kesehatan dalam berbagai teks. Pembuatan
kegiatan juga.perlu ditingkatkan video pendek (durasi
guna memastikan program . M d
berjalan lebih optimal 172 meni) dengan
narasi suara.
Dukungan dari Mendorong sinergisme program TW 2 Meyiapkan dokumen - Dukungan
pemerintah dari OPD terkait untuk mendukung komitmen bersama dari
daerah belum implementasi program PJAS lintas sektor terkait pemerintah
optimal Aman dapat berjalan dengan baik. implementasi, daerah
Dukungan dari pemerintah daerah keberlanjutan dan belum
dapat juga diwujudkan replikasi Pro-PN saat optimal

pemenuhan dan perbaikan sarana
prasarana, sehingga terwujud
lingkungan Sekolah yang bersih
dan sehat

bersamaat kegiatan
advokasi
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Progres Rencana Aksi
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No Sasaran Kegiatan Kondisi Awal Rekomendasi L I yang Belum KXES.'S'
(IKSK) ne sudah Selesai** Rencana aksi yang Time "
belum selesai Line
Pemanfaatan Mengoptimalkan pemanfaatan TW 2 Membentuk WAG - Pemanfaata
Teknologi Teknologi Informasi (TI) dalam Sekolah intervensi n Teknologi
Informasi (T1) pelaksanaan kegiatan guna dan memanfaatkan Informasi (TI)
dalam mengatasi kendala jarak dan media zoom dalam
pelaksanaan keterbatasan sumber daya pelaksanaan
kegiatan belum manusia melalui pembentukan kegiatan
optimal WAG desa dan penggunaan makin
media zoom untuk pembahasan optimal
setiap tahapan program
Koordinasi sudah | Pengutan advokasi dan audiensi TW 2 Melakukan audensi - Belum ada
baik namun dengan Kepala Daerah, Kepala dengan Kepala dukungan
Pemda belum OPD, koordinasi dengan Bappeda Daerah, Kepala OPD alokasi
optimal Kab / Kota agar BBPOM di dan bersurat ke anggaran
memberikan Mataram dilibatkan dalam Bappeda Kab / Kota untuk
dukungan alokasi | kegiatan Musrenbang agar BBPOM di mereplikasi
anggaran untuk Mataram dilibatkan program
mereplikasi dalam kegiatan program
program program Musrenbang PJAS Aman.
PJAS Aman.
16 | Jumlah desa pangan program Desa Mendorong pemerintah daerah TW 2 Meyiapkan dokumen - program
aman Pangan Aman untuk mereplikasi dan komitmen bersama Desa
belum direplikasi | mengimplementasikan program lintas sektor terkait Pangan
secara mandiri Desa Pangan Aman secara implementasi, Aman belum
oleh Pemda mandiri keberlanjutan dan direplikasi
replikasi Pro-PN secara
mandiri oleh
Pemda
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No

Indikator Kinerja

Progres Rencana Aksi

Sasaran Kegiatan Kondisi Awal Rekomendasi L I yang Belum KXES.'S'
(IKSK) ne sudah Selesai** Rencana aksi yang Time "
belum selesai Line
pemanfaatan Mengoptimalkan pemanfaatan TW 2 Membentuk WAG pemanfaatan
Teknologi Teknologi Informasi (TI) dalam Desa/Kelurahan dan Teknologi
Informasi (T1) pelaksanaan kegiatan guna memanfaatkan Informasi (TI)
belum optimal mengatasi kendala jarak dan media zoom makin
keterbatasan sumber daya optimal
manusia melalui pembentukan
WAG desa dan penggunaan
media zoom untuk pembahasan
setiap tahapan program
Materi keamanan | Menyesuaikan metode TW 2 Menyusun materi Materi
pangan relative penyampaian materi keamanan keamanan pangan keamanan
sulit dipahami pangan agar lebih mudah dengan lebih banyak pangan
dan diterapkan dipahami dan diterapkan oleh gambar-gambar relative
oleh beberapa kader serta komunitas desa. mudah
kader serta dipahami dan
komunitas desa diterapkan
tertentu oleh
beberapa
kader serta
komunitas
desa tertentu
Melakukan pengawalan terhadap | July Melakukan pengawalan July
desa yang telah diintervensi agar | 2025 terhadap desa yang 2025

dapat mempertahankan dan
menjalankan program Desa
Pangan Aman secara mandiri

telah diintervensi
Bersurat ke Pemda
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Progres Rencana Aksi
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No Sasaran Kegiatan Kondisi Awal Rekomendasi L I yang Belum KXES.'S'
(IKSK) ne sudah Selesai** Rencana aksi yang Time "
belum selesai Line
koordinasi lintas Meningkatkan koordinasi lintas TW 2 Koordinasi ke Linsek - koordinasi
sektor untuk sektor untuk menyelaraskan terkait lintas sektor
menyelaraskan berbagai program di desa, seperti telah
berbagai program | Kampung KB (BKKBN), Kampung dilaksanakan
di desa belum Sehat (POLRI), dan Desa namun
sepenuhnya Bersinar (BNN). penyelaraska
berjalan n program di
desa belum
sepenuhnya
berjalan
Koordinasi sudah | Pengutan advokasi dan audiensi TW 2 Melakukan audensi - Pemda
baik namun dengan Kepala Daerah, Kepala dengan Kepala masih belum
Pemda belum OPD, koordinasi dengan Bappeda Daerah, Kepala OPD memberikan
optimal Kab / Kota agar BBPOM di dan bersurat ke dukungan
memberikan Mataram dilibatkan dalam Bappeda Kab / Kota alokasi
dukungan alokasi | kegiatan Musrenbang agar BBPOM di anggaran
anggaran untuk Mataram dilibatkan untuk
mereplikasi dalam kegiatan mereplikasi
program Desa Musrenbang program
Pangan Aman. Desa
Pangan
Aman.
17 | Jumlah pasar pangan program pasar Mendorong pemerintah daerah TW 3 Bersurat ke Pemda dan TW 3

aman berbasis
komunitas

pangan aman
belum direplikasi
secara mandiri
oleh Pemda

melakukan replikasi kegiatan ke
pasar lain yang belum mendapat
intervensi program dari BBPOM di
Mataram melalui SK Kepala
Daerah beserta alokasi
anggarannya untuk pengadaan
rapid test Kit, dll

menyiapkan draft SK
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Progres Rencana Aksi
Indikator Kinerja o -
No Sasaran Kegiatan Kondisi Awal Rekomendasi L I yang Belum KXES.'S'
(IKSK) ne sudah Selesai** Rencana aksi yang Time "
belum selesai Line
implementasi Mendorong sinergisme program TW 2 Meyiapkan dokumen - implementasi
program Pasar dari OPD terkait untuk mendukung komitmen bersama program
Pangan Aman implementasi program Pasar lintas sektor terkait Pasar
berbasis Pangan Aman berbasis komunitas implementasi, Pangan
komunitas belum | dapat berjalan dengan baik. keberlanjutan dan Aman
sepenuhnya Dukungan dari pemerintah daerah replikasi Pro-PN berbasis
sinergi dengan dapat juga diwujudkan komunitas
program dari pemenuhan dan perbaikan sarana belum
OPD terkait prasarana pasar, sehingga sepenuhnya
terwujud lingkungan pasar yang sinergi
bersih dan sehat dengan
program dari
OPD terkait
Pemanfaatan Mengoptimalkan pemanfaatan TW 2 Membentuk WAG Pemanfaatan
Teknologi Teknologi Informasi (TI) dalam pasar intervensi dan Teknologi
Informasi (TI) pelaksanaan kegiatan guna memanfaatkan Informasi (TI)
belum optimal mengatasi kendala jarak dan media zoom makin
keterbatasan sumber daya optimal
manusia melalui pembentukan
WAG desa dan penggunaan
media zoom untuk pembahasan
setiap tahapan program
Koordinasi sudah | Pengutan advokasi dan audiensi TW 2 Melakukan audensi - Pemda
baik namun dengan Kepala Daerah, Kepala dengan Kepala belum
Pemda belum OPD, koordinasi dengan Bappeda Daerah, Kepala OPD memberikan
optimal Kab / Kota agar BBPOM di dan bersurat ke dukungan
memberikan Mataram dilibatkan dalam Bappeda Kab / Kota alokasi
dukungan alokasi | kegiatan Musrenbang agar BBPOM di anggaran
anggaran untuk Mataram dilibatkan untuk
mereplikasi dalam kegiatan mereplikasi
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Mataram Triwulan Il

Tahun 2025

Indikator Kinerja

Progres Rencana Aksi

No Sasaran Kegiatan Kondisi Awal Rekomendasi L I yang Belum KXES.'S'
(IKSK) ne sudah Selesai** Rencana aksi yang Time "
belum selesai Line
program Pasar Musrenbang program
Pangan Aman Pasar
berbasis Pangan
komunitas Aman
berbasis
komunitas
18 | Persentase UMKM yang | Implementasi ino | Memperkuat inovasi Gemilang TW 3 Penyusunan rencana TW 3
didampingi dan vasi Gemilang Pro-UMKM dengan digitalisasi pengembangan dan
memperoleh Pro-UMKM sehingga pemantauan integrasi fitur dalam
rekomendasi sertifikat belum dilakukan | pelaksanaan pendampingan subsite BBPOM
cara pembuatan OBA, secara digital menjadi lebih mudah Mataram
Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan Belum seluruh Memperluas jejaring sinergitas Dese Koordinasi lintas sektor | Desem
olahan . .
Kabupaten/Kota | dengan unsur pentahelix yang ada | mber dengan unsur pentahelix ber
di Pulau Lombok | di masing-masing kabupaten/kota | 2025 di Kabupaten/Kota 2025
terbangun jejarin
g sinergitas
dengan unsur
pentahelix
jumlah fasilitator | Menambah jumlah fasilitator yang Septe Pengintegrasi Septe
yang berasal dari | berasal dari mahasiswa dengan mber pelaksanaan program mber
mahasiswa mekanisme pengabdian 2025 SAPA Kampus dari 2025

masih terbatas

Masyarakat/KKN

Direktorat PMPU
Pangan Olahan dan
Magang/PKL MBKM
dari Universitas dengan
tahapan pendampingan
UMKM
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Tahun 2025

Indikator Kinerja

Progres Rencana Aksi

No Sasaran Kegiatan Kondisi Awal Rekomendasi L I yang Belum KXES.'S'
(IKSK) ne sudah Selesai** Rencana aksi yang Time "
belum selesai Line
Adanya efisiensi | Penyusunan prioritas target TW 2 Menyusun pedoman - | Telah
anggaran pendampingan dengan pendampingan dan dilakukan
sehinggga memanfaatkan pelaksanaan melakukan penyesuaian
dilakukan pendampingan terurtama untuk monitorining target
penyesuaian pangan olahan dengan pelaksanaannya pendamping
target mengintegrasikan ke program serta percepatan an
pendampingan. kegiatan lain yang tidak tahapan dengan
Selain itu, memerlukan dukungan anggaran sinergi kegiatan yang
perubahan seperti SAPA KAMPUS. tidak membutuhkan
manual indikator | Penyesuaian tahapan dukungan anggaran
untuk pangan pendampingan disesuaikan
olahan yang baru | dengan manual indikator terbaru
disosialisasikan waktu yang tersisa
pada bulan Maret
sehingga
tahapan
pendampingan
perlu disesuaikan
19 | Persentase Peningkatan Peningkatan kompetensi personel | Decem | peningkatan peningkatan kompetensi | Decem

Keberhasilan Penyidikan | kompetensi di fungsi penindakan di Mataram ber kompetensi yang petugas offline baik ber

Kejahatan Sediaan petugas belum terutama terkait dengan 2025 mellui media dengan mengirim 2025

Farmasi dan Pangan seluruhnya cybercrime, pembentukan/ pembejaran online petugas atau

Olahan di UPT

dilakukan dan
belum efektif

karena masih
online

pembinaan jaringan serta
kemampuan komunikasi untuk
pengungkapan perkara sampai
pada aktor intelektualnya

(IDEAS)

mendatangkan
narasumber yang
kompeten terkait
Cybercrime, Tukbinjar
dan komunikasi
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No

Indikator Kinerja

Progres Rencana Aksi

Sasaran Kegiatan Kondisi Awal Rekomendasi L I yang Belum KXES.'S'
(IKSK) ne sudah Selesai** Rencana aksi yang Time "
belum selesai Line

Penggalangan Penguatan penggalangan kepada | Dece | Penggalangan Penggalanagan yang Decem
kepada stakeholders untuk mendapatkan | mber dengan JPU untulk sifatnya luas, ber
stakeholders informasi kejahatan obat dan 2025 percepatan komprehensif dan 2025
yang dilakukan makanan penyelsaian perkara, | menyasar stakeholder
sangat terbatas penggalangan untuk mendpatkan

dengan informasi yang

Informan/agen dalam | dibutuhkan dalam

mendapatkan pengungkapan

informasi yang kejahatan obat dan

sifartnya Al makanan
Target Jumlah Melakukan penyesuain target, dan | TW 2 -Menyusun - | Target
perkara belum perlu strategi untuk mempercepat perencanaan target jumlah
disesuaikan realisasi output, kinerja dan perkara dan kegiatan perkara telah
akibat Adanya anggaran sesuai dengan disesuaikan
efisiensi dan anggaran yang
relaksasi direlaksasi
anggaran di TW1 -intensifikasi
2025 kegiatan/operasi

intelijen,

penggalangan, rekrut
agen/informan
sehingga didapat
informasi Al yg bisa
dijadikan target
operasi/penindakan
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Tahun 2025

Indikator Kinerja

Progres Rencana Aksi

No Sasaran Kegiatan Kondisi Awal Rekomendasi L I yang Belum KXES.'S'
(IKSK) ne sudah Selesai** Rencana aksi yang Time "
belum selesai Line
20 | Persentase Laporan Keterbatasan pelaksanaan patrol siber TW 2 Melaksanakan - | Anggaran
Analisis Kejahatan anggaran karena | khususnyaverifikasi data hasil kegiatan verifikasi masih
Sediaan Farmasi dan adanya efisiensi patroli siber dan profilinglapat data hasil _ te_rk_ena_
Pangan Olahan yang . pelaksanaan patroli efisiensi
diselesaikan sesuai dlla!<ukan bersa.m.aama dengan cyber/ profilling dan
standar kegiatan penyelidikan pada Pulbaket bersamaan
rincian output (RO) perkara yang dengan kegiatan
seluruh anggarannya telah dapat inteligen
digunakan Kembali
21 | Indeks Pelayanan Publik | Monev Melakukan monev secara berkala TW4 Melakukan Monev Melakukan Monev TW4
UPT peningkatan dan | untuk peningkatan dan 2025 peningkatan dan peningkatan dan 2025
pemenuhan pemenuhan sarana pelayanan pemenuhan sarana pemenuhan sarana
sarana publik sesuai standar pelayanan publik pelayanan publik sesuai
pelayanan publik sesuai standar TW1 | standar TW2, TW3 dan
sesuai standar 2025 TW4 2025
belum dilakukan
secara berkala
rencana tindak Merumuskan rencana tindak lanjut | TW4 | Merumuskan Merumuskan rencana TW4
lanjut untuk SKM | untuk SKM secara mandiri (per- 2025 rencana tindak lanjut | tindak lanjut untuk SKM 2025

secara mandiri
belum
dirumuskan per-
bulan

bulan) sebagai tahapan-tahapan
pendek untuk menuju hasil utama
yang ingin diperbaiki dalam jangka
panjang, sehingga proses
penyelesaian TL dapat selesai

100% pada bulan berikutnya

untuk SKM secara
mandiri bulan Jan-
Maret 2025

secara mandiri bulan
April-Desember 2025
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Tahun 2025

Indikator Kinerja

Progres Rencana Aksi

No Sasaran Kegiatan Kondisi Awal Rekomendasi L I yang Belum KXES.'S'
(IKSK) ne sudah Selesai** Rencana aksi yang Time "
belum selesai Line
22 | Nilai Pembangunan ZI capaian Meningkatkan komitmen pimpinan Peningkatan capacity building Desem
UPT BPOM komponen dan koordinasi dari setiap Pokja komitmen pimpinan eber
pengungkit dan RB untuk mendukung peningkatan dan koordinasi 2025
komponen hasil capaian komponen pengungkit semua elemen
belum maksimal | dan komponen hasil secara BBPOM di Mataram
maksimal melalui kegiatan
Upacara Luring,
senam, lomba-
lomba, ,. bimtek ZI
dengan inseoktorat
2, dan kegiatan
bersama lainnya
monitoring dan Meningkatkan monitoring dan Monev TW 1 (jan- Monev TW2, TW3, TW Desem
evaluasi evaluasi pelaksanaan maret 2025) dan 4 2025 eber
pelaksanaan pembangunan ZI secara berkala sudah melengkapi 2025
pembangunan ZI | dan berkelanjutan dengan kekurangan data
belum optimal mempertimbangkan rekomendasi dukung
Tim Penilai Internal /rekomendasi hasil
penialain Auditor
internal terhadap
LKE ZI
23 | Nilai AKIP UPT BPOM Beberapa data Menyusun Laporan Kinerja interim | TW3 Menyusun laporan Menyusun laporan TW3
Pada Lakin dengan menyajikan: 2025 kinerja dengan kinerja dengan 2025
Interim 2024 a. Narasi analisis terkait efisiensi menyajikan al.: menyajikan

belum disajikan
sesuai pedoman

atas penggunaan sumber daya
per sasaran;

b. Perbandingan realisasi kinerja
triwulan triwulan bersangkutan
dengan realisasi kinerja triwulan
sebelumnya;

a) Narasi analisis
terkait efisiensi atas
penggunaan sumber
daya per sasaran;

b) Monitoring atas

Perbandingan realisasi

kinerja triwulan
bersangkutan dengan

realisasi kinerja triwulan

sebelumnya;
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Mataram Triwulan Il

Tahun 2025

Indikator Kinerja

Progres Rencana Aksi

No Sasaran Kegiatan Kondisi Awal Rekomendasi L I yang Belum KXES.'S'
(IKSK) ne sudah Selesai** Rencana aksi yang Time "
belum selesai Line
c. Monitoring atas rekomendasi/
rekomendasi/rencana aksi laporan rencana aksi
kinerja secara memadai.
24 | Nilai Kinerja Anggaran Nilai aspek 1. Nilai EKA Des Melakukan Monev untuk Des
UPT BPOM efisiensi EKA Meningkatkan aspek nilai efisiensi | 2025 menjaga Nilai aspek 2025
yaitu efisiensi yaitu efisiensi anggaran efisiensi EKA yaitu
SBKK/SBKU: 0 khususnya Rincian Output (RO) efisiensi SBKK/SBKU
SBKK tetap dalam rentang 100- dalam rentang 100-
120% 120%
Nilai IKPA 99,81 | 2. Nilai IKPA Des Melakukan Monev Des
- Meningkatkan konsistensi antara | 2025 bulanan untuk 2025

perencanaan (Plan of Action),
pelaksanaan kegiatan dan
realisasi anggaran dengan
Rencana Penarikan Dana (RPD)
pada halaman IIl DIPA.

- Meningkatkan monitoring
pelaksanaan Ganti Uang
Persediaan (GUP) sehingga GUP
dilaksanakan minimal 1 bulan (30
hari) dihitung dari GUP terakhir.

- Menjaga penyerapan anggaran
tiap jenis belanja tiap triwulan

memastikan agar
seluruh parameter
pendukung Nilai IKPA
sd akhir 2025 diperoleh
maksimal
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25 | Indeks Manajemen - - - - - - -
Risiko UPT BPOM
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Il .3. Informasi Pemanfaatan Laporan Kinerja

Laporan Kinerja tahun 2@2dan Laporan Interm TW 1 2028&lah dijadikan acuan untuk

perbaikan secara terus menerus guna peningkatan kinerja baik melalui informasi kinerja

maupun rekomendasi tindak lanjutnya antara lain:

1. Sebagai baseline data untuk pengusulan target kinerja pada Renstra2R@95maupun
Perjanjian Kinerja Tahun 2025 khususnya untwalkator kinerja yang masih sama dengan
indikator Renstra periode 2020024.

2.Sebagai baseline data untuk pengusulan perubahan target RAPK 7 IKSK dari TW 2 hingga
TW 4 2025.

3. Telah dilakukan tindak lanjut rekomendgsida Laporan Kinerja Tahun 20@4n Laporan
Kinerja interm TW 1 2025ehinggadiharapkan akarterjadi peningkatan kinerja pada

Triwulan Il maupun di akhitahun 2025

lll. 4 RealisasiAnggaran

Pada tahun 2025 BBPOM di Mataram memperoleh anggaran sesuai DIPA awal sebesar
Rp.20.815.994.000, bersumber dari APBN sesuai DIPA Tahun 2025 SP DIPA
063.01.2.432960/2025 tanggal 02 Desember 2024.

Pada Triwulan Il tahun 2025 dilakukan efisiensi/blokir anggaran sebesar
Rp.3.594.713.000 atau sebesar 17,39% dari total anggaran. Anggaran yang diblokir
berasal dari jenis belanja barang (16,06% dari belanja barang) dan belanja modal

(1,20% dari belanja modal).

Realisasi anggaran di Triwulan Il tahun 2025 adalah Rp. 9.455.099.519 atau sebesar
45,42% terhadap seluruh pagu anggaran atau 54,90% terhadap pagu anggaran
dikurangi blokir. Sumbangan terbesar terhadap realisasi anggaran ini yaitu realisasi

belanja modal (91,07%) dan belanja pegawai (52,26%).
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Tabel 3.29 Realisasi anggaran berdasarkan Jenis Belaiailan ltahun 2025
PAGU TOTAL PAGU SETELAE REALISASI %
NO JENIS BELANJ4 (Rp) BLOKIR REALISASI (Rp Per Pagu Per Pagu .
Total Setelah Blokir

1 BELANJA PEGAW| 5,987,925,000 5,987,925,000 3,129,563,035 52.26 52.26

2 BELANJA BARAN( 10,935,585,000f 7,591,549,000 3,009,061,366 27.52 39.64

3 BELANJA MODAL| 3,892,484,000 3,641,807,000 3,316,475,118 85.20 91.07
TOTAL 20,815,994,000 17,221,281,000 9,455,099,519 45.42 54.90

Pengelolaan anggaran BBPOM di Mataram senantiasa sesuai dengan-gmimsijp

akuntabilitas dan berpedoman pada ketentuan peraturan perundangan yang berlaku

dengan mengutamakan penggunaan anggaran secara efektif dan efisien.

Capaian kinerja damRealisasi anggaran berdasarkan Indikator Kinerja dan Sasaran

Strategis BBPOM di MatarasampaiTriwulan lltahun 2025seperti ditunjukkan pada

tabel berikut:

Tabel 3.30 Capaian kinerja dan Realisasi Anggaran Berdasarkan Indikator Kinerja dan RegammBBPOM di
Mataram sampai riwulan ltahun 2025

No. SasararKegiatari Indikator Kinerja/Output Anggaran
Target | Target | Realisasi| Capaian (%) Pagu (Rp) Realisasi (Rp) | Capaian
2025 | TWI (%)
a b c d e f=(e/d*100) g h i=
(h/g*100)
1 | Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan 73,55 981,037,951 503,067,950 51.28
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT
1. Persentase sampel Sediaan | 86,5 86.5 95.54 110.45 346931500 326320530 94.06
Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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Mataram Triwulan II

Tahun 2025

No.

SasararKegiatar Indikator

Kinerja/Output

Anggaran

Target
2025

Target
TWI

Realisasi

Capaian (%)

Pagu (Rp)

Realisasi (Rp)

Capaian
(%)

d

f=(e/d*100)

g

(h/g*100)

2. Persentase fasilitas pelayana
kesehatan yang telah
melaporkan KTD/ESO

26

0.00

24369000

3750000

15.39

3. Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

85

85

97.08

114.21

144111544

18680145

12.96

4. Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang diuji
sesuai standar oleh UPT

100

100

100

100.00

144111544

18680145

12.96

5. Persentase sampel PIRT
berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

85

85

100

117.65

96074363

12453430

12.96

6. Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder

98,8

35

36.67

104.77

3841250

3024250

78.73

7. Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang diperiksg
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

91

91

100

109.89

3841250

3024250

78.73

8. Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85

85

93.33

109.80

3841250

3024250

78.73

9. Persentase fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang diperiksg
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

96

96

98.62

102.73

105037500

55543350

52.88

10. Persentase sarana distribus
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

75

75

97.92

130.56

105037500

55543350

52.88

11. Persentase iklan sediaan
farmasi dan pangan olahan yan
diawasi sesuai ketentuan

84,2

84.2

102.28

121.47

3841250

3024250

78.73

Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi

Pangan Fortifikasi

100.00

3,180,000

2,680,000

84.28

12. Persentase cakupan sarang
produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

63

37.5

37.5

100.00

3180000

2680000

84.28
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No. SasararKegiatar Indikator Kinerja/Output Anggaran
Target | Target | Realisasi| Capaian (%) Pagu (Rp) Realisasi (Rp) | Capaian
2025 | TWI (%)
a b c d e f=(e/d*100) g h i=
(h/g*100)

3 | Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Panga 105.35 4,353,473,500 | 3,735,436,020 85.80
Olahan di wilayah kerja UPT
13. Nilai pemenuhan Lab 81,7 81.25 85.6 105.35 4353473500 3735436020 85.80
Pengujian Sediaan Farmasi darn
Pangan olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

4 | Meningkatnya efektivitas KIE di masirgasing wilayah kerja 103,17 826,658,400 729,536,180 88.25
UPT
14. Tingkat efektivitas KIE 88,57 | 88.57 94.48 106.67 80325400 667117180 830.52
Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja UPT
15. Jumlah sekolah yang 13 49 49.23 100.47 303297000 14580000 4.81
melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan
16. Jumlah desa pangan aman 4 45 47.5 105.56 354104000 37512000 10.59
17.Jumlah pasar pangan aman 1 70 70 100.00 88932000 10327000 11.61
berbasis komunitas

5 | Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan 100.00 47,230,000 8,760,000 18.55
standar keamanan dan mutu
18. Persentase UMKM yang 87,3 55 55 100.00 47230000 8760000 18.55
didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan
olahan

6 | Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan ~ 121.20 238,376,000 121,483,720 50.96
Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT
19. Persentase Keberhasilan 92 275 33.33 121.20 238376000 121483720 50.96
Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di
UPT

7 | Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaa 100.00 50,116,000 5,890,000 11.75
Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UR
20. Persentase Laporan Analisi{ 90 50 50 100.00 50116000 5890000 11.75

Kejahatan Sediaan Farmasi dar
Pangan Olahan yang diselesaik
sesuai standar
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No. SasararKegiatar Indikator Kinerja/Output Anggaran
Target | Target | Realisasi| Capaian (%) Pagu (Rp) Realisasi (Rp) | Capaian
2025 | TWI (%)
a b c d e f=(e/d*100) g h i=
(h/g*100)
8 | Layanan Publik UPT yang prima 38,353,000 4,020,000 10.48
21. Indeks Pelayanan Publik UR 4,7 - - 0.00 38353000 4020000 10.48
9 | Terwujudnya tata kelola pemerintah Unit Organisasi yang 5,788,389,980 | 4,344,225,652 75.05
optimal
22. Nilai Pembangunan ZI UPT 90 - - 0.00 1447097495 1086056413 75.05
BPOM
23. Nilai AKIP UPT BPOM 83,9 - - 0.00 1447097495 1086056413 75.05
24, Nilai Kinerja Anggaran UPT| 5 - - 0.00 1447097495 1086056413 75.05
BPOM
25. Indeks Manajemen Risiko 3,05 0.00 1447097495 1086056413 75.05

UPT BPOM

GaSy3ddd dyet
REY AYTF2NNE

dengan persentase realisasi anggaran 100,00% dan persentase capaian kinerja sasaran

Realisasi anggaran tertinggi

fF 02N G2NRdZYZ

adalah pada sasakagiatan M n
LISy3asStz2ttrlFy RIFEGE

sebesar 100,39%. Sedangkan realisasi anggaran terendah adalah pada lezgiatan

n &FAldz daSyAy3alldyel SFS|GAGAGEA LISYSNA &

LISt FeFyly LlzfAl RA YlFaAy3d YlLaiay3a graflelK
anggaran 99,95% dan persentase capaian kinerja sasaran 103,59%.

wSFfAalraA Fy3I3aFENry GSNIAYy3IIA RFEEFK LI RIE AY
flr 02N G2NRAdzY LISy3Idz2Aly hold REY al{1lyly &Sz

capaian 100,% dan persentase capaian kinerja indikator sebesar 100,78%. Sedangka
NBFfA&alFraA Fy33arNry GSNBYRFK RIFEfFK LIRF AYR
t dzoft Al é RIY bt SNAESyGlFas | @ry3 YSYSyo

dan/atau pembuatan OT dan kosmetik yang baik" masmaging dengan persentase

MC aYa

realisasi anggaran 99,94% dan persentase capaian kinerja indikator measiny
sebesar 100,20% dan 101,98%

Terdapat 5 (lima) indikator yartgrget kinerjanya akan diukur hanyadaakhir tahun

(bulan desember 2025) yaitindeks Pelayanan Publik UPT realisasi anggaran sebesar
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10,48%, Nilai Pembangunan ZI Uednganrealisasi anggaran sebesab,05 %, Nilai
AKIPUPT dengarrealisasi anggaran sebes&b,05%, Nilai Kinerja AnggaradPT
denganrealisasi anggaran sebes#b,05% dan Indeks Manajemen RisikOPT dengan
realisasi anggaran sebesés,05% sertaPersentase fasilitas pelayanan kesehatan yang

telah melaporkan KTD/ESféngan realisasi anggaran 15,39%

Tabel 3.31 Capaian kinerja dan Realisasi Anggaran mas&gjng kegiatan (Rincian Output) sampaiwulan IITahun

2025
No. Rincian Output (RO) Anggaran
PaguTotal Realisasi (Rp)| Capaian
(Rp) (%)
a b c d e=
(d/c*100)
1 | AEA.001 | Laporan Analisis Kejahatan Obat dan 152.822.000 5.890.000 3,85
Makanan oleh UPT
2 | BAH.001 | Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik ya 126.033.000 4.020.000 3,18
Diselesaikan oleh BB/BPOM
3 | BDC.001| Masyarakat yang ditingkatkan 752.411.000 661.087.180 87,86
pengetahuannya melalui KIE
4 | BKB.001 | Laporan koordinasi pengawasan Obat d| 818.000.000 44.698.093 5,46
Makanan
5 | BMB.001| Layanan Informasi Keamanan dan Mutu| 96.067.000 6.030.000 6,27
Obat dan Makanan oleh UPT
6 | CAB.002| Sarana Pengawasan Obat dan Makanar 150.000.000 0 0
Seluruh Indonesia
7 | CAN.001| Perangkat pengolah data dan komunika| 100.000.000 0 0
8 | PDD.001| Laboratorium pengawasan Obat dan 1.335.853.000| 418.960.902 31,36
Makanan yang sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium
9 QCD.U52 PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN Of 735.132.000 121.483.720 16,52
DAN MAKANAN DI BBPOM MATARAM
10 | QDB.001| Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak | 262.510.000 14.580.000 5,55
Sekolah (PJAS) aman
11 | QDB.002| Desa Pangan Aman 355.544.000 37.512.000 10,55
12 | QDB.003| Pasar Pangan aman berbasis komunitag 150.255.000 10.327.000 6,87
13 | QDC 001| Sarana Pelayanan Kesehatan 45.700.000 3.750.000 8,20
(RS/PKM/KIinik) yang diberikan KIE
Farmakovigilans
14 | QDG.001] UMKM yang didampingi dalam 93.032.000 8.760.000 9,41

pemenuhan standar oleh UPT
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No. Rincian Output (RO) Anggaran
PaguTotal Realisasi (Rp)| Capaian
(Rp) (%)
a b C d e=
(d/c*100)
15 | QIA.001 | Sampel Makanan yang Diperiksa oleh U  565.681.000 49.813.719 8,80
16 | QIA.005 | Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmet| 694.660.000 326.320.530 46,97
dan Suplemen Kesehatan yang Diperiks
Sesuai Standar oleh UPT
17 | QIC.001 | Sarana Produksi Obat dan Makanan yar, 64.830.000 12.097.000 18,65
Diperiksaoleh UPT
18 | QIC.003 | Layanan pemeriksaan sarana produksi 7.651.000 2.680.000 35,02
pangan fortifikasi yang Diperikeéeh UPT
19 | QIC.004 | Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisiona] 582.011.000 111.086.700 19,08
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
20 | RAB.001 | Alat laboratorium untuk pengujian obat | 3.642.484.000| 3.316.475.118 91,04
dan makanan sesuai Standar Kemampu
Laboratorium
21 | EBA 956 | Layanan BMN 8.000.000 3.046.804 38,08
22 | EBA.994 | Layanan Perkantoran 10.077.318.00Q 4.296.480.753 42,63

Dari tabel 331 dapat dilihat bahwa persentase realisasi anggaran padancian

output (RO) lebih50% dan20 RO lainnya kurang dafi0%. Persentaase realisasi
tertinggi adalah pada rincian outpiRAB.001 Alat laboratorium untuk pengujian obat
dan makanan sesuai standar kemampuan laboratorilengan persentase realisasi
91,04%. Sedangkan capaian terendah adalah pada rincian o@gi.002, CAN.001
dengan persentase realisasD,0% disebabkan karenaseluruh anggarannya

diblokir/diefisiensi Masih relative rendahnya persentase realisasi anggaran pada
beberapa kegiatan/RO disebabkan karena adanya efisiensi anggaran karena
perhitungan realisasi anggaran tersebut dibandingkan dengan total anggaran termasuk

anggaran yang diefisiensi.

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Pengukuran efisiensi dari kinerja diukur dengan menghitung kemampuan suatu

kegiatan untuk mengunakan input yang lebih sedikit namun menghasilkan output
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yang sama atau lebih besar atau dengan kata lain bahwa persentase capaian output
sama atau lebih tinggi dari capaian input. Diperoleh dengan membagi % capaian

output dengan % capaian input:

Efisiensi diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi
0{90d 1 LIOGAEL L9 x {9 NLNOGATGISHBALGl Y RAEI WwAFI
dianggap tidak efisien. Selanjutnya terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien
diukur tingkat efisiensi (TE) yang menggambarkan seberapa besar efisiensi atau

ketidakefisienan yang terjadi pada setiap kegiatan dengan menggunakan persamaan:

Standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan dasar dalam menilai efisiensi.
Dalam hal ini, SE yang digunakan adalah indeks efisiensi sesuai rencana capaian, yaitu |, yang
diperoleh dengan menggunakan rumus :

% Rencana Capaian Output

SE = =100% =1
% Rencana Capaian Input »

(Eﬁsiensi suatu kegiatan ditentukan dengan membandingkan IE terhadap SE, mengikuti formula\
logika berikut :
Jika IE > SE, maka kegiatan dianggap efisien
Jika |E < SE, maka kegiatan dianggap tidak efisien

Kemudian, terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien tersebut diukur tingkat efisiensi
(TE), yang menggambarkan seberapa besar efisiensi/ketidakefisienan yang terjadi pada masing-
masing kegiatan, dengan menggunakan rumus berikut :
g = IE—SE
-

Kriteria:

- Efisien apabila TE berkisar dari 0 sampai dengan 1
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- Tidak efisien apabila TE<@Qau TE>1

Tingkat Efisiensi dihitung dengan range sebagai berikut:

No Tingkat Efisiensi Capaian

1 <0 Tidak Efisien

2 0-0,2 100% (efisien)

3 0,21-04 95% (efisien)

+ 0,41-0,6 92% (efisien)

5 0,61 -0,8 90% (efisien)

6 0,81 -1,0 88% (efisien)

7 1,01-1,2 86% (tidak efisien)
2 1,21-1,4 84% (tdak efisien)
9 141-1,6 80% (tidak efisien)
10 1,61-1,8 78% (tidak efisien)
11 =1,81 75% (tidak efisien)

Perhitungan efisiensi anggaran dilakukan berdasarkan pada rasio antara capaian

output (IKU) dan input (anggaran yang dikeluarkan).

Tingkat efisiensi anggaran yang dilaksanakan Balai Besar P&tadam Triwulan |1

tahun 2025 sebagaimana tertuang dalam tabel berikut:

Tabel 3.32Tingkat Efisiensi Kegiatan Realisasilliéfhadap Pagu Tahunan

No Rincian Output Output | Input IE TE | Capaian| KESIMPULA
(%) (%) TE (%)

1 | AEA.001| Laporan Analisis Kejahatan Obat dan | 42.86 385 | 1112 | 1012 75 % Tidak Efisien
Makanan oleh UPT

2 | BAH.001| Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik | 11545 | 319 | 36.20 | 35.20 75 % Tidak Efisien
yang Diselesaikan oleh BB/BPOM

3 BDC.001| Masyarakat yang ditingkatkan 557.07 87.86 6.34 5.34 75 % Tidak Efisien
pengetahuannya melalui KIE

4 | BKB.001| Laporan koordinasi pengawasan Obat| 0.00 5.46 0.00 | -1.00 5% Tidak Efisien
dan Makanan

5 | BMB.001| Layanan Informasi Keamanan dan Mut 42.86 6.28 6.83 5.83 5% Tidak Efisien
Obat dan Makanan oleh UPT

6 | CAB.002| Sarana Pengawasan Obat dan Makang 0.00 0.00 0.00 -1.00 75 % Tidak Efisien
di Seluruh Indonesia

7 | CAN.001| Perangkat pengolah data dan 0.00 0.00 0.00 -1.00 75 % Tidak Efisien
komunikasi
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No Rincian Output Output | Input IE TE | Capaian| KESIMPULA
(%) (%) TE (%)

8 | PDD.001| Laboratorium pengawasan Obat dan 0.00 3136 | 0.00 | -1.00 5% Tidak Efisien
Makanan yang sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

9 | QCD.U52 PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN ¢ 83.33 16.53 5.04 4.04 75 % Tidak Efisien
DAN MAKANAN DI BBPOM MATARAI

10 | QDB.001| Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 0.00 5.55 0.00 -1.00 75 % Tidak Efisien
Sekolah (PJAS) aman

11 | QDB.002| Desa Pangan Aman 0.00 10.55 0.00 -1.00 75 % Tidak Efisien

12 | QDB.003| Pasar Pangan aman berbasis komunity 0.00 6.87 0.00 | -1.00 5% Tidak Efisien

13 | QDC 001] Sarana Pelayanan Kesehatan 100.00 8.21 12.19 11.19 75 % Tidak Efisien
(RS/PKM/KIinik) yang diberikan KIE
Farmakovigilans

14 | QDG.001] UMKM yang didampingi dalam 23.33 9.42 2.48 1.48 80 % Tidak Efisien
pemenuhan standar oleh UPT

15 | QIA.001 | Sampel Makanan yang Diperiksa oleh | 43.05 8.81 4.89 3.89 75 % Tidak Efisien
UPT

16 | QIA.005 | Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmg 42.74 | 46.98 | 091 -0.09 75 % Tidak Efisien
dan Suplemen Kesehatan yang Diperik
Sesuai Standar oleh UPT

17 | QIC.001 | Sarana Produksi Obat dan Makanan 52.17 1866 | 2.80 1.80 78 % Tidak Efisien
yang Diperiksaoleh UPT

18 | QIC.003| Layanan pemeriksaan sarana produksij 60.00 | 3503 | 1.71 0.71 90 % Efisien
pangan fortifikasi yang Diperiksaoleh
UPT

19 | QIC.004 | Sarana Distribusi Obat, Obat Tradision| 54.11 19.09 | 283 1.83 75 % Tidak Efisien
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh UPT

20 | RAB.001| Alat laboratorium untuk pengujian obat| 0.00 91.05 | 000 | -1.00 75 % Tidak Efisien
dan makanan sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

21 | EBA 956| Layanan BMN 0.00 38.09 | 000 | -1.00 75 % Tidak Efisien

22 | EBA.994| Layanan Perkantoran 0.00 42.64 0.00 -1.00 75 % Tidak Efisien

TOTAL 60.85 | 4542 | 1.34 0.34 95 % Efisien

Sampai Triwulan Il tahun 20BBPOM di Mataram melaksanaka® (Alua puluhdua)

kegiatan utama untuk mendukung pencapaidh indikator kinerja dan9 sasaran

kegiatan Dari 22 kegiatan (RO) terdapat 9 RO yang belum terdapat realisasinya terdiri

dari 8 RO yang ditargetkan realisasinya akan diperoleh di akhir tahun dan 1 RO

(QIC.003) yang ditargetkan realisasinya di Triwulan 1ll 2025, sehingga kesembilan
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kegiatan tersebut tidak diukur efisiensinyari 11 kegiatan utama (Rincian Output)
yang diukur efisiensinyadiperoleh 1 RQefisiendan 10 RO tidak efisien (walaupun
seluruhnya mempunyai indeks efisiensi (IE)ddngan% capaian Tingkat efisiensi (TE)
tertinggi 90%dan terendah sebesaf5%.Adanyakegiatan/Rincian Outpuyang tidak
efisien disebabkamntara lain karenaalative rendahnya persentase realisasi/capaian

anggaran tidak sebanding dengan capaian kinerja masagjng RO yang sudah cukup

tinggi karena adanya blokir anggaran

Tabel 3.33 Tingkat Efisiensi Anggaran untuk Pencapaian Sasaran kegiatan berdasarkan Target Indikator yang ditetapkan
Triwulan lidan realisasi pad@riwulan Il

No Sasaran Kegiatan Output | Input IE TE | Capaian| KESIMPULAN
(%) (%) TE(%)

1 | Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaar] 73.55 51.28 1.43 0.43 92 % Efisien
Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja U

2 | Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana| 100.00 84.28 119 0.19 100 % Efisien
Produksi Pangan Fortifikasi

3 | Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmaf 10535 | 85.80 1.23 0.23 95 % Efisien
dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT

4 | Meningkatnya efektivitas KIE di masimgsing 103.17 88.25 117 0.17 100 % Efisien
wilayah kerja UPT

5 | Meningkatnya pendampingan UMKM dalam 100.00 18.55 5.39 4.39 75 % Tidak Efisien
pemenuhan standar keamanan dan mutu

6 | Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan 121.20 50.96 2.38 1.38 84 % Tidak Efisien
Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di
wilayah kerja UPT

7 | Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di | 100.00 11.75 8.51 7.51 75 % Tidak Efisien
bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan y|
efektif di wilayah kerja UPT

8 | Layanan Publik UPT yang prima 0.00 10.48 0.00 -1.00 5% Tidak dapat

diukur

9 | Terwujudnya tata kelola pemerintah Unit 0.00 75.05 0.00 -1.00 75 % Tidak dapat
Organisasi yang optimal diukur
TOTAL 78.14 76.70 1.02 0.02 100 % Efisien

PadaTriwulan lltahun 2025 BBPOM diataram melaksanakan 9 (sembilan) sasaran

kegiatan dengan hasll(Empa) Sasaran kegiatdgfisien,dan 5(lima) sasaran kegiatan

Tidak Efisien Nilai Tingkat Efisiensi (TE) kegiatan diperoleh bervariasi aritzd@

hingga7,51 dengan persen capaian BErvariasi antard5%hinggal00%
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Secara keseluruhapenggunaan anggaran BBPOM di Mataram samp&vulan Il
Tahun 2025 menunjukkahasil efisien dengan nilai tingkat efisiensi (U2 dengan
persentase Tingkat Efisiensi (%TE) seb®&8&%.Hal ini menunjukkan bahwa dengan
sumber daya (dana) yang ada, sampawulan litahun 2025 BBPOM di Mataram
mampu menghasilkan kinerja yang optimal untuk mencapai tujuan dan sasaran
strategis melalui pelaksanaan kegiatan yang efisien dan efektlfini mencerminkan
bahwa kegiatarkegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai sasakagiatan

sepenuhnya efektif dan berdampak untuk pencapaian sasaran.

Analisa untuk tingkat efisiensi anggaramasingmasing sasarankegiatan sebagai

berikut:

a) Tingkat efisiensipada sasarankegiatan LJS NIi I Y| GaSyAay3ailridyel
Pengawasan produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilefah & S6 Sa I NJ
0,43 dangan persen capaian Tingkat efisiensi seb&86 dengan Kesimpulan
efisien. Hal ini disebabkan karena anggaran yang digunakan telah optimal dalam
pencapaianoutput yang dihasilkan. Anggaran ini dipergunakan untuk kegiatan
sampling, pemeriksaan dan pengujian Sediaan Farmasi berisiko dan Pangan Olahan

berisiko beserta sarana penunjangnya

b) Tingkat efisiensi pada sasarankegiatan kedua ¢ a Sy Ay Il dyel 9F S i
t Sy 3t staly {FNFyF t NP Bamsar 0,19t dengabérsén C2 NI A F A

capaian Tingkat efisiensi sebesar 10f¥ngan kesiampulan Efisien.

c) Tingkat efisiensipada sasararkegiatan] SGA Il GaSy3dz dyel [0
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kitfe = & D@Sdarigan

persen capaian Tingkat efisiensi sebe¥a# dengan Kesimpulan efisien.

d) Tingkat efisiensi gda sasararkegiatan] SSYLJ G @&l Addz aaSyAy3a{lidy
KIE di masinghasing wilayah kerjdJPE Eebesar0,17 dangan persen capaian
Tingkat efisiensi sebesd00% dengan Kesimpulagafisien. Hal ini disebabkan

karena anggaran yang digunakan telah optimal dalam pencapaigout yang
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dihasilkan. Anggaran ini dipergunakan untuk pelaksanaan kegiatan KIE kepada

masyarakat dan pelaksanaan intervensi komunitas sekolah, desa dan pasar

e) Tingkat efisiensi @da sasarankegiatan kelima ¢ a Sy Ay 31 dyeélt LISy RI Yl
''aYa RIFEfFY LISYSydzKIy &l ysBdeddsd,398dnyah y Iy Rl Y
persen capaian Tingkat efisiensi sebesar 75% dengan Kesimpulan tidak efisien. Hal
ini disebabkan karenaapaianoutput yang dihasilkarsangat tinggi dibandingkan
dengananggaran yang dikeluarkan, hal ini terjadi dikarenakan adanya Pemenuhan
Blokir Efisiensi Anggaran Badan Pengawas Obat dan Makanan TA 2025 pada
periode Triwulan Il Anggaran ini dipergunakan untuk pelaksanaan pemeriksaan
sarana dalam rangkgendampingan UMKM untuk memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan,
koordinasi/advokasi dengan instansi terkait, tindak lanjut pengawasan pengaduan,
pendampingan UMKMGemilang Pro UMKM Kegiatarkegiatan tersebut belum
cukup memberikan dampak terhadap peningkatgrendampingan UMKM

ditunjukkan dengan belum tercapainya target indikatosiupun sasaran kegiatan.

f) Tingkat efisiensi gdasasarankegiatan] SSy 'Y @l Alddz a¢SNI I 1alyly
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja BBPOM
RA al ($ebebay BSdangan persen capaian Tingkat efisiensi seb&déb
dengan Kesimpulan tidak efisieHal ini disebabkan karena capaiantput yang
dihasilkan sangat tinggi dibandingkan dengan anggaran yang dikeluarkan, hal ini
terjadi dikarenakan adanya Pemenuhan Blokir Efisiensi Anggaran Badan Pengawas
Obat dan Makanan TA 2025 pada periode TriwulaArggaran ini dipergunakan
untuk pelaksanaan kegiatan investigasi, penindakan, pemberkasan, koordinasi,
serta peningkatan kompetensi penyidik. Kegiakagiatan tersebut berdampak
nyata terhadap peningkatan efektivitas penindakan kejahatan obat dan makanan

ditunjukkan dengan tercapainya target indicator dan sasaran kegiatan

g) Tingkat efisiensi gdasasararkegiatan] S dz2dzK & Aldz G¢SNI I {al yl ye

kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja
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h)

.t ha RA adbesarMBl dahgan persen capaian Tingkat efisiensi sebesar
75% dengan Kesimpulan tidak efisiétal ini disebabkan karena capaiantput yang
dihasilkan sangat tinggi dibandingkan dengan anggaran yang dikeluarkan, hal ini terjadi
dikarenakan adanya Pemenuhan Blokir Efisiensi Anggaran Badan Pengawas Obat dan
Makanan TA 2025 pada periode Triwulan Anggaran ini dipergunakan untuk
pelaksanaan kegiatan Analisis Kejahatan Obat dan Makanan terbagi menjadi 2 (dua),
yaitu Analisis Penelusuran Siber berupa Hasil Kegiatan Patroli Siber dan Penjejakan
Digital (Profiling Siber), dan Analisis hasil pelaksanaan fungsi cegah tangkal kejahatan
Obat dan Makanan di UPT. Kegiatagiatan tersebut berdampak nyata terhadap
peningkatan efektivitas penindakan kejahatan obat dan makanan ditunjukkan dengan

tercapainya target indicator dan sasaran

Tingkat efisiensi gdasasarankegiatan] SRSt I LIy a[ @t yly tdzof A
tidak dapat diukur karena belum terdapat capaian kinggehadap anggaran yang
dikeluarkan Realisasi kinerja sasaran ini ditargetkan diukur pada akhir tahun.
Anggaran ini dipergunakan untuk kegiatan Pelayanan pualpliira lain pemeriksaan

sarana dalam rangka sertifikasi maupun penerbitan rekomendasiifikat cara

pembuatan OBA, Koetik yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan

Tingkat efisiensi gda sasaran kegiatan { SaSYoAf Iy da¢ SNBdz2dzRy @I
t SYSNAYGFK | yAG h Nidakyapatidigkir kardna/t@lunhtediapay’ | £ ¢ =
capaian kinerjaterhadap anggaran yang dikeluarkaRealisasi kinerja sasaran ini
ditargetkan diukur pada akhir tahuminggaran yang dipergunakan pada sasaran ini
merupakan anggaran dengan proporsi terbesar dibandingkan anggaran pada sasaran
lainnya. Anggaran ini dipergunakan untuk pembayaran gaji dan tunjangan, operasional
perkantoran, pertemuan koordinasi/advokasi, pertemuan dalam rangka RB,
penyusunan lapkin, laptah, renstra, dan rapat evaluasi, serta pelaksanaan Manajemen

Risiko UPT BPOM
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BAB IV. PENUTUP

IV.1. Kesimpulan

Tahun2025merupakan tahurpertamadari periode Rencana Strategis 302029. Evaluasi interim
Triwulan 1l tahun 2028lidasarkan pada Perjanjian Kerja dan Rencana Aksi Perjanjian Kerja Tahun
2025yang mengacu padBraft Renstra dan ReviRentra BBPOM di Mataram Tahun 3€2029.
Terdapat22 kegiatan utamgRO)untuk menunjang pencapaighsasararkegiatandan 25 indikator
kinerjasasaran kegiatan (IKSR) Triwulan Il tahun 2028anya7 Sasaran Kegiatatan 19 Indikator

Kinerja yang diukur capaiannya

Dari 7 sasarankegiatanyang diukur capaiannydi Triwulan Il tahun 202%liperoleh 4 sasaran

kegiatan dengan kategori Y@ngat bail) @an 3 sasarankegiatan dengan kategori YbsikQ Qlilai

Kinerja Organisasi atau Nilai Pencapaian Sasaran kegiatan (NPSS) diperoleh sebesar 105,30%
RSy3ly LINBRAJIFG aL{¢La92! ¢

Hasil capaian tiap sasar&egiatandi Triwulan Iitahun 2025adalah sebagai berikut:

o Nilai Sasaran Kegiatapada Sasaran Kegiatarpertama dMeningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kegasdbesarl05,30%
dengan kategori SANGAT BAIlKnenunjukkan BBPOM di Matarasangat efektifdalam
meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah
kerjanya

o Capaian indikatorSasaran Kegiatan kedudeningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana
Produksi Pangan Fortifikési a S a08,84 dédgarkategoriBAIK menunjukkan BBPOM di
Mataram berhasil dalammelaksanakankegiatan Pengawasan Sarana Produksi Pangan
Fortifikasiyang efektif di wilayah kemga.

o Nilai Sasaran KegiatmadaSasaran Kegiatan ketigilenguatnya Labratorium Pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja URT S @05,2%%6 Néngarkategori
SANGAT BAIKmenunjukkan BBPOM di Matarammangat efektif dalam penguatan
Laloratorium Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayaty&erja

o Nilai Sasaran Kegiatgmada Sasaran Kegiatan keempétleningkatnya efektivitas KIE di

masingmasing wilayah kerja UPT & S 018250B/dNdengan kategori SANGAT BAIK
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menunjukkan BBPOM di Matarasangat efektidalam meningkatkan efektivitas komunikasi,
informasi, edukasi (KIH) wilayah kerjanya

o Nilai Sasaran Kegiatgrada Sasaran Kegiatan kelindg&eningkatnya pendampingan UMKM
dalam pemenuhan standar keamanan dan niutsebesar100% dengankategori BAIK
menunjukkan BBPOM di Mataragfektif dalam meningkatkapendampingan UMKM dalam
pemenuhan standar keamanan dan mutu

o Nilai Sasaran Kegiat@madaSasaran Kegiatan keendifierlaksananya Penindakan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kefa URTS @1&% demyhn
kategori SANGAT BAlkhal ini menunjukkan keberhasilan BBPOM di Mataram dalam
melaksanakarPenindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di
wilayah kerjays

o Capaian indikatoiSasaran Kegiatan ketujulilerlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di
bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah ke§a URS 6 S & | NJ
100,06 dengan kategori BAIK menunjukkan BBPOM di Mataram berhasil dalam
melaksanakakegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang

efektif di wilayah kerjaya

Untuk mendukung tercapainy@asaran Kegiatan di Triwulan Il tahun 2@#8kukan pengukuran
terhadap19 indikator kinerja(IKSK{ari 7 sasaran kegiatanTerdapat8 indikator yang capaiannya
RSy3rly (FGS32Nan5ARNENR 2 NIFRS ¥ ZIseftabindikaBraenyadn ¢ o6 | A ]
1FGS3I2NA WQOIARE ] RIELIG RAAAYLIZ 1Y

Persentase capaian target indikator kinerja BBPOM di Mataitairiwulan Il tahun 202antara
100,006 sampai dengamh30,57: @ / F LI Ay AYRATI (2N | Pgrenide

(et
(p))

NI A y

sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Pelaksanaan program dan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan di wikryamya untuk
mencapai tujuan dan sasaran strategis, BBPOM di Mataram didukung anggaran APBN Tahun
Anggaran 202 DIPA awal sebesar R§0,815,994,000bersumber dari APBN sesuai DIPA Tahun
2025 nomor SP DIPA063.01.2.432960/2(0R tanggal 2 Desember2024. PadaTriwulan lltahun

202 dilakukan efisiensi/blokir anggaraebesar R3.594.713.000 atau sebesal7,39% dari total
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anggaran. Anggaran yang diblokir berasal dari jenis belanja batér@f¥ dari belanja barang) dan

belanja modal1,20% dari belanja modal)

Realisasi anggaradi Triwulan Iltahun 205 adalah Rp.9.455.099.519atau sebesard5,42%

terhadap seluruh pagu anggaran atad,90% terhadap pagu anggaran dikurabgpkir. Sumbangan
terbesar terhadap realisasi anggaran ini yaitu realisasi betang@al (91,0®%6) dan belanjpegawai

(52,28%).

Secara keseluruhampenggunaan anggaran BBPOM di Mataran Triwulan 1l Tahun 203
menunjukkarhasil efisien dengan nilai indeks efisiensi bR dan tingkat efisiensi (TB)02 serta
capaian tingkat efisiensi sebesa®® dengan Kesimpulan efektif. Hal ini mencerminkan bahwa
kegiatankegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai sasaran strategis secara tehahrafektif

dan berdampak untuk pencapaian indikator maupun sasaran kegiatan

IV.2. Saran

Hasil Monitoring dan evaluasi pelaksanaan seluruh kegiatan dan capaian kinéffavulan I
tahun 2025 agar digunakan sebagai bahan evaluasi untuk pelaksanaan kegiatan di triwulan
berikutnya, serta hasil evaluasi diTriwulan 1l tahun 2025 ditindaklanjutdan dimonitor
pencapaiannya secara berkala, khususnya pada indikator yarsgntasecapaiannya > 110%i
Triwulan Il tahun 2025gar seluruh target indikator kinerja diiwulan berikutnyadapat tercapai

RSy3Iry (FGS3I2NR a..'LY Fidlkdz {!bDl'¢ .1 LYE
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LAMPIRAN

1. PERJANJIAN KINERJA

BADANPOM

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI BESAR POM DI MATARAM
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : YOSEF DWI IRWAN PRAKASA
Jabatan : Kepala Balai Besar POM di Mataram

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : TARUNA IKRAR

Jabatan : Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pinak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini, dalam
rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

Dalam penggunaan anggaran dilaksanakan sesuai peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja
dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Mataram, 12 February 2025

Pihak Pertama Pihak Kedua
Kepala Balai Besar POM di Mataram Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Rl
YOSEF DWI IRWAN PRAKASA TARUNA IKRAR
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Lampiran

Il Tahun 2025

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI BESAR POM DI MATARAM

NO. SASARAN KEGIATAN

1. 01 - Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT

2; 02 - Meningkatnya Efektifitas
Pengawasan Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi

3. 03 - Menguatnya Lab Pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan di wilayah kerja UPT

4. 04 - Meningkatnya efektivitas KIE di
masing-masing wilayah kerja UPT

178 | Halaman

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

01 - Persentase sampel Sediaan Farmasi
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

02 - Persentase fasilitas pelayanan kesehatan
yang telah melaporkan KTD/ESO

03 - Persentase sampel Pangan Olahan berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

04 - Persentase sampel KLB keracunan pangan
yang diuji sesuai standaroleh UPT

05 - Persentase sampel PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

06 - Persentase keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

07 - Persentase sarana produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

08 - Persentase sarana produksi Pangan Olahan
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

09 - Persentase fasilitas distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

10 - Persentase sarana distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

11 - Persentase iklan sediaan farmasi dan
pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan

01 - Persentase cakupan sarana produksi
pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

01 - Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

01 - Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT

02 - Jumlah sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan

TARGET

86.5
Persentase

26
Persentase

85
Persentase

100
Persentase

85
Persentase

98.8
Persentase

o1
Persentase

85
Persentase

96
Persentase

75
Persentase

84.2

Persentase

63

Persentase

81.7 Nilai

88.57 Nilai

13 Nilai
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NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET
03 - Jumlah desa pangan aman 4
Persentase
04 - Jumlah pasar pangan aman berbasis 1
komunitas Persentase
5. 05 - Meningkatnya pendampingan 01 - Persentase UMKM yang didampingi dan 87.3
UMKM dalam pemenuhan standar memperoleh rekomendasi sertifikat cara Persentase
keamanan dan mutu pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP
CPPOB pangan olahan
6. 06 - Terlaksananya Penindakan 01 - Persentase Keberhasilan Penyidikan 92
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Persentase
Pangan Clahan yang efektif di di UPT
wilayah kerja UPT
& 07 - Terlaksananya kegiatan deteksi 01 - Persentase Laporan Analisis Kejahatan 90
kejahatan di bidang Sediaan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Persentase
Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar
efektif di wilayah kerja UPT
8. 08 - Layanan Publik UPT yang 01 - Indeks Pelayanan Publik UPT 4.7 Nilai
prima
9. 09 - Terwujudnya tata kelola 01 - Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM 90 Nilai
pemerintah Unit Organisasi yang
optimal 02 - Nilai AKIP UPT BPOM 83.9 Nilai
03 - Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5 Nilai
04 - Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 3.05 Nilai

Alokasi anggaran tahun 2025 sebesar Rp. 20.815.994.000 (Dua Puluh Miliar Delapan Ratus Lima Belas Juta
Sembilan Ratus Sembilan Puluh Empat Ribu Rupiah)

NO. KEGIATAN ANGGARAN
1 DR.3165 - Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia 10.807.869.000
2 WA.6384 - Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM 10.008.125.000

Mataram, 12 February 2025

Pihak Pertama Pihak Kedua
Kepgla Balai Besar POM di Mataram Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI

YOSEF DWI IRWAN PRAKASA TARUNA IKRAR
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2. RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJRENFRK)

SASARAN
NO.  KEGIATAN

1 01-
Meningkatnya
efektivitas
pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
QOlahan di
wilayah kerja
UPT

Mataram Triwulan Il Tahun 2025

/

BADANPOM

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

BALAIBESAR POM DI MATARAM
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

TARGET

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BOT B02 BO3 BO4 BOS BO6  BO7

01~ Persentase sampel 865 865 865 865 865 865
Sediaan Farmasi

berisiko yang

ditinciaklanjuti sesuai

ketentuan

02 - Persentase
fasilitas pelayanan
kesehatan yang telah
melaporkan KTD/ESO

03 - Persentase sampel 85 85 85 85 85 8
Pangan Olahan berisiko

yang ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

04 - Persentase sampel 00 100 100 100 100 100
KLB keracunan pangan

yang diuji sesuai

standar oleh UPT

05 - Persentase sampel 85 85 85 85 85 8
PIRT berisiko yang

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan
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B08

86.5

85

85

B09

86.5

85

85

B10

86.5

85

85

B

86.5

85

85

B12

86.5

26

85

85

ANGGARAN

694.660.000

45.700.000

212130375

212130.375

141.420.250
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NO.

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

06 - Persentase
keputusan/rekomendasi
hasi pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

(7 - Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

08 - Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

09 - Persentase
fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

10 - Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
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B0t

9

9%

75

B02

1

91

85

75

B03

10

o

8

%

75

B04

20

91

8

%

75

B0S

25

85

9%

75

TARGET

B06

3

o1

85

%

75

B07

50

85

%

75

B08

60

8

%

75

B09

70

91

85

9%

75

B10

80

8

%

75

BI

90

o

85

%

75

B12

988

(=]

1

85

9%

75

ANGGARAN

16.207.500

16.207.500

16.207.500

291005500

291005.500
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NO.

SASARAN
KEGIATAN

02-
Meningkatnya
Ffektifitas
Pengawasan
Sarana
Produksi
Pangan
Fortifikasi

03-
Menguatnya
Lab
Pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

04-
Meningkatnya
efektivitas KIE
di masing-
masing
wilayah kerja
UPT

182 | H
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TARGET
INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 B0 BO9 B0 BN B12  ANGGARAN

11-Persentaseiklan 842 842 842 842 842 842 842 842 842 842 842 842 16.207.500
sediaan farmasi dan

pangan olahan yang

diawasi sesuai

ketentuan

01- Persentase 35 3¢5 35 35 625 625 625 63 63 7651000
cakupan sarana

produksi pangan

fortifikasi yang

diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

01~ Nilai pemenuhan 81 81 81 8125 8125 8125 815 815 815 817 5055530000
Lab Pengujian Sediaan

Farmasi dan Pangan

olahan UPT sesuai

Standar Kemampuan

Laboratorium

01- Tingkat efektivitas 8857 8857 8857 8857 8857 8857 8857 8857 8857 8857 238478000
KIE Sediaan Farmasi

dan Pangan Olahan di

wilayah kerja UPT

02 - Jumlah sekolah S 2% 4 49 5 63 75 8 100 13 562.510000
yang melaksanakan

pembudayaan

keamanan pangan

alaman
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TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO.  KEGIATAN KEGIATAN B0O1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B0 BN B2 ANGGARAN
03 - Jumlah desa 5 25 37 47 57 70 80 80 100 4 665.544.000
pangan aman
04 - Jumlah pasar 5 25 70 70 80 80 100 100 100 1 150.255.000
pangan aman berbasis
komunitas
5 05- 01 - Persentase UMKM 10 15 25 45 55 60 65 75 80 9N 83 93,032,000

Meningkatnya  yang didampingi dan
pendampingan  memperoleh

UMKM dalam ~ rekomendasi sertifikat
pemenuhan  cara pembuatan OBA,

standar Kos yang haik dan/atau
keamanan dan 1P CPPOB pangan
mutu olahan
6. 06- 01- Persentase 25 91 917 Wy 275 3% 4667 4917 5833 6583 92 735132.000

Terlaksananya ~ Keberhasilan
Penindakan ~ Penyidikan Kejahatan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Sediaan Pangan Olahan di UPT
Farmasi dan

Pangan

Olahan yang

efektif di

wilayah kerja

UPT

% | 07- 01~ Persentase 4% 833 125 50 80 50 5% 50 5 5 50 90 152822000
Terlaksananya  Laporan Analisis
kegiatan Kejahatan Sediaan
deteksi Farmasi dan Pangan
kejahatandi  Olahan yang
bidang diselesaikan sesuai
Sediaan standar
Farmasi dan
Pangan
QOlahan yang

183 | Halaman



LAPORAN KINERJA

Mataram Triwulan

BBPOM di

SASARAN

NO. KEGIATAN
efektif di

wilayah kerja
UPT

08 - Layanan
Publik UPT
yang prima

09-
Terwujudnya
tata kelola
pemerintah
Unit
Organisasi
yang optimal

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

01 - Indeks Pelayanan
Publik UPT

01 - Nilai Pembangunan

ZIUPT BPOM

02 - Nilai AKIP UPT
BPOM

03 - Nilai Kinerja
Anggaran UPT BPOM

04 - Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM
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BO1

B02

B0O3

Tahun 2025

B04

BOS

TARGET

B06

B07

B08

B09

B10 BN B12 ANGGARAN

47 126.033.000

90  2769.031.250

839  2769.031.250

5  2769.031.250

305  2769.031.250

Total  20.815.994.000

Mataram, 30 June 2025

Kepala Balai Besar POM di Mataram
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3. RENCANA KERJA TAHUNAN

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MATARAM

JI. Catur Warga No. Matarem 83121 Nusa Tenggara Barat
Telp. (0370) Ka. 622297, TU/ULPK : 621926, Fax. (0370) 628033
Email : bpom_mataram@pom.go.id ; bpom_mtrm@yachoo.com ; Website : mataram.pom.go.id

BADAN POM

KEPUTUSAN
KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MATARAM
NOMOR HK.02.02.14A.09.24.191 TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA KINERJA
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MATARAM
TAHUN 2025
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MATARAM,

Menimbang : a. Bahwa untuk penyusunan rencana kerja dan
penganggaran Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
di Mataram pada Tahun 2025, perlu menetapkan
Rencana Kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Mataram Tahun 2025;
b. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Mataram tentang Rencana Kinerja Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Mataram Tahun 2025;
Mengingat s B Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang
Sinkronisasi Proses Perencanaan dan Penganggaran
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6056);
2- Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80);
3. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan

Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 180);
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4. Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
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Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2023
Tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Strategis
Kementerian/Lembaga Tahun 2025-2029;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 88 Tahun
2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 1569);

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 1002) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan atas
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 629);

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19
Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Berita Negara Reoublik Indonesia Tahun 2023
Nomor 611);

Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 311 Tahun 2023 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan

Makanan;
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MEMUTUSKAN:
Menetapkan KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN

Kesatu

Kedua

Ketiga

MAKANAN DI MATARAM TENTANG RENCANA KINERJA BALAI
BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MATARAM
TAHUN 2025.

Menetapkan dan memberlakukan Rencana Kinerja Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Mataram Tahun 2025 yang
selanjutnya disebut dengan Rencana Kinerja sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.

Rencana Kinerja sebagaimana dimaksud dalam diktum Kesatu
merupakan acuan bagi Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Mataram dalam melakukan penyusunan rencana
kerja dan penganggaran tahun 2025.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Mataram
pada tanggal 20 September 2024

KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT
DAN MAKANAN DI MATARAM,

YOSEF DWI IRWAN
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LAMPIRAN

Tahun 2025

KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR

PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MATARAM
NOMOR HK.02.02.14A.09.24.191 TAHUN 2024
TENTANG

RENCANA KINERJA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT
DAN MAKANAN DI MATARAM TAHUN 2025

RENCANA KINERJA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI

MATARAM TAHUN 2025

NO | SASARAN KEGIATAN INDIKATOR TARGET
Persentase Sediaan Farmasi yang 100
diperiksa dan diuji sesuai standar
Persentase sarana pelayanan 26

1 Meningkatnya kesehatan yang telah melaporkan
efektivitas Pengawasan | g /ESO ke BPOM
produk Sediaan Persentase pangan olahan dalam 100
Farmasi dan Pangan kemasan yang diperiksa dan diuji
Olahan di wilayah sesiiil etatidar
kerja UPT Persentase sampel KLB keracunan 100
pangan yang diuji sesuai standar
Persentase PIRT yang diperiksa 100
dan diuji sesuai standar
Meningkatnya Persentase rekomendasi hasil 100
tindaklanjut pengawasan Sediaan Farmasi dan
2 rekomendasi hasil Pangan Olahan yang disampaikan
pengawasan oleh ke stakeholder tepat waktu
lintas sektor
Meningkatnya Persentase sarana produksi 100
efeletivitas Sediaan Farmasi yang diperiksa
3 pemeriksaan sarana dan ditindaklanjuti sesuai
produksi dan ketentuan
distribusi Sediaan Persentase sarana produksi 100
Farmasi dan Pangan Pangan Olahan yang diperiksa dan
Olahan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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NO | SASARAN KEGIATAN INDIKATOR TARGET
Persentase sarana distribusi 100
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase sarana distribusi 100
Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase iklan sediaan Farmasi 100
dan Pangan Olahan yang diawasi
sesuai ketentuan
Meningkatnya Persentase sarana produksi pangan 100
Efektifitas Pengawasan |fortifikasi yang diperiksa dan
* Sarana Produksi ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Pangan Fortifikasi
Menguatnya Lab Nilai pemenuhan Lab Pengujian 81,7
Pengawasan Sediaan Sediaan Farmasi dan Pangan
5 Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar
Olahan di wilayah Kemampuan Laboratorium
kerja UPT
Tingkat efektivitas KIE Sediaan 97,90
Farmasi dan Pangan Olahan di
Meningkatnya wilayah kerja UPT
6 efektivitas KIE di Jumlah sekolah pangan jajanan 13
masing-masing anak usia sekolah (PJAS) aman
wilayah kerja UPT Jumlah desa pangan aman 4
Jumlah pasar pangan aman 1
berbasis komunitas
MesiEkatoya Pfarsent‘:ase. UMKM yang 94
. didampingi dan memperoleh
pendampingan UMKM . .
- Telam. pememibian rekomendasi sertifikat cara .
Sl kearmanat pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB Pangan
dan mutu
Olahan
Terlaksananya Persentase Keberhasilan 100
Penindakan Kejahatan | Penyidikan Kejahatan Sediaan
8 Sediaan Farmasi dan Farmasi dan Pangan Olahan di

Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja
UPT

UPT
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«il=
NO A SASARAN KEGIATAN INDIKATOR TARGET
Terlaksananya Jumlah Laporan Analisis 14
kegiatan pemantauan | Kejahatan Sediaan Farmasi dan
siber dan deteksi Pangan Olahan yang diselesaikan
9 | kejahatan di bidang oleh UPT
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
efektif
10 Layanan Publik UPT Indeks Pelayanan Publik UPT 4,7
yang Prima
Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM 88,10
Terwujudnya
Tatakelola Pemerintah | Nilai AKIP UPT BPOM 83,9
11 Unit Organisasi yang Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 89,0
Optimal Indeks Manajemen Risiko UPT 3.2

BPOM
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4. CapaiarOutput(Rincian OutputXegiatardan Realisasi Anggararnwulan I1R025

No. Program/Kegiatan/Ouput Volume Anggaran
Target | Realisasi  Capaian/ Pagu awal (Rp] Realisasi (Rp) Capaian
2025 Progress (%) (%)
a b c d e= (d/c*100) f g h=
(9/f*100)
1 AEA.001| Laporan Analisis Kejahatan Obat dan Makanan oleh U 14 6 42,86 152.822.000 5.890.000 3,85
2 BAH.001| Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang Diselesaik| 466 538 11545 126.033.000 4.020.000 3,18
oleh BB/BPOM
3 BDC.001| Masyarakat yang ditingkatkan pengetahuannya melal| 368 2050 557,07 752.411.000 661.087.180 87,86
KIE
4 BKB.001| Laporan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan 1 0 0,00 818.000.000 44.698.093 5,46
5 | BMB.001| Layanan Informasi Keamanan dan Mutu Obat dan 35 15 42,86 96.067.000 6.030.000 6,27
Makanan oleh UPT
6 CAB.002| Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh 1 0 0,00 150.000.000 0 0
Indonesia
7 CAN.001| Perangkat pengolah data dan komunikasi 8 0 0,00 100.000.000 0 0
8 PDD.001| Laboratorium pengawasan Obat dan Makanan yang 1 0 0,00 1.335.853.000 418.960.902 31,36
sesuai Standar Kemampuan Laboratorium
9 | QCD.U52 PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN MA 6 5 83,33 735.132.000 121.483.720 16,52
DI BBPOM MATARAM
10 | QDB.001| Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS 13 0 0,00 262.510.000 14.580.000 5,55
aman
11 QDB.002| Desa Pangan Aman 4 0 0,00 355.544.000 37.512.000 10,55
12 | QDB.003| Pasar Pangan aman berbasis komunitas 1 0 0,00 150.255.000 10.327.000 6,87
13 | QDC 001] Sarana Pelayanan Kesehatan (RS/PKM/KIinik) yang 45 45 100,00 45.700.000 3.750.000 8,20
diberikan KIE Farmakovigilans
14 | QDG.001] UMKM yang didampingi dalam pemenuhan standar ol 30 7 23,33 93.032.000 8.760.000 9,41
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No. Program/Kegiatan/Ouput Volume Anggaran
Target | Realisasi  Capaian/ Pagu awal (Rp] Realisasi (Rp) Capaian
2025 Progress (%) (%)
a b c d e= (d/c*100) f g h=
(9/f*100)
UPT
15 | QIA.001 | Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT 446 192,00 43,05 565.681.000 49.813.719 8,80
16 QIA.005 | Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik dan Suplen] 992 424,00 42,74 694.660.000 326.320.530 46,97
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT
17 | QIC.001| Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Diperiksaol 46 24,00 52,17 64.830.000 12.097.000 18,65
UPT
18 | QIC.003| Layanan pemeriksaan sarana produksi pangan fortifik 5 3 60,00 7.651.000 2.680.000 35,02
yang Diperiksaoleh UPT
19 QIC.004 | Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, 353 191 54,11 582.011.000 111.086.700 19,08
Suplemen Kesehatan dan Makanan yang Diperiksa ol
UPT
20 | RAB.001| Alat laboratorium untuk pengujian obat dan makanan 1 0 0,00 3.642.484.000 3.316.475.118 91,04
sesuai Standar Kemampuan Laboratorium
21 | EBA 956/ Layanan BMN 1 0 0,00 8.000.000 3.046.804 38,08
22 | EBA.994| Layanan Perkantoran 1 0 0,00 10.077.318.000 4.296.480.753 42,63
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5. Nilai Efisiensi masingasing indikator kinerjaash Sasaran Kegiatarriwulan IR0

Output

Input (anggaran)

Capaian

No Indikator IE TE KESIMPULA
T R % T R % TE
Meningkatnya efektivitas pengawasan 73.55 | 981,037,951 | 503,067,950 | 51.28 1.43 0.43 92 % Efisien
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT
Persentase Sampe| Sediaan Farmasi 86.5 95.54 110.45 346931500 326320530 94.06 1.17 0.17 100 % Efisien
1 | berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
0.00 24369000 3750000 15.39 0.00 -1.00 75 % Tidak Efisien
5 Persentase fasilitas pelayanan kesehal
yang telah melaporkan KTD/ESO
Persentase Sampel Pangan Olahan 85 97.08 114.21 144111544 18680145 12.96 8.81 7.81 75 % Tidak Efisien
3 | berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase Sampel KLB keracunan 100 100 0.00 144111544 18680145 12.96 0.00 -1.00 75 % Tidak Efisien
4 | pangan yang diuji sesuai standar oleh
UPT
85 100 117.65 96074363 12453430 12.96 9.08 8.08 75 % Tidak Efisien
5 Persentase sampel PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase keputusan/rekomendasi 35 36.67 104.77 3841250 3024250 78.73 1.33 0.33 95 % Efisien
6 hasil pengawasan Sediaan Farmasi da
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti olg
stakeholder
91 100 109.89 3841250 3024250 78.73 1.40 0.40 95 % Efisien

Persentase sarana produksi Sediaan
7 | Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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No Indikator Output Input (anggaran) IE TE | C3PAAN Y EqivpULA
T R % T R % TE
Persentase sarana produksi Pangan 85 93.33 0.00 3841250 3024250 78.73 0.00 -1.00 75% | Tidak Efisien
8 | Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase fasilitas distribusi Sediaan| 96 98.62 0.00 105037500 55543350 52.88 0.00 -1.00 75% | Tidak Efisien
9 | Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sarana distribusi Pangan 75 97.92 | 130.56 | 105037500 55543350 52.88 2.47 1.47 80 % | Tidak Efisien
10 | Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase iklan sediaan farmasi dan | 842 | 102.28 | 121.47 3841250 3024250 78.73 1.54 0.54 92 % Efisien
11 | pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan
) . 100.00 3,180,000 2,680,000 84.28 1.19 0.19 100 % Efisien
Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Saran
Produksi Pangan Fortifikasi
Persentase cakupan sarana produksi 37.5 37.5 100.00 3180000 2680000 84.28 1.19 0.19 100 % Efisien
12 | pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan 105.35 4,353,473,500 | 3,735,436,020 85.80 1.23 0.23 95 % Efisien
Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerjg
UPT
Nilai pemenuhan Lab Penguijian Sedia{ 81-25 85.6 | 105.35 | 4353473500 | 3735436020 | 85.80 1.23 0.23 95 % Efisien
13 | Farmasi dan Pangan olahan UPT sesu
Standar Kemampuan Laboratorium
103.17 826,658,400 729,536,180 88.25 1.17 0.17 100 % Efisien

Meningkatnya efektivitas KIE di masing
masing wilayah kerja UPT
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Output Input (anggaran i
No Indikator 2 put (anggaran) IE TE | C3PAA L EqivMpULA
T R % T R % TE

14 Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmay 88.57 94.48 106.67 80325400 667117180 830.52 0.13 -0.87 75 % Tidak Efisien

dan Pangan Olahan di wilayah kerja U
15 Jumlah sekolah yang melaksanakan 49 49.23 100.47 303297000 14580000 4.81 0.00 -1.00 75 % Tidak Efisien

pembudayaan keamanan pangan

45 47.5 105.56 354104000 37512000 10.59 9.96 8.96 75 % Tidak Efisien

16 | Jumlah desa pangan aman
17 Jumlah pasar pangan aman berbasis 70 70 100.00 88932000 10327000 11.61 0.00 -1.00 75 % Tidak Efisien

komunitas

. . 100.00 47,230,000 8,760,000 18.55 5.39 4.39 75 % Tidak Efisi
Meningkatnya pendampingan UMKM dalam ° aak Ehsien
pemenuhan standar keamanan dan mutu
5 . —

Persentase UMKM yang didampingi da 55 55 100.00 47230000 8760000 18.55 5.39 4.39 75 % Tidak Efisien
18 memperoleh rekomendasi sertifikat car

pembuatan OBA, Kos yang baik dan/at

IP CPPOB pangan olahan
Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sedia 121.20 238,376,000 121,483,720 50.96 2.38 1.38 84 % Tidak Efisien
Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di
wilayah kerja UPT

Persentase Keberhasilan Penyidikan 275 33.33 121.20 238376000 121483720 50.96 2.38 1.38 84 % Tidak Efisien
19 | Kejahatan Sediaan Farmasi dan Panga

Olahan di UPT
Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di 100.00 50,116,000 5,890,000 11.75 8.51 7.51 75 % Tidak Efisien

bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahar
yang efektif di wilayah kerja UPT
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: Output Input (anggaran ian
No Indikator 2 put (anggaran) IE TE | C3PAAN Y EqivpULA
T R % T R % TE

Persentase Laporan Analisis Kejahataf ~ 50 50 100.00 | 50116000 5890000 11.75 8.51 751 | 75% | Tidak Efisien
20 | Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

yang diselesaikan sesuai standar
Layanan Publik UPT yang prima 0.00 38,353,000 4,020,000 10.48 0.00 -1.00 75 % Tidak Efisien
21 | Indeks Pelayanan Publik UPT - - 0.00 38353000 4020000 10.48 0.00 -1.00 75 % Tidak Efisien
Terwujudnya tata kelola pemerintah Unit 0.00 5,788,389,980 | 4,344,225,652 | 75.05 0.00 -1.00 75 % | Tidak Efisien
Organisasi yang optimal
22 | Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM - - 0.00 1447097495 1086056413 75.05 0.00 -1.00 75 % Tidak Efisien
23 | Nilai AKIP UPT BPOM - - 0.00 1447097495 1086056413 75.05 0.00 -1.00 75 % Tidak Efisien
24 | Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM - - 0.00 1447097495 1086056413 75.05 0.00 -1.00 75 % Tidak Efisien
25 | Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM - - 0.00 1447097495 1086056413 75.05 0.00 -1.00 75 % Tidak Efisien
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Output Input (anggaran .
p put (angg ) Capaian
No KRO IE TE TE KESIMPULA
T R % T R %
14 6 42.86 152,822,000 5890000 3.85 11.12 10.12 75 % Tidak Efisien
1 AEA.001
466 538 115.45 126,033,000 4,020,000 3.19 36.20 35.20 75 % Tidak Efisien
2 BAH.001
368 2050 557.07 752,411,000 661,087,180 87.86 6.34 5.34 75 % Tidak Efisien
3 BDC.001
1 0 0.00 818,000,000 44,698,093 5.46 0.00 -1.00 75 % Tidak Efisien
4 BKB.001
35 15 42.86 96,067,000 6,030,000 6.28 6.83 5.83 75 % Tidak Efisien
5 BMB.001
1 0 0.00 150,000,000 - 0.00 0.00 -1.00 75 % Tidak Efisien
6 CAB.002
8 0 0.00 100,000,000 - 0.00 0.00 -1.00 75 % Tidak Efisien
7 CAN.001
1 0 0.00 1,335,853,000 418,960,902 31.36 0.00 -1.00 75 % Tidak Efisien
8 PDD.001
6 5 83.33 735,132,000 121,483,720 16.53 5.04 4.04 75 % Tidak Efisien
9 QCD.U52
13 0 0.00 262,510,000 14,580,000 5.55 0.00 -1.00 75 % Tidak Efisien
10 QDB.001
4 0 0.00 355,544,000 37,512,000 10.55 0.00 -1.00 75 % Tidak Efisien
11 QDB.002
1 0 0.00 150,255,000 10,327,000 6.87 0.00 -1.00 75 % Tidak Efisien
12 QDB.003
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7. NILASASARAN KEGIATNSSPANNILAI PENCAPAIKMERJA ORGANISAS| (NWQ2025

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA T¢\|7VG”ET REALISASI | A;/"Al A %K%';PE'?JQ{\‘ N"}‘Q‘E';ﬁﬁﬁm
Nilai Kinerja Organisasi 105.30%
1 | Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang| 86.50 95.54 1110.46% | 110.00% 105.30%
pengawasan Sediaan Farmg ditindaklanjuti sesuai ketentuan
dan Pangan Olahan di Persentase fasilitas pelayanan Kesehatan yang telg - - - -
wilayah kerja UPT melaporkan KTD/ESO
Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang | 85.00 97.08 [114.21% | 110.00%
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sampel KLB keracunan pangan yang di 100.00 | 100.00 |100.00% | 100.00%
sesuai standar oleh UPT
Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanji 85.00 | 100.00 |117.65% | 110.00%
sesuai ketentuan
Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawa| 35.00 36.67 [104.76% | 104.76%
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder
Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang 91.00 | 100.00 |109.89% | 109.89%
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang | 85.00 93.33 [109.80% | 109.80%
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yan{ 96.00 98.62 [102.73% | 102.73%
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang | 75.00 97.92 [130.57% | 110.00%
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahg 84.20 | 102.28 |121.47% | 110.00%

yang diawasi sesuai ketentuan

198| Halaman




LAPORAN KINERJA
BBPOM di Mataram Triwulan | Tahun 2025

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA T¢\I7VGHET REALISASI | A:,/"Al AN %K%ARPE'?‘JQ:\' N”ﬁé;ﬁ?ﬁﬁm
2 | Meningkatnya Efektifitas Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifil 37.50 37.50 [100.00% | 100.00% 100.00%
Pengawasan Sarana Produl yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Pangan Fortifikasi
3 |Menguatnya Lab Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi g 81.25 85.60 [105.35% | 105.35% 105.35%
Pengawasan Sediaan Farm{ Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan
dan Pangan Olahan di Laboratorium
wilayah kerja UPT
4 | Meningkatnya efektivitas KIE Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Panga 88.57 94.48 |106.67% | 106.67% 102,05%
di masingmasing wilayah Olahan di wilayah kerja UPT
kerja UPT Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan 49.00 49.23 1100.47% | 100.47%
keamanan pangan
Jumlah desa pangan aman 47.00 4750 [101.06% | 101.06%
Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas 70.00 70.00 [100.00% | 100.00%
5 | Meningkatnya Persentase UMKM yang didampingi dan memperol{ 55.00 55.00 [100.00% | 100.00% 100.00%
pendampingan UMKM dalar rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos y
pemenuhan standar baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan
keamanan dan mutu
6 | Terlaksananya Penindakan | Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan 27.50 33.33 [121.21% | 110.00% 110.00%
Kejahatan Sediaan Farmasi| Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT
dan Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja UPT
7 | Terlaksananya kegiatan Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan 50.00 50.00 [100.00% | 100.00% 100.00%
deteksi kejahatan di bidang | Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan seg
Sediaan Farmasi dan Pangg standar
Olahan yang efektif di
wilayah kerja UPT
8 |Layanan Publik UPT yang |Indeks Pelayanan Publik UPT - - - - -

prima
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NO

SASARAN STRATEGIS

INDIKATOR KINERJA

TARGET
TW II

REALISASI

%
CAPAIAN

% CAPAIAN
KOREKSI

NILAI SASARAN
KEGIATAN

Terwujudnya tata kelola
pemerintah Unit Organisasi
yang optimal

Nilai Pembangunan ZI| UPT BPOM

Nilai AKIP UPT BPOM

Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM

Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM
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8. KERTAS KERJA REALISASI MASASBNG INDIKATOR KINERJA
1. Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti sesuai ketentuan

1 Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisikoyang  Januari 53,00 g0l #DIVIOI X #DIVI0! X #DIVIOL #DIvIOl

1 Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Februari 81,00 100,00 9412 9583 97 66 96,90 Y

1 Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Maret 97.00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 A
Al

1 Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang April 279,00 100,00 92 1 97,62 9578 96,38

1 Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Mei 430,00 100,00 90,71 87,53 9167 92 48 1

1 Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Juni 570,00 100,00 94,23 94,29 93,66 9554 N
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3. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

3 Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ~ Januari 1 8500 5000 B F0IVIO! 100,00 #DIVIO! #DIVIO! #0IVIo!

3 Persentase sampel Pangan Olahan berisikoyang ~ Februari 16 85,00 7308 10000 10000 100,00 10000 10000 9462 ‘
3 Persentase sampel Pangan Olahan berisikoyang ~ Maret Pkl 8500 9402 10000 10000 10000 10000 10000 9880 ‘
3 Persentase sampel Pangan Olahan berisikoyang ~ Aprl 61 85,00 (Al 10000 10000 100,00 10000 100,00 95,03 ‘
3 Persentase sampel Pangan Olahan bersikoyang ~ Mel 108 8500 8065 10000 10000 10000 10000 10000 9,13 ‘
3 Persentase sampel Pangan Olahan bersikoyang — Juni 161 85,00 85,36 10000 10000 100,00 100,00 100,00 97.08 ‘
. . pame Y i \ Ve Ve Ve Vi
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5. Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

5 Persentase Sampel PIRT Beriiko yang Difindaklanjuti Sesuai Ketentuan Maret 8500 100,00 10000 100,00 10000 100,00 100,00 ! 100,00

1 1
5 Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Difindaklanjut Sesuai Ketentuan Apri 8500 1547 100,00 100,00 10000 100,00 100,00 95,29
5 Persentase Sampel PIRT Beriiko yang Difindaklanjuti Sesuai Ketentuan Mei 8500 8265 10000 100,00 10000 100,00 100,00 ! 95,53 )
5 Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Difindaklanjuti Sesuai Ketentuan Juni 8500 100,00 100,00 100,00 10000 100,00 100,00 ! 100,00 |
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6. Persentase Keputusan_Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti Stakeholder

Januari 0,00 16,67 0,00 8,33
& Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan S
|
Februari 7,00 20,00 0,00 10,00
6 Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan S
|
Maret 10,00 23,53 0,00 1,76
6 Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan 5
. A
6 Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan S April 20,00 32,00 16,67 2433
P |
6 Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan S Mei 25,00 21,78 25,00 26,39
. |
6 Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan S Juni 35,00 3333 40,00 36,67
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7. Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Kode Unit Kerja Nama Unit Kerja Kode Indikator Nama Indikator Bulan Target Indikator % Sarprod Obat % Sarprod OBA % Sarprod SK % Sarprod Kosmetik % Sarprod SF
1 A | 1 1}:
C
C
BBPOM di Mataram 9 Persentase sarana dist Januari 91,00 #DIVIDI #DIVI0! #DIVID! 100,00 100,00 k
1 1 1 Al
BBPOM di Mataram 9 Persentase sarana dist Februari 91,00 #DIVIDI #DIVI0! #DIVIO! 100,00 100,00
1 1 1 Al
BBPOM di Mataram 9 Persentase sarana dist Maret 91,00 #DIVIDI #DIVIO! #DIVIOI 100,00 100,00
A | 1 .| v,
BBPOM di Mataram 9 Persentase sarana dist April 91,00 #DIVIDI #DIVI0! #DIVIO! 100,00 100,00 ©
1 A | 1 Al
BBPOM di Mataram 9 Persentase sarana dist Mei 91,00 #DIVIO! #DIVID! #DIVIO! 100,00 100,00
1 1 1
BBPOM di Mataram 9 Persentase sarana dist Juni 91,00 #DIVIO! 100,00_ #DIVIO! 100‘00_ 100,00_5

8. Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

. _ o . o . " -

L2 U ni NamaUnitKeria  Kode Indikator ~ Nama Indikator Bulan  Jepatan tindak lanjut Bl sdrana yang L8 jumlah sarana yang diperiksa B ] %_(etepatan R Dlper_|ksa el
Kerja grading dengan tepat Grading Sesuai Ketentuan

BBPOM di Mataram 8 Persentase Sarana Pro Januari 100,00 400 400 100,00 100,00

BBPOM di Mataram 8 Persentase Sarana Pro Februari 100,00 500 500 100,00 100,00

BBPOM di Mataram 8 Persentase Sarana Pro Maret 100,00 6,00 6,00 100,00 100,00

BBPOM di Mataram 8 Persentase Sarana Pro April 100,00 9,00 9,00 100,00 9259

BBPOM di Mataram 8 Persentase Sarana Pro Mei 100,00 13,00 13,00 100,00 94 87

BBPOM di Mataram 8 Persentase Sarana Pro Juni 90,00 20,00 20,00 100,00 93,33

| 1 1
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9. Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Kode Indikator | Nama Indikator ‘ Bulan ‘ Target ‘ % Sardis Obat ‘ % Sardis OBA ‘ % Sardis SK ‘ % Sardis Kosmetik ‘ % Sardis
|
9 Persentase sarana dist Januari 100,00 100,00 100,00 94 44 98 61
h
9 Persentase sarana dist Februari 100,00 100,00 100,00 96 67 9917
h
9 Persentase sarana dist Maret 100,00 100,00 100,00 96,77 9919
b
9 Persentase sarana dist April 97,06 100,00 100,00 97,30 98,59
k|
9 Persentase sarana dist Mei 98,08 100,00 100,00 9778 98,96
b
9 Persentase sarana dist Juni 96,43 100,00 100,00 98,04 98,62

10. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang diperiksa sesuai ketentuan

UL ST L Jumlah Sarana wbE ] LSS Jumlah Sarana Ta%eFt,ESn;rE:;]:ahagn
Kode Indikator Nama Indikator Bulan Indaklanjuti Sesuai ana Diperiksa Tindak Lanjut Diperiksa dan ana Diperiksa Dr? riksa [Bu)l')otg % Sardis PO
Ketentuan yang Lip (Bobot 70%) | Dilaporkan Tepat Waktu| Y29 =P pe 10%)
b | 1
10 Persentase sarana distribusi Januari 5 5 70,00 5 5 10,00 100,00
10 Persentase sarana distribusi Februari 23 23 70;00‘ 23 23 10,00‘ 100;00-
10 Persentase sarana distribusi Maret 50 50 70;00‘ 50 50 10,00‘ 100,00
10 Persentase sarana distribusi April 56 56 YDEOD‘ 56 56 10,00‘ 100,00
10 Persentase sarana distribusi Mei 65 65 ?'D;OD‘ 65 65 10,00‘ 100,97
10 Persentase sarana distribusi Juni 68 71 6?';04‘ 7 71 10,00‘ 97,92
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11. Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan

14A Balai Besar POM di Banda Mataram 11 Persentase Iklan Januari 120,00 100,00 100,00 100,00 9%,82 103 36
14A Balal Besar POM di Banda Mataram 11 Persentase klan Februan 100,00 100,00 104,17 100,00 9959 100,74
14A Balai Besar POM di Banda Mataram 11 Persentase Iklan Maret 100,00 100,00 100,00 100,00 9978 99 96
14A Balai Besar POM di Banda Mataram 11 Persentase Ikian Apri 100,00 100,00 9,10 94 87 100,00 98,59
14A Balai Besar POM di Banda Mataram 11 Persentase lklanMei 100,00 100,00 11364 9778 99 9% 10227
14A Balai Besar POM di Banda Mataram 11 Persentase Ikian Juni 100,00 100,00 11218 101,85 97.35 10228

12. Persentase Cakupan Sarprod Fortifikasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

12 Persentase Caki Januari 0 0 8 0,00‘
12 Persentase Caki Februari 0 0 8 0,00‘
12 Persentase Cakt Maret 0 0 8 0,00
12 Persentase Caku April 3 3 8 3?,50‘
12 Persentase Caki Mei 3 3 8 3?,50‘
12 Persentase Cakt Juni 3 3 8 3?,50‘
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IKU 13. Nilai pemenuhan Lab pengujian sediaan farmasi dan pangan olahan UPT sesuai standar kemampuan Laboratorium

Mataram Triwulan

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Monev SKL Balai Besar/Balai POM Tingkat 3 Triwulan 2 Tahun 2025.

Tahun 2025

Target Nilai Pemenuhan Komponen SKL (%) Nilai . Capaian thd
Nilai SKL Pemenuhan Target Capaian thd Target
No. | Balai Besar/Balai POM Standar Standar Nilai SKL | Target TW 2
Tahun 2025 Standar ) SKL TW 2 o " Tahun 2025
%) SRL | oo atan Kompetensi Metode %) TW 2 (%) (%) (%)
Laboratorium Terverifikasi
1 BBPOM di Banda Aceh 73 83.8 80.2 50 46.5 72.6 71.5 101.5 99.4
2 | BBPOM di Padang 77 83.6 87.6 100 22.3 81.6 76.8 106.2 106.0
3 | Balai POM di Batam 67.3 82.1 82.3 30 26.9 66.2 64.4 102.8 98.4
4 | Balai POM di Bengkulu 71.1 79.0 91.8 70 21.2 74 70.5 104.9 104.0
BBPOM di Bandar
5 Lampung 77.2 79.0 81.1 80 46 76.3 76.2 100.1 98.8
6 | BBPOM di Palembang 64.8 78.2 82.1 50 26.6 68.2 63 108.2 105.2
7 | Balai POM di Jambi 59.1 79.1 86.4 20 17.5 62.6 58.3 107.4 105.9
Balai POM di
8 Pangkalpinang 73.7 82.2 86.6 70 31 75.5 73.1 103.3 102.5
9 | BBPOM di Bandung 81.7 85.3 88.2 80 67.2 83 80 103.7 101.6
10 | BBPOM di Jakarta 72.8 82.3 85.9 50 72.8 75.6 69.9 108.1 103.8
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